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[bookmark: _Hlk203155664]RIZKINA FAUZIA ANSAR.  E2121049. THE EFFECT OF LIQUIDITY, LEVERAGE, PROFITABILITY, AND GROWTH ON COMPANY VALUE IN THE CONSUMER GOODS INDUSTRY SECTOR LISTED ON THE 
INDONESIAN STOCK EXCHANGE 
 
This study aims to analyze how liquidity, leverage, profitability, and company growth affect company value in the consumer goods industry sector listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX). Liquidity is measured using the Current Ratio 
(CR), leverage by the Debt to Equity Ratio (DER), profitability by Return on Equity (ROE), and company growth is assessed through Asset Growth. The value of the company in this study is represented by the Price to Book Value (PBV) ratio. This study employs a quantitative approach with multiple linear regression analysis. Data are collected from the financial statements of companies in the consumer goods industry sector listed on the IDX for the period from 2019 to 2023. The results reveal that while liquidity and company growth do not significantly affect company value, both leverage and profitability do have a significant impact on company value.  
 
Keywords: liquidity, leverage, profitability, company growth, company value 
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[bookmark: _Hlk203155797]RIZKINA FAUZIA ANSAR.  E2121049.  PENGARUH LIKUIDITAS, LEVERAGE, PROFITABILITAS DAN PERTUMBUHAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, leverage, profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Likuiditas diukur dengan Current Ratio (CR), leverage dengan Debt to Equity Ratio (DER), profitabilitas dengan Return on Equity (ROE), dan pertumbuhan perusahaan dengan pertumbuhan aset. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan menggunakan rasio Price to Book Value (PBV). Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan-perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2019–2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap niai perusahaan, sementara leverage dan profitabilitas berpengaruh signifikan  terhadap nilai perusahaan. 
Kata kunci: likuiditas, leverage, profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, nilai perusahaan 
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[bookmark: _Toc177126045][bookmark: _Toc196072482][bookmark: _Toc196289255]1.1 Latar Belakang
Nilai perusahaan umuqmnya mengarah pada tingkat kepemilikan aset perusahaan dan potensi perusahaan tersebut untuk menarik minat para investor. Nilai perusahaan dianggap mampu menjadi kekuatan modal bagi bisnis di masa depan. Bagi investor, mengetahui nilai perusahaan sangat penting sebelum memutuskan berinvestasi. Jika nilai perusahaan tinggi, maka kemungkinan besar investor akan bersedia memberikan dananya pada perusahaan tersebut. Nilai Perusahaan mencerminkan kondisi bisnis yang telah dicapai, sebagai indikasi dari kepercayaan masyarakat sebagai konsumen terhadap kinerja dan produk perusahaan. (Limanda & Widianingsih, 2023)
Pertimbangan utama investor dalam melihat kinerja perusahaan adalah dengan memperhatikan tinggi rendahnya nilai perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan kondisi terkini perusahaan dan juga dapat menggambarkan prospek perusahaan di masa mendatang. Bagi perusahaan yang sudah go public, nilai perusahaan ditentukan oleh mekanisme permintaan dan penawaran di bursa, yang dapat dilihat dari harga pasar saham perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dapat diukur dengan berbagai cara, salah satunya dengan menghitung 
price to book value (PBV). PBV merupakan rasio keuangan yang membandingkan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham yang dimiliki oleh perusahaan. (Fathin et al., 2023)
[bookmark: _Hlk195726496]Menurut (Ekadjaja, 2020) Nilai perusahaan adalah sesuatu yang penting bagi perusahaan karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin besar keuntungan yang akan diperoleh oleh pemilik perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. 
(Ferdila et al., 2023) mengatakan bahwa Nilai perusahaan merujuk pada harga saham perusahaan di pasar yang mencerminkan pilihan-pilihan yang dibuat perusahaan terkait pembiayaan, investasi, dan manajemen aset. Nilai perusahaan yang tinggi dianggap menarik bagi investor dan pemilik karena menandakan kepemilikan saham yang besar. Nilai perusahaan dianggap penting karena merupakan indikator kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Salah-satu factor yang mempengaruhi Nilai perusahaan adalah Likuiditas menurut (Regia Rolanta1 2020) Likuiditas menjelaskan tentang suatu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban dalam jangka pendek. Sedangkan Menurut (Dasuha, 2023) likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang diproksikan dengan current ratio. Semakin tinggi current ratio, semakin likuid perusahaan tersebut.
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. suatu perusahaan dikatakan likuid ketika aset lancar perusahaan lebih besar dibandingkan dengan utang lancarnya. semakin tinggi likuiditas perusahaan maka semakin baik nilai perusahaannya. (Putri et al., 2024) . Likuiditas adalah kemampuan sebuah aset atau perusahaan untuk dikonversi menjadi uang tunai dengan cepat dan tanpa kehilangan nilai. Dalam konteks keuangan, likuiditas mengacu pada seberapa mudah suatu aset atau perusahaan dapat diubah menjadi uang tunai. (Arastika & Khairunnisa, 2020)
Faktor kedua adalah Leverage, menurut (Imam Hidayat, 2022) Leverage adalah penggunaan utang atau modal pinjaman oleh perusahaan untuk membiayai operasional dan investasi. Tingkat leverage suatu perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan menggunakan utang untuk mendanai asetnya. Sedangkan menurut (Heriawan, 2020) Leverage adalah rasio utang terhadap ekuitas perusahaan, yang digunakan untuk menganalisis pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.
Leverage adalah salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. leverage merupakan salah satu variabel independen yang diuji pengaruhnya terhadap nilai perusahaan mengacu pada kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset dan sumber dana (utang) untuk meningkatkan keuntungan pemegang saham. (Regia Rolanta et al., 2020). Leverage adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Leverage mengacu pada penggunaan utang untuk membiayai aset perusahaan (Wahyuni, 2021)
Faktor ketiga adalah profitabilitas, menurut (Sakinah & Hendrani, 2022) Profitabilitas adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. (Sagala et al., 2020) mengatakan bahwa Profitabilitas adalah Kemampuan dalam mendapatkan keuntungan dari pembagian total aktiva, total modal dan hasil penjualan. jika profitabilitas perusahaan baik, maka para investor, kreditur, dan supplier akan melihat kekuatan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan, penanaman modal serta kinerja perusahaan yang akan membangun peningkatan Perusahaan. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan, semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaann. (Tundjung, 2020). Profitabilitas sebagai suatu tingkat laba bersih yang perusahaan dapatkan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Setiap perusahaan akan menjual produk perusahaan di atas harga yang dibeli atau diproduksi. (liliy chyntiawati dan jonnardi, 2022)
Faktor selanjutnya adalah Pertumbuhan perusahaan menurut (Faizra, 2022) Mengatakan pertumbuhan perusahaan yang semakin baik dapat meningkatkan prospek perusahaan di masa depan, menarik minat investor, dan mendorong investasi yang menguntungkan, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. (Silalahi & Sihotang, 2021) Pertumbuhan perusahaan adalah suatu rasio yang memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk menjaga posisi ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya
Pertumbuhan perusahaan adalah faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi diharapkan akan memberikan prospek yang baik bagi perusahaan di masa depan, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. (Ayu et al., 2023). Adapun menurut (Fauziah & Sudiyatno, 2020)  pertumbuhan perusahaan adalah salah satu variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang tinggi memberikan indikasi bahwa perusahaan terkait keberhasilan investasi dan peningkatan pendapatan setiap periode
Penulis memilih sektor industri barang konsumsi sebagai fokusnya. Karena pemilihan ini didasari oleh peran krusial perusahaan manufaktur di sektor ini dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk di Indonesia. Perusahaan-perusahaan manufaktur di sektor ini memproduksi berbagai macam barang kebutuhan pokok, seperti beras, gula, minyak goreng, sabun, dan deterjen. Pertumbuhan penduduk yang signifikan di Indonesia secara langsung meningkatkan permintaan terhadap produk-produk tersebut. 
Hal ini menjadikan sektor industri barang konsumsi sebagai sektor yang penting dalam menjaga stabilitas dan ketahanan pangan nasional. Penelitian ini kemungkinan besar akan fokus pada dampak pertumbuhan penduduk terhadap permintaan produk manufaktur barang konsumsi di Indonesia. Analisis mendalam mengenai pola konsumsi masyarakat, strategi perusahaan dalam memenuhi permintaan yang terus meningkat, dan peran pemerintah dalam mengatur dan mengawasi sektor ini akan menjadi poin-poin penting dalam penelitian tersebut
 Industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor manufaktur penting di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Industri ini memproduksi berbagai kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh masyarakat, baik konsumsi primer maupun sekunder. Sektor ini memiliki 6 sub sektor diantaranya Makanan dan Minuman, Rokok, Farmasi, Kosmetik dan Perlengkapan Rumah Tangga, Peralatan Rumah Tangga, Barang Konsumsi Lainnya. 
Pertumbuhan penduduk Indonesia yang tinggi setiap tahunnya meningkatkan kebutuhan masyarakat terhadap produk konsumsi. Hal ini menjadi peluang bagi industri barang konsumsi untuk terus berkembang. Bagi investor, penting untuk menilai kualitas perusahaan sebelum berinvestasi di sektor ini. Hal ini dapat dilakukan dengan menganalisis berbagai faktor seperti kinerja keuangan, strategi bisnis, dan prospek industri. Persaingan bisnis semakin ketat seiring membaiknya kondisi ekonomi. Setiap perusahaan berlomba mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan kemakmuran investor dengan meningkatkan nilai perusahaan. Bagi investor, peningkatan nilai perusahaan menarik minat untuk berinvestasi, sehingga harga saham perusahaan pun naik. Nilai perusahaan yang tinggi meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan.
Menurut (Yudistira & Adiputra, 2020) Harga saham merupakan indikator keberhasilan pengelolaan perusahaan, dimana semakin tinggi harga saham menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan ini akan menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.  Dalam subsektor industry barang konsumsi Terdapat 37 perusahaan yang terdaftar dibursa efek Indonesia. Berikut data terkait dengan harga saham pada tahun 2019-2023 
Tabel 1.1 Harga saham sub sektor industri barang konsumsi (2019-2023)
	No
	Kode Perusahaan
	Harga Saham
    2019               2020                2021            2022             2023

	1
	GGRM
	53,000.00
	41,000.00
	30,600.00
	18,000.00
	20,325.00

	2
	HMSP
	2,100.00
	1,505.00
	965.00
	840.00
	895.00

	3
	ITIC
	2,600.00
	650.00
	274.00
	262.00
	300.00

	4
	WIIM
	168.00
	540.00
	428.00
	630.00
	1,775.00

	5
	DVLA
	2,250.00
	2,420.00
	2,750.00
	2,370.00
	1,665.00

	6
	INAF
	870.00
	4,030.00
	2,230.00
	1,150.00
	580.00

	7
	CEKA
	1,670.00
	1,785.00
	1,880.00
	1,980.00
	1,845.00

	8
	CLEO
	505.00
	500.00
	470.00
	555.00
	710.00

	9
	DMND
	1,370.00
	920.00
	875.00
	815.00
	815.00

	10
	INDF
	7,925.00
	6,850.00
	6,325.00
	6,725.00
	6,450.00

	11
	MYOR
	2,050.00
	2,710.00
	2,040.00
	2,500.00
	2,490.00

	12
	UNVR
	8,400.00
	7,350.00
	4,110.00
	4,700.00
	3,530.00

	13
	ULTJ
	1,680.00
	1,600.00
	1,570.00
	1,475.00
	1,600.00

	14
	DLTA
	6,800.00
	4,400.00
	3,740.00
	3,830.00
	3,530.00

	15
	KAEF
	1,250,00
	4,250.00
	2.430.00
	1,085.00
	1,445.00

	16
	CAMP
	374.00
	302.00
	290.00
	306.00
	402.00

	17
	MRAT
	153.00
	169.00
	276.00
	765.00
	370.00

	18
	ROTI
	1,300.00
	1,360.00
	1,360.00
	1,320.00
	1,155.00

	19
	WOOD
	685.00
	560.00
	840.00
	362.00
	288.00

	20
	ALTO
	398.00
	308.00
	280.00
	50.00
	50.00

	21
	MBTO
	94.00
	95.00
	146.00
	127.00
	100.00

	22
	FOOD 
	199.00
	103.00
	133.00
	1110.00
	103.00

	23
	KINO
	3,430.00
	2,720.00
	2,030.00
	1,535.00
	1,265.00

	24
	ADES
	1,045.00
	1,460.00
	3,290.00
	7,175.00
	9,675.00

	25
	SKBM 
	410.00
	324.00
	360.00
	378.00
	314.00

	26
	SKLT 
	161.00
	156.50
	242.00
	195.00
	282.00

	27
	MLBI
	15,500.00
	9,700.00
	7,800.00
	8,950.00
	7,750.00

	28
	PCAR
	1,100.00
	555,00
	282.00
	87.00
	50.00

	29
	TSPC
	1,395.00
	1,400.00
	1,500.00
	1,410.00
	1,835.00

	30
	STTP
	4,500.00
	9,500.00
	7,550.00
	7,650.00
	9,375.00

	31
	PYFA
	198.00
	975.00
	1,015.00
	865.00
	1,145.00

	32
	GOOD
	302.00
	254.00
	525.00
	525.00
	430.00

	33
	CINT
	302.00
	240.00
	252.00
	234.00
	165.00

	34
	LMPI
	89.00
	85.00
	195.00
	116.00
	111.00

	35
	KICI
	202.00
	212.00
	288.00
	206.00
	135.00

	36
	SIDO
	632.67
	798.90
	865.00
	755.00
	525.00

	37
	KLBF
	1,620.00
	1,480.00
	1,615.00
	2,090.00
	1,610.00

	
	Total
	126.727,00
	113.266,00
	91.821,00
	83,128.00
	85,090.00

	
	Rata-Rata
	3.334,92
	2.980,68
	2.416,34
	2.187,58
	2,239.21
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fliktuatif harga saham merupakan sifat yang wajar, hal ini mirip dengan harga barang di pasar, di mana harga naik jika permintaan tinggi,dan turun jika penawaran tinggi. ada beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan harga saham suatu perusahaan
Kondisi Fundamental Ekonomi Makro: Perubahan suku bunga oleh bank sentral, seperti Federal Reserve dan Bank Indonesia, mempengaruhi pergerakan harga saham. Kenaikan suku bunga cenderung membuat investor beralih ke instrumen perbankan, mengurangi permintaan saham. Fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, yang dipengaruhi oleh faktor ekspor-impor, juga berkontribusi. Tingkat inflasi dan pengangguran, yang dipengaruhi oleh faktor keamanan dan politik, juga berdampak pada harga saham. Kenaikan suku bunga dapat meningkatkan biaya utang perusahaan, memaksa mereka untuk meminimalkan kerugian.
Fluktuasi Kurs Rupiah Terhadap Mata Uang Asing: Pergerakan kurs rupiah dapat menyebabkan harga saham naik atau turun, terutama bagi perusahaan dengan utang dalam mata uang asing. Fluktuasi ini dapat memiliki dampak positif atau negatif tergantung pada situasi perusahaan. Secara keseluruhan, kondisi ekonomi makro dan kebijakan moneter sangat berpengaruh terhadap pergerakan harga saham (Kompas.com, 2021)
Fluktuatif harga saham memiliki hubungan yang erat dengan nilai perusahaan. Harga saham sering dianggap sebagai indikasi kinerja dan prospek masa depan perusahaan; kenaikan harga saham biasanya mencerminkan keyakinan investor terhadap pertumbuhan dan potensi keuntungan perusahaan. Kondisi ekonomi makro, seperti suku bunga dan inflasi, juga mempengaruhi nilai perusahaan (Ajaib.co.id, 2023)
Fluktuasi harga saham merupakan fenomena yang wajar dalam pasar modal, sebagaimana halnya pergerakan harga barang di pasar yang dipengaruhi oleh dinamika permintaan dan penawaran. Perubahan harga saham tidak lepas dari kondisi fundamental ekonomi makro, seperti suku bunga, inflasi, tingkat pengangguran, serta nilai tukar mata uang. Kenaikan suku bunga oleh bank sentral, seperti Bank Indonesia atau Federal Reserve, biasanya menyebabkan pergeseran investasi dari saham ke instrumen berpendapatan tetap, yang pada akhirnya menurunkan permintaan saham. Selain itu, pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS dapat meningkatkan beban utang perusahaan yang memiliki kewajiban dalam mata uang asing, sehingga berdampak negatif terhadap harga saham. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa kondisi ekonomi makro memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi investor terhadap risiko dan nilai perusahaan.
Variabel-variabel keuangan perusahaan, seperti likuiditas, leverage, profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan memiliki keterkaitan dengan harga saham diatas, sehingga pentingnya untuk meneliti keempat variabel tersebut. Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang baik cenderung memiliki kestabilan finansial yang lebih tinggi, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak positif terhadap nilai perusahaan. Di sisi lain, leverage mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan melalui utang. 
Leverage yang dikelola secara optimal dapat memberikan manfaat berupa efek pengungkit yang berujung pada peningkatan nilai perusahaan. Namun, apabila tingkat leverage terlalu tinggi, risiko finansial pun meningkat, yang pada akhirnya dapat menurunkan nilai perusahaan. Selanjutnya, profitabilitas yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar daya tarik perusahaan di mata investor, yang biasanya tercermin dalam kenaikan harga saham. Selain itu, pertumbuhan perusahaan yang stabil dan berkelanjutan, baik dalam aspek pendapatan maupun aset, turut menjadi indikator penting yang mendukung peningkatan nilai perusahaan secara keseluruhan.
Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan harga saham perusahaan-perusahaan di sub sektor industri barang konsumsi dari tahun 2019 hingga 2023, yang mengalami fluktuasi, terutama terlihat dari penurunan rata-rata harga saham antara tahun 2019-2020. Fluktuasi ini mencerminkan dinamika pasar yang mirip dengan pergerakan harga barang dan komoditas, di mana harga saham naik dan turun dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal. Hal ini menarik bagi sebagian investor yang mencari peluang keuntungan, karena mereka dapat memanfaatkan pergerakan harga untuk melakukan transaksi yang menguntungkan. Sebaliknya, pasar yang statis dianggap kurang menarik, karena minimnya potensi pertumbuhan dan peluang baru. (Ojk.go.id, 2020)
Pada tahun 2020-2021 sektor industri barang konsumsi mengalami penurunan signifikan akibat pandemi COVID-19, yang berdampak besar pada operasional perusahaan. Ketidak pastian di pasar mengakibatkan kesulitan dalam menjaga efisiensi, sehingga perusahaan-perusahaan tidak dapat memenuhi target produksi dan penjualan. (Kompas.com, 2022)
Periode 2021-2022, harga saham di sektor industri barang konsumsi mengalami penurunan. Harga saham turun karena beberapa faktor utama.salah-satunya  Inflasi mengalami kenaikan (tinggi) di banyak negara, menimbulkan kekhawatiran tentang daya beli dan profitabilitas perusahaan. Untuk mengatasi inflasi, bank sentral menaikkan suku bunga, sehingga  membuat biaya pinjaman lebih mahal dan memperlambat pertumbuhan ekonomi. Selain itu, gangguan rantai pasokan dari pemulihan pandemi COVID-19 turut mempengaruhi produksi dan distribusi barang. (Databoks.co.id, 2022)
Tanun 2022-2023 sektor industri barang konsumsi di tahun mengalami peningkatan yang cukup efisien, didorong oleh mulai meningkatnya aktivitas dan konsumsi masyarakat. Perubahan Covid-19 dari pandemi menjadi endemi tentunya juga dapat menjadi katalis positif bagi sektor ini. Selain itu, seiring dengan tren penurunan inflasi dan mobilitas masyarakat yang membaik juga dapat meningkatkan permintaan atau demand konsumsi. yang nantinya jika suku bunga Bank Indonesia (BI) dapat dipangkas, maka tentunya masyarakat juga dapat berleluasa untuk mengonsumsi barang-barang non-primer (Cnbc.indonesia.com, n.d.)
Harga saham adalah gambaran nilai perusahaan. Ketika harga saham perusahaan naik, itu menunjukkan bahwa pasar memiliki persepsi positif terhadap kinerja dan potensial perusahaan, serta prospek keuntungan masa depan. Ini dapat meningkatkan nilai perusahaan karena harga saham yang tinggi mencerminkan nilai intrinsik dan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Kenaikan harga saham dapat meningkatkan nilai perusahaan karena investor akan lebih tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut. Pada saat yang sama, penurunan harga saham dapat mengindikasikan persepsi negatif pasar terhadap perusahaan, seperti penurunan kinerja atau risiko yang terkait dengan perusahaan tersebut. (Karla et al., 2020)
Berdasarkan fenomena diatas dapat dilihat bahwa perusahaan yang baik dapat menunjukan rasio likuiditas mampu membayar utang sehingga dapat dikatakan likuid. Nilai perusahaan yang baik perusahaan dianggap mampu mengendalikan nilai leverage sehingga menghasilkan laba yang lebih tinggi, bagi perusahaan itu sendiri
Begitupun jika Nilai perusahaan yang tinggi dapat menghasilkan keuntungan. Profitabilitas yang tinggi sehingga menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaa. Tidak hanya itu, jika Pertumbuhan perusahaan yang baik akan mencerminkan perkembangan perusahaan yang baik pula. Menarik para investor dan mencerminkan perkembangan perusahaan yang positif Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
 “Pengaruh Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia"
[bookmark: _Toc177126046][bookmark: _Toc196072483][bookmark: _Toc196289256]2.1	Rumusan Masalah
Adaapun rumusan masalah pada penelittian ini adalah :
1. Seberapa besar pengaruh Likuiditas (X1), Secara parsial terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan subsector industry barang konsumsi 
2. Seberapa besar pengaruh Leverage (X2), Secara parsial terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan subsector industry barang konsumsi 
3. Seberapa besar pengaruh Profitabilitas (X3), Secara parsial terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan subsector industry barang konsumsi 
4. Seberapa besar pengaruh Pertumbuhan perusahaan (X4),Secara parsial terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan subsector industry barang konsumsi 
5. Seberapa besar pengaruh Likuiditas (X1), Leverage (X2), Profitabilitas (X3), Pertumbuhan Perusahaan (X4), Secara simultan terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan subsector industry barang konsumsi
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[bookmark: _Toc177126048][bookmark: _Toc196072485][bookmark: _Toc196289258]1.3.1	Maksud Penelitian 
Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Likuiditas (X1), Leverage (X2), Profitabilitas (X3), dan Pertumbuhan Perusahaan (X4), Terhadap Nilai Perusahaan (Y), Pada subsector industry barang konsumsi yang terdapat di bursa efek Indonesia (BEI). 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Likuiditas (X1), secara parsial terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan subsector industry barang konsumsi 
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Leverage (X2), secara parsial terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan subsector industry barang konsumsi 
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Profitabilitas (X3), secara parsial terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan subsector industry barang konsumsi 
4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Pertumbuhan perusahaan (X4), secara parsial terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan subsector industry barang konsumsi 
5. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Likuiditas (X1), Leverage (X2), Profitabilitas (X3), Pertumbuhan Perusahaan (X4), secara simultan  terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan subsector industry barang konsums
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2.1 [bookmark: _Toc177126052][bookmark: _Toc196072489][bookmark: _Toc196289262][bookmark: _Toc177126053]          Kajian Pustaka
[bookmark: _Toc196072490][bookmark: _Toc196289263]2.1.1.		Likuiditas
[bookmark: _Toc177126054][bookmark: _Toc196072491][bookmark: _Toc196289264]2.1.1.1	Pengertian Likuiditas
	Menurut (Dewi & Rahyuda, 2020) likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek dengan dana lancar yang tersedia. Semakin tinggi nilai likuiditas perusahaan, semakin baik dari sisi kreditur karena perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendeknya tepat waktu. (Galingging et al., 2020) mengatakan bahwa likuiditas adalah salah faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio likuiditas yang tinggi dapat menunjukkan kemampuan perusahaan yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga dapat mempengaruhi nilai perusahaan di mata investor.
Sedangkan menurut (Aldi et al., 2020) likuiditas adalah  kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek atau kewajiban yang akan segera jatuh tempo. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi berarti memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. (Hendayana & Riyanti, 2020) Likuiditas merupakan konsep yang menggambarkan kemampuan suatu entitas, baik itu perusahaan maupun individu, dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pada level perusahaan, likuiditas menunjukkan seberapa besar aset lancar yang dimiliki perusahaan dapat digunakan untuk melunasi utang jangka pendek. 
Adapun menurut (Putri et al., 2024)  likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. suatu perusahaan dikatakan likuid ketika aset lancar perusahaan lebih besar dibandingkan dengan utang lancarnya. semakin tinggi likuiditas perusahaan maka semakin baik nilai perusahaannya. (Arastika & Khairunnisa, 2020) likuiditas adalah kemampuan sebuah aset atau perusahaan untuk dikonversi menjadi uang tunai dengan cepat dan tanpa kehilangan nilai. Dalam konteks keuangan, likuiditas mengacu pada seberapa mudah suatu aset atau perusahaan dapat diubah menjadi uang tunai.
Berdasarkan definisi diatas maka likuiditas dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi likuiditas, semakin baik bagi kreditur karena perusahaan mampu membayar tepat waktu. Namun, likuiditas tinggi juga berarti dana menganggur yang bisa digunakan untuk investasi. Likuiditas penting untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan menjaga kesehatan keuangan perusahaan.



[bookmark: _Toc177126055][bookmark: _Toc196072492][bookmark: _Toc196289265]2.1.1.2	Manfaat Likuiditas 
	Menurut (Rossa et al., 2023) likuiditas memiliki manfaat bagi nilai perusahaan. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan yang semakin baik dalam melunasi utang jangka pendek. Hal ini mengindikasikan prospek dan nilai perusahaan yang juga baik, sehingga akan mendapatkan respon positif dari investor. Semakin tinggi likuiditas perusahaan, maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan itu sendiri. Likuiditas yang tinggi mencerminkan kemampuan membayar utang jangka pendek, prospek perusahaan yang baik, dan penilaian positif dari investor, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan.
	Sedangkan menurut (Ayu et al., 2023)  likuiditas yang tinggi memberikan manfaat berupa peningkatan kepercayaan investor, fleksibilitas keuangan, profitabilitas, dan pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. likuiditas memiliki beberapa manfaat untuk nilai perusahaan:
1. Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya, semakin tinggi likuiditas perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut.
2. Likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan baik. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan di masa depan.
3. Likuiditas yang tinggi memberi fleksibilitas dan kemampuan bagi perusahaan untuk berinvestasi pada proyek-proyek yang menguntungkan. Hal ini dapat meningkatkan profitabilitas dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan.
4. Investor cenderung tertarik untuk menanamkan modal pada perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik, karena dianggap memiliki prospek yang baik dan dapat memberikan pengembalian investasi yang menarik.
Adapun menurut (Agam Mei Yudha1, 2022) manfaat likuiditas memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara tidak langsung. Likuiditas yang kuat memberikan penyangga bagi perusahaan untuk menghadapi gejolak pasar atau situasi darurat, mengurangi risiko kebangkrutan, dan meningkatkan kepercayaan investor dan kreditor. Likuiditas yang baik memberi perusahaan posisi yang lebih kuat dalam negosiasi dengan pemasok, pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya. Perusahaan dapat memanfaatkan daya tawar ini untuk mendapatkan syarat-syarat yang lebih menguntungkan, seperti diskon, kredit, atau penundaan pembayaran. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas jangka panjang perusahaan.
[bookmark: _Toc177126056][bookmark: _Toc196072493][bookmark: _Toc196289266]2.1.1.3	Fungsi Likuiditas
	Menurut (Yusmita et al., 2023) fungsi likuiditas adalah untuk mengetahui apakah tingkat likuiditas perusahaan (kemampuan membayar kewajiban jangka pendek) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, maka semakin baik penilaian pasar terhadap nilai perusahaan tersebut.
	Sedangkan menurut (Wijoyo & Cindy, 2023) fungsi likuiditas dalam penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. Perusahaan dengan likuiditas yang baik dianggap memiliki prospek yang baik dimata investor, sehingga dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
	Adapun menurut (Herdiani et al., 2021) fungsi utama likuiditas adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Namun, tingkat likuiditas yang terlalu tinggi dapat berdampak negatif terhadap nilai perusahaan, sehingga perusahaan perlu menjaga likuiditas pada level yang optimal.
[bookmark: _Toc177126057][bookmark: _Toc196072494][bookmark: _Toc196289267]2.1.1.4	Pengukuran  likuiditas
1. Rasio Lancar (Current Ratio): Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek dengan menggunakan aset yang tersedia. Rasio ini diperoleh dengan membagi aset lancar (aset yang dapat dengan cepat dikonversi menjadi uang tunai) dengan kewajiban lancar (kewajiban yang jatuh tempo dalam satu tahun). Semakin tinggi rasio lancar, semakin likuid perusahaan (Hanifah et al., 2022). Adapun rumus dari carrent ratio adalah :

2. Rasio Cepat (Quick Ratio): Rasio cepat adalah modifikasi dari rasio lancar yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan. Rasio ini menghilangkan persediaan dari aset lancar dan hanya mempertimbangkan aset lancar yang paling likuid, seperti kas, piutang dagang, dan investasi jangka pendek (Hanifah et al., 2022). Adapun rumus dari quick rato adalah :

3. Rasio Kas Lancar (Cash Ratio): Rasio kas lancar adalah indikator yang paling konservatif dari likuiditas. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek hanya dengan menggunakan kas dan setara kas. Rasio ini mengabaikan aset lancar lainnya dan memberikan gambaran tentang sejauh mana perusahaan dapat membayar kewajiban dengan cepat jika terjadi keadaan darurat (Paulina, 2022). Adapun ruus dari rasio kas adalah :

[bookmark: _Toc177126058][bookmark: _Toc196072495][bookmark: _Toc196289268]2.1.1.5	Indikator yang dipilih
Menurut (Ferdila et al., 2023) Current ratio digunakan sebagai pengukuran Likuiditas karena merupakan indikator likuiditas yang penting, akurat, dan telah digunakan secara luas dalam penelitian-penelitian sebelumnya terkait hubungan likuiditas dengan nilai perusahaan. Penggunaan current ratio yang sudah teruji dapat membantu penelitian ini untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan secara lebih valid dan dapat dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya.
[bookmark: _Hlk168854703]	Sedangkan menurut (Ayu Zulviana, 2021) Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek. Rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas adalah current ratio. Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Semakin tinggi current ratio, semakin baik kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya.
	Adapun menurut  (Dewi & Rahyuda, 2020) Rasio likuiditas pada penelitian ini diukur menggunakan Current Ratio (CR). Current Ratio (CR) menunjukkan seberapa besar kewajiban lancar mampu didanai oleh aset lancar Current ratio dapat dihitung dengan membandingkan antara seluruh aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek. Tingginya nilai CR maka semakin besar keamampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka penulis memilih indicator Current ratio (Cr) sebagai pengukuran likuiditas dengan standar 1,5 hingga 2,0, yang menunjukkan perusahaan memiliki cukup aset lancar untuk menutupi kewajiban jangka pendek. Indikator ini  dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan. Current ratio adalah alat ukur likuiditas yang penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek dan meningkatkan nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc177126059][bookmark: _Toc196072496][bookmark: _Toc196289269]2.1.2 		Leverage
[bookmark: _Toc177126060][bookmark: _Toc196072497][bookmark: _Toc196289270]2.1.2.	1	Pengertian Leverage 
Menurut (I Gusti Ngurah Agung Dharmaputra, Ni Wayan Rustiarini, 2022) Leverage adalah penggunaan sejumlah aset atau dana oleh perusahaan, dimana dalam penggunaan aset atau dana tersebut, perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap. Penggunaan leverage dapat memengaruhi nilai perusahaan. (Dasuha, 2023) Leverage adalah leverage kemampuan perusahaan untuk menggunakan utang atau aset untuk meningkatkan keuntungan, yang diukur dengan debt to equity ratio (DER). Semakin tinggi leverage, semakin tinggi risiko keuangan dan cenderung menurunkan nilai perusahaan.
Sedangkan menurut (Wahyuni, 2021) Leverage adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Leverage mengacu pada penggunaan utang untuk membiayai aset perusahaan.(Rolanta et al., 2020) Leverage yang semakin besar menunjukan resiko investasi yang semakin besar. Perusahaan. Jadi, leverage adalah rasio yang membandingkan total hutang perusahaan dengan total asetnya, yang menunjukkan tingkat risiko investasi pada perusahaan tersebut. Semakin tinggi leverage, maka semakin tinggi pula risiko yang dihadapi investor.
Adapun menurut (Regia Rolanta et al., 2020)  leverage didefinisikan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. leverage merupakan salah satu variabel independen yang diuji pengaruhnya terhadap nilai perusahaan mengacu pada kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset dan sumber dana (utang) untuk meningkatkan keuntungan pemegang saham.(Heriawan, 2020) Leverage menunjukkan seberapa besar perusahaan menggunakan utang dalam struktur modal perusahaan untuk membiayai operasional dan investasi perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, menunjukkan bahwa perusahaan semakin banyak menggunakan utang dibandingkan ekuitas dalam pendanaan.
Berdasarkan devinisi diatas maka leverage dapat didefinisikan sebagai Penggunaan aset atau dana perusahaan dengan biaya tetap. strategi keuangan yang melibatkan penggunaan dana pinjaman (hutang) untuk meningkatkan potensi keuntungan atau pengembalian investasi. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menggunakan modal lebih besar dibandingkan modal sendiri, sehingga berpeluang menghasilkan laba lebih tinggi.
[bookmark: _Toc177126061][bookmark: _Toc196072498][bookmark: _Toc196289271]2.1.2.2	Manfaat Leverage
Menurut (Christiaan, 2022) leverage memberikan manfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas, nilai perusahaan, dan memungkinkan ekspansi usaha, namun penggunaannya harus dikelola dengan hati-hati agar tidak memberikan risiko yang berlebihan bagi perusahaan, risiko keuangan yang lebih tinggi bagi perusahaan. Keseimbangan yang tepat antara penggunaan utang dan ekuitas sangat penting untuk memaksimalkan manfaat leverage bagi perusahaan.
Sedangkan menurut (Aziz & Widati, 2023) Leverage dapat memberikan berbagai manfaat bagi perusahaan jika dikelola dengan baik. leverage dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Penggunaan utang dapat membantu perusahaan memperoleh tambahan modal untuk diinvestasikan ke dalam proyek-proyek yang dapat menghasilkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi daripada biaya utang tersebut. Dengan demikian, leverage dapat mendorong peningkatan laba perusahaan.
Adapun menurut (Dasuha, 2023) Leverage merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Leverage dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, khususnya dalam hal permodalan. Dengan menggunakan leverage, perusahaan dapat memperoleh tambahan dana dari pihak eksternal, seperti pinjaman bank atau penerbitan obligasi, untuk mendanai kegiatan operasional dan investasi perusahaan. 
[bookmark: _Toc177126062][bookmark: _Toc196072499][bookmark: _Toc196289272]2.1.2.3	Fungsi Leverage
Menurut (Hadi et al., 2022) Leverage, dalam bentuk utang, menawarkan berbagai fungsi bagi perusahaan, seperti sumber pendanaan alternatif, peningkatan ROE, manfaat pajak, dan disiplin manajemen. Meskipun pengaruhnya terhadap nilai perusahaan tidak signifikan dalam penelitian ini, fungsi-fungsinya tersebut tetap penting untuk dipertimbangkan dalam pengelolaan struktur modal perusahaan.
Sedangkan menurut (William, 2020) Fungsi leverage adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola pendanaan melalui utang, di mana leverage yang terlalu tinggi dapat berdampak negatif pada nilai perusahaan. perusahaan dengan penggunaan utang yang tinggi akan meningkatkan risiko kebangkrutan perusahaan, sehingga akan menurunkan nilai perusahaan.
Adapun menurut (Imam Hidayat, 2022)  leverage memiliki fungsi sebagai salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Leverage mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Tingkat leverage yang optimal dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena penggunaan utang dapat memberikan manfaat berupa penghematan pajak. Namun jika leverage terlalu tinggi, dapat meningkatkan risiko kebangkrutan sehingga menurunkan nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc177126063][bookmark: _Toc196072500][bookmark: _Toc196289273]2.1.2.4	Pengukuran Leverage
Berikut beberapa pengukuran leverage yang umum digunakan adalah:
1. Debt-to-Equity Ratio (DER): Rasio ini mengukur perbandingan antara total hutang perusahaan dengan ekuitasnya. Rumusnya adalah DER = Total Hutang / Ekuitas. (Hermawan et al., 2023)

2. Debt Ratio: Indikator ini mengukur persentase total aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Rumusnya adalah Debt Ratio = Total Hutang / Total Aset (Soda et al., 2021)

3. Times Interest Earned (TIE) Ratio: Indikator ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar bunga pinjaman dengan menggunakan laba operasionalnya. Rumusnya adalah TIE Ratio = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Bunga Pinjaman. (Paulina, 2022)

[bookmark: _Toc177126064][bookmark: _Toc196072501][bookmark: _Toc196289274]2.1.2.5	Indikator yang dipilih
	Menurut (Imam Hidayat, 2022) Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang. Leverage menggambarkan tingkat penggunaan utang dalam membiayai investasi perusahaan. Pengukuran leverage di ukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) Rasio ini menghitung perbandingan total utang terhadap total ekuitas perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar penggunaan utang dalam membiayai investasi perusahaan.
Sedangkan menurut (Heriawan, 2020) debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang membandingkan total utang perusahaan dengan total ekuitas perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan pembiayaan dari ekuitas pemilik. Rasio utang dan ekuitas digunakan untuk mengukur pengaruh
[bookmark: _Hlk168855100]Adapun menurut (Heriawan, 2020) Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibannya (jangka panjang dan jangka pendek). Dalam penelitian ini digunakan DER (Debt-to-Equity Ratio) sebagai proksi pengukuran leverage Rasio DER adalah rasio yang digunakan untuk mengukur proporsi dari total kewajiban dan ekuitas saham yang digunakan untuk membiayai total aset perusahaan 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka peneliti memilih indicator Debt to equity ratio (DER) sebagai pengukuran leverage dengan standar 0,5 (50%) dianggap sehat, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki lebih banyak ekuitas dibandingkan utang. Leverage adalah rasio penting untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan. DER digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan mengandalkan utang untuk membiayai operasinya. Semakin tinggi DER, semakin tinggi risiko perusahaan gagal memenuhi kewajibannya
[bookmark: _Toc177126065][bookmark: _Toc196072502][bookmark: _Toc196289275]2.1.3		Profitabilitas
[bookmark: _Toc177126066][bookmark: _Toc196072503][bookmark: _Toc196289276]2.1.3.1	Pengertian Profitabilitas 
Menurut (Tundjung, 2020) Profitabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan, semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaann. (Arastika & Khairunnisa, 2020) mengatakan bahwa Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, seperti asset, modal, atau penjualan Perusahaan 
	Sedangkan menurut (liliy chyntiawati dan jonnardi, 2022) mendefinisikan profitabilitas sebagai suatu tingkat laba bersih yang perusahaan dapatkan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Setiap perusahaan akan menjual produk perusahaan di atas harga yang dibeli atau diproduksi. (Faizra, 2022) mengatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan.
Adapun menurut (Bai et al., 2022) Profitabilitas adalah ukuran kinerja keuangan perusahaan yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba (keuntungan) dari kegiatan operasionalnya. (Anang S Pambudi, 2022) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan. ROA sendiri merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dari total aset yang dimiliki.
Berdasarkan definisi diatas maka profitabilitas adalah indikator penting kesehatan keuangan perusahaan dan kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan. Profitabilitas yang tinggi menarik investor dan meningkatkan nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc177126067][bookmark: _Toc196072504][bookmark: _Toc196289277]2.1.3.2	Manfaat Profitabilitas
	Menurut (Asmeri et al., 2022) Manfaat profitabilitas adalah memberikan informasi tentang seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang dimilikinya. Semakin tinggi profitabilitas, semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik di masa depan. Hal ini menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam menilai potensi perusahaan.
	Sedangkan menurut (Amelia & Reviandani, 2022) Manfaat Profitabilitas adalah profitabilitas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang baik, sehingga dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Profitabilitas yang tinggi dapat memberikan sinyal positif kepada investor bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik di masa depan. 
	Adapun menurut (Sagala et al., 2020) Profitabilitas merupakan hal penting bagi perusahaan karena memberikan beberapa manfaat. Pertama, profitabilitas yang tinggi menunjukkan kekuatan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang menjadi indikator kinerja keuangan yang baik. Kedua, profitabilitas yang baik akan menarik minat investor, kreditur, dan pemasok untuk terlibat dengan perusahaan, karena mengindikasikan prospek yang cerah dan kemampuan memenuhi kewajiban. Ketiga, profitabilitas yang tinggi dapat berkontribusi meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan harga saham. Terakhir, profitabilitas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan laba optimal. Dengan demikian, profitabilitas menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan perusahaan.
[bookmark: _Toc177126068][bookmark: _Toc196072505][bookmark: _Toc196289278]2.1.3.3	Fungsi Profitabilitas
	Menurut  (Sakinah & Hendrani, 2022) Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Fungsi utama profitabilitas adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan selama periode tertentu. Rasio profitabilitas dapat menunjukkan seberapa efektif suatu perusahaan menggunakan aset dan modal yang dimilikinya untuk menghasilkan laba yang maksimal. Analisis profitabilitas juga berfungsi untuk mengevaluasi kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Bagi calon investor, informasi profitabilitas dapat menjadi dasar dalam mengambil keputusan investasi karena dapat memberikan gambaran tentang prospek perusahaan ke depan. 
Sedangkan menurut (Patria Prabantama & Tresna Parasetya, 2022) Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Fungsi utama profitabilitas adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan selama periode tertentu. Profitabilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien untuk menghasilkan laba yang maksimal. Hal ini menjadi sinyal positif bagi investor, karena prospek perusahaan yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor.
Adapun menuurut (Santi & Sudarsi, 2024) Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Fungsinya antara lain menunjukkan prospek perusahaan, menjadi indikator kinerja manajemen, dan mempengaruhi nilai perusahaan di mata investor. Secara keseluruhan, profitabilitas merupakan faktor penting yang mencerminkan kinerja dan prospek perusahaan, serta mempengaruhi keputusan investasi.
[bookmark: _Toc177126069][bookmark: _Toc196072506][bookmark: _Toc196289279]2.1.3.4	Pengukuran Profitabilitas
Beberapa indicator pengukuran profitabilitas yang umum digunakan antara lain:
1. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin): Persentase dari pendapatan total yang tersisa setelah dikurangi semua biaya operasional, termasuk biaya produksi, biaya overhead, bunga, dan pajak. Margin laba bersih mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih  (Minanari & Rahayu, 2020)

2. Return On Asset (ROA): Rasio antara laba bersih dengan total aset perusahaan. Ini mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba (Qotrunnada et al., 2021)

3. Earnings Per Share (EPS): Ini mengukur laba per lembar saham yang diperoleh oleh pemegang saham. Rumusnya adalah laba bersih dibagi dengan jumlah lembar saham yang beredar (Nurdin & Abdani, 2020)

[bookmark: _Toc177126070][bookmark: _Toc196072507][bookmark: _Toc196289280]2.1.3.5	Indikator yang dipilih
	Menurut (Hamidah & Umdiana, 2017) indikator pengukuran profitabilitas yang digunakan Return on equity (ROE). Roi adalah Salah satu alat yang digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan, dalam hal ini tingkat kesehatan suatu perusahaan adalah dengan menganalisis laporan keuangan yang disusun pada setiap akhir periode, salah satunya adalah dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu Perusahaan
	Sedangkan menurut (Suryani et al., 2023) Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan membandingkan antara berbagai komponen yang ada di dalam laporan laba rugi dan/atau neraca. Profitabilitas dalam variabel ini di proxy menjadi Return On Equity (ROE) yang merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
Adapun menurut (Priharta et al., 2023) Return On Equity Ratio (ROE) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang umum digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham. ROE digunakan sebagai salah satu indikator pengukuran profitabilitas karena untuk melihat seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal yang ditanamkan oleh pemegang saham, yang kemudian dapat mempengaruhi penilaian investor terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka peneliti memilih indicator Return On equity ratio (ROE) sebagai pengukuran likuiditas dengan standar 20% dianggap sangat baik, sementara di bawah 10% dapat menunjukkan masalah efisiensi. ROE adalah rasio yang penting untuk mengukur profitabilitas perusahaan dan dapat digunakan untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan.
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	Menurut (Afiezan et al., 2021) Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan posisinya dalam industri, dan pertumbuhan tersebut dapat dilihat dari perkembangan ekonominya. Pertumbuhan penjualan yang tinggi memberikan indikasi bahwa perusahaan terkait keberhasilan investasi dan peningkatan pendapatan setiap periode. (Nurhayati Olii Eka Zahra Solikahan dan Ariawan (2021) mengatakan bahwa Pertumbuhan perusahaan meningkatkan ukuran, kinerja, dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan nilai perusahaan. Pertumbuhan perusahaan juga adalah salah satu penilaian investor dalam menentukan akan melakukan investasi ke perusahaan atau tidak. Pertumbuhan yang baik akan mencerminkan perkembangan perusahaan yang baik pula.
	Sedangkan menurut (Fajriah et al., 2022) pertumbuhan perusahaan didefinisikan sebagai laju kemampuan perusahaan untuk mempertahankan keuntungan di masa yang akan datang pertumbuhan perusahaan digunakan sebagai salah satu variabel yang diteliti untuk melihat pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. (Yusmita et al., 2023) mengatakan bahwa pertumbuhan perusahaan mengacu pada perkembangan dan kemajuan perusahaan dari waktu ke waktu.
	Adapun menurut (Fauziah & Sudiyatno, 2020)  pertumbuhan perusahaan didefinisikan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang tinggi memberikan indikasi bahwa perusahaan terkait keberhasilan investasi dan peningkatan pendapatan setiap periode. (Ayu et al., 2023) mengatakan bahwa pertumbuhan perusahaan adalah faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi diharapkan akan memberikan prospek yang baik bagi perusahaan di masa depan, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor.
	Berdasarkan definisi diatas maka pertumbuhan perusahaan dapat didefinisikan  sebagai perumbuhan yang daapat diukur melalui berbagai indikator, seperti pertumbuhan penjualan, perkembangan ekonomi, dan peningkatan nilai perusahaan. Pertumbuhan perusahaan yang baik menjadi daya tarik bagi investor dan mencerminkan perkembangan perusahaan yang positif.
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Menurut (Idha Putri Arastika 2020) manfaat Pertumbuhan perusahaan adalah menarik para investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan, semakin besar minat investor untuk berinvestasi dan menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan pertumbuhan perusahaan yang baik mencerminkan prospek perusahaan di masa depan yang prospektif
Sedangkan menurut (I Gusti Ngurah Agung Dharmaputra, Ni Wayan Rustiarini, 2022) Manfaat Pertumbuhan perusahaan adalah dapat memberikan sinyal positif tentang kemudahan pembiayaan perusahaan di masa depan dan profitabilitas, yang dapat mempengaruhi penilaian perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dianggap sebagai faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan atau nilai pasar perusahaan. Perusahaan yang lebih besar dan terus bertumbuh dapat memberikan sinyal positif tentang kemudahan pembiayaan perusahaan di masa depan dan profitabilitas, yang dapat mempengaruhi penilaian perusahaan.
Adapun Menurut (Bambu et al., 2022) Pertumbuhan perusahaan dianggap sebagai faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan atau nilai pasar perusahaan. Perusahaan yang lebih besar dan terus bertumbuh dapat memberikan sinyal positif tentang kemudahan pembiayaan perusahaan di masa depan dan profitabilitas, yang dapat mempengaruhi penilaian perusahaan.
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	Menurut (Natio & Viriany, 2022)  Ketika perusahaan memiliki pertumbuhan yang baik, hal ini dapat berdampak positif pada nilai perusahaan. Pertumbuhan perusahaan yang menguntungkan akan dilihat sebagai prospek yang menjanjikan di masa depan, sehingga membuat investor bersedia memberikan penilaian yang lebih tinggi terhadap nilai perusahaan. Selain itu, pertumbuhan perusahaan yang baik juga dapat menjadi sinyal positif bagi investor, yang akan tertarik untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut.
Sedangkan Menurut (Ariyanti et al., 2022) Pertumbuhan perusahaan berfungsi untuk meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Semakin tinggi pertumbuhan perusahaan Semakin tinggi pertumbuhan perusahaan, semakin besar ekspektasi investor terhadap aliran kas masa depan, sehingga nilai perusahaan akan meningkat. Pertumbuhan perusahaan yang baik menunjukkan kemampuan perusahaan untuk berkembang dan bersaing di industri. Hal ini dapat memberikan competitive advantage bagi perusahaan.
Adapun menurut (Silalahi & Sihotang, 2021)  pertumbuhan perusahaan berfungsi untuk menunjukkan perkembangan dan kemampuan perusahaan dalam menjaga posisi ekonominya, serta dapat meningkatkan tingkat pengembalian dan nilai perusahaan yang menguntungkan bagi investor. Pertumbuhan perusahaan akan mencerminkan bahwa perusahaan tersebut akan berkembang atau tidak. Pertumbuhan perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menjaga posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.
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Beberapa indicator pengukuran Pertumbumbuhan Perusahaan yang sering digunakan :
1. Pertumbuhan Laba (Profit Growth) Pertumbuhan laba mengukur peningkatan laba bersih perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya (Andres Putranta Sitepu & Erieska Putri, 2023)

2. Pertumbuhan Aset (Asset Growth) Pertumbuhan aset mengukur peningkatan total aset perusahaan dari waktu ke waktu (Tewari & Pant, 2020)
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Menurut (Silalahi & Sihotang, 2021) Indikator dari pertumbuhan perusahaan adalah Pertumbuhan Aset. Pertumbuhan aset menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan total asetnya dari waktu ke waktu. Pertumbuhan aset yang positif berarti perusahaan mengalami perkembangan dan perluasan skala bisnis.
Sedangkan Menurut (Ariyanti et al., 2022) pertumbuhan aset menjadi indikator penting dalam menilai pertumbuhan perusahaan secara komprehensif, baik dari sisi ekspansi bisnis, kemampuan investasi, kekuatan finansial, prospek pertumbuhan, maupun efektivitas manajemen.
Adapun menurut (Fajriah et al., 2022) pertumbuhan aset atau ukuran perusahaan, sebagai ukuran pertumbuhan perusahaan, disertakan dalam analisis untuk melihat bagaimana hal itu berdampak pada nilai keseluruhan perusahaan, meskipun pertumbuhan yang tinggi tidak selalu berarti nilai perusahaan yang tinggi. 


Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka peneliti memilih indicator Pertumbuhan aset sebagai pengukuran pertumbuhan perusahaan, dengan standar 5% sangat baik karena menunjukkan peningkatan pendapatan mencerminkan kinerja manajerial yang baik. Pertumbuhan aset menunjukkan peningkatan kekayaan perusahaan secara keseluruhan. Semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar potensinya untuk menghasilkan pendapatan dan laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sedang berkembang dan berinvestasi di masa depan.
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Menurut (Ekadjaja, 2020) Nilai perusahaan adalah sesuatu yang penting bagi perusahaan karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin besar keuntungan yang akan diperoleh oleh pemilik perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. (Ferdila et al., 2023) mengatakan bahwa Nilai perusahaan merujuk pada harga saham perusahaan di pasar yang mencerminkan pilihan-pilihan yang dibuat perusahaan terkait pembiayaan, investasi, dan manajemen aset. Nilai perusahaan yang tinggi dianggap menarik bagi investor dan pemilik karena menandakan kepemilikan saham yang besar. Nilai perusahaan dianggap penting karena merupakan indikator kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Sedangkan Menurut (Taha et al., 2023)  adalah gambaran dari kondisi suatu perusahaan, yang dapat dilihat dari harga saham perusahaan yang terbentuk di pasar sebagai cerminan dari penilaian publik terhadap kinerja perusahaan secara riil. (Ariyanti et al., 2022) nilai perusahaan mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan, yang sering dihubungkan dengan harga saham perusahaan.
Adapun menurut (Bagaskara et al., 2021) Nilai perusahaan adalah keadaan perusahaan saat ini serta dapat menggambarkan prospek perusahaan di masa mendatang. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. (Fitiriawati et al., 2021)  nilai perusahaan adalah tujuan perusahaan yang paling tepat untuk dicapai, yaitu memaksimalkan nilai perusahaan. Hal ini karena memaksimalkan nilai perusahaan berorientasi jangka panjang, lebih mengutamakan arus kas daripada laba, dan tidak melupakan tanggung jawab sosial perusahaan.
	Berdasarkan definisi diatas maka Nilai perusahaan dapat didefinisikan sebagai Persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Semakin tinggi harga saham, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Harga saham perusahaan di pasar, yang mencerminkan pilihan-pilihan yang dibuat perusahaan terkait pembiayaan, investasi, dan manajemen aset. Keadaan perusahaan saat ini serta gambaran prospek perusahaan di masa depan. Indikator kinerja perusahaan secara keseluruhan. Perusahaan dengan nilai tinggi cenderung memiliki kinerja yang baik, sehingga menarik minat investor. Cerminan kepemilikan saham yang besar, dan dianggap menarik bagi investor dan pemilik.
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	Menurut (Fauziah & Sudiyatno, 2020) Manfaat nilai Perusahaan adalah nilai perusahaan yang tinggi dapat menjadi indikator keberhasilan perusahaan dalam mengelola usahanya. Hal ini akan memberikan keyakinan kepada investor dan calon investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut, karena nilai perusahaan yang tinggi biasanya diikuti dengan harga saham yang tinggi pula. Selain itu, nilai perusahaan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan strategis, seperti keputusan akuisisi, merger, atau restrukturisasi.
Sedangkan menurut (Muaja et al., 2023) nilai perusahaan yang tercermin dari kualitas laba dapat bermanfaat bagi investor dalam menilai prospek perusahaan, membuat keputusan investasi yang lebih baik, menghindari keputusan yang buruk, dan pada akhirnya membantu meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri. Membantu investor dalam menilai prospek perusahaan di masa depan. Dengan melihat informasi laporan keuangan, termasuk kualitas laba, investor dapat menilai kinerja keuangan perusahaan di masa lalu dan menggunakannya untuk menilai prospek perusahaan di masa depan.
Adapun menurut (Aldi et al., 2020) Manfaat Nilai perusahaan adalah Memberikan wawasan bagi manajemen perusahaan dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini penting agar perusahaan dapat mengambil keputusan strategis untuk meningkatkan nilai perusahaan. Menunjukkan pentingnya peran kebijakan dividen dalam memoderasi hubungan antara profitabilitas dan likuiditas dengan nilai perusahaan. Ini dapat membantu manajemen dalam mengoptimalkan kebijakan dividen untuk mendukung peningkatan nilai perusahaan. 
[bookmark: _Toc177126080][bookmark: _Toc196072517][bookmark: _Toc196289290]2.1.5.3	Fungsi Nilai Perusahaan
	Menurut (Fitiriawati et al., 2021) fungsi utama dari nilai perusahaan adalah sebagai tujuan jangka panjang perusahaan yang berorientasi pada arus kas dan tidak hanya fokus pada laba, serta memperhatikan aspek tanggung jawab sosial perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi mencerminkan kemakmuran pemegang saham, yang merupakan tujuan utama perusahaan.
	Sedangkan menurut (William, 2020) Nilai perusahaan memiliki peran yang sangat penting bagi suatu organisasi. Pertama, nilai perusahaan dapat berfungsi sebagai pedoman perilaku bagi karyawan dalam bertugas sehari-hari. Nilai-nilai yang dipegang teguh oleh perusahaan akan membantu menciptakan budaya kerja yang konsisten dan selaras dengan tujuan organisasi. Selain itu, nilai perusahaan yang unik dan kuat dapat menjadi pembeda kompetitif bagi perusahaan di tengah persaingan. Hal ini membantu perusahaan untuk menonjol di antara pesaing dan menarik minat pelanggan maupun pemangku kepentingan lainnya.
	Adapun menurut (Hendayana & Riyanti, 2020) nilai perusahaan memiliki beberapa fungsi utama bagi perusahaan. Pertama, nilai perusahaan merupakan tujuan jangka panjang perusahaan, di mana perusahaan berusaha untuk memaksimumkan nilai perusahaannya. Kedua, nilai perusahaan dapat dijadikan sebagai indikator kinerja perusahaan yang baik, tercermin dari hasil yang diperoleh perusahaan selama beberapa tahun. Ketiga, nilai perusahaan dapat menjadi cerminan apresiasi pasar terhadap prospek perusahaan, yang ditunjukkan oleh rasio Price to Book Value (PBV). Keempat, nilai perusahaan dapat berfungsi sebagai indikator tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan. 
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Berikut adalah beberapa indikator nilai perusahaan yang umum digunakan:
1. Price-to-Earnings Ratio (P/E Ratio) P/E Ratio adalah rasio yang membandingkan harga saham perusahaan dengan laba bersih per saham (EPS). Ini membantu investor memahami seberapa mahal atau murah saham tersebut diperdagangkan relatif terhadap pendapatan perusahaan (Setyoko et al., 2020)
                                                   P/E Ratio 
2. Tobin's Q Ratio. Tobin's Q Ratio membandingkan nilai pasar perusahaan dengan nilai buku asetnya. Ini membantu investor memahami apakah perusahaan diperdagangkan di atas atau di bawah nilai asetnya (Timothy & Hutabarat, 2022)

3. Price-to-Book Value, yang merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk membandingkan nilai pasar sebuah perusahaan dengan nilai bukunya. Ini adalah salah satu indikator yang sering digunakan oleh investor untuk menilai apakah saham suatu perusahaan dihargai terlalu tinggi atau terlalu rendah (Timothy & Hutabarat, 2022)
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Menurut (Taha et al., 2023) Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang membandingkan nilai pasar saham dengan nilai buku per lembar saham. PBV menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio PBV, maka semakin tinggi pula perusahaan dinilai oleh para investor dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di perusahaan.
Sedangkan menurut (Wardani et al., 2023) rasio PBV digunakan untuk mengukur nilai perusahaan karena mencerminkan sentimen investor dan memberikan wawasan tentang bagaimana pasar menilai perusahaan relatif terhadap nilai bukunya. Ini membuat PBV menjadi indikator yang berguna untuk mengevaluasi kinerja dan potensi perusahaan secara keseluruhan.
Adapun Menurut (A, 2023) menggunakan PBV sebagai ukuran nilai perusahaan karena merupakan indikator yang banyak diterima yang mencerminkan bagaimana pasar memandang nilai suatu perusahaan melebihi hanya nilai buku akuntansinya. Menganalisis faktor-faktor yang berdampak pada PBV memberikan wawasan tentang apa yang mendorong nilai perusahaan di industri makanan dan minuman Indonesia

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka peneliti memilih indicator Price to Book Value (PBV) sebagai pengukuran Nilai Perusahaan dengan standar 1.0 atau 100% perusahaan dianggap undervalued, sedangkan PBV di atas 1.0 menunjukkan bahwa perusahaan dianggap overvalued. Menggunakan PBV sebagai ukuran nilai perusahaan karena merupakan indikator yang banyak diterima yang mencerminkan bagaimana pasar memandang nilai suatu perusahaan melebihi hanya nilai buku akuntansinya. Menganalisis faktor-faktor yang berdampak pada PBV memberikan wawasan tentang apa yang mendorong nilai perusahaan di industri makanan dan minuman Indonesia.

[bookmark: _Toc177126083][bookmark: _Toc196072520][bookmark: _Toc196289293]2.1.6	       Hubungan antar variabel
[bookmark: _Toc177126084][bookmark: _Toc196072521][bookmark: _Toc196289294]2.1.6.1     Hubungan antara pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan
               Penelitian yang telah dilakukan oleh (Yonata et al., 2021) mengemukakan bahwa likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang dimiliki. Semakin tinggi rasio likuiditas, maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
          (Rahman et al., 2022) Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan.
           Adapun menurut (Arfiyanti & Pertiwi, 2020) likuiditas merujuk pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya serta mengukur tingkat kesehatan dan efisiensi perusahaan dalam mengelola fungsi intermediasi. likuiditas memiliki peran penting dalam menentukan nilai dan kondisi kesehatan suatu perusahaan. Perusahaan harus menjaga likuiditas pada level yang optimal agar dapat memenuhi kewajiban jangka pendek. 
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menurut (Wahyuni, 2021) Leverage adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Leverage mengacu pada penggunaan utang untuk membiayai aset Perusahaan.
(Purba & Candradewi, 2019) mengatakan bahwa Leverage adalah penggunaan dana pinjaman (utang) untuk meningkatkan potensi keuntungan suatu perusahaan. Penggunaan leverage dapat meningkatkan pengembalian investasi, tetapi juga meningkatkan risiko kebangkrutan jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban utangnya.
(Virgantara, 2022) mendefinisikan leverage sebagai ukuran seberapa besar perusahaan dibiayai oleh utang.  Merujuk pada penggunaan utang untuk meningkatkan potensi pengembalian investasi. Namun, penggunaan leverage juga membawa risiko yang lebih tinggi, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil. 
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              Menurut (Tundjung, 2020) Profitabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan, semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula nilai Perusahaan.
	(Sugiyanto & Alinsari, 2022) Mengemukakan bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaan yang diperoleh. Hal ini disebabkan oleh kinerja keuangan yang baik, yang menarik minat investor untuk berinvestasi, sehingga meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan secara keseluruhan. Profitabilitas sendiri adalah ukuran kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan dalam suatu periode tertentu. 
            Menurut (Anik, 2022) Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dari seluruh sumber daya yang dimiliki, baik dari hasil penjualan maupun investasi. Profitabilitas biasanya diukur dengan menggunakan berbagai rasio keuangan, seperti Return On Assets (ROA), yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Profitabilitas yang baik dapat meningkatkan kepercayaan investor dan stakeholder, serta berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan. Jika profitabilitas meningkat, biasanya akan diiringi dengan peningkatan nilai dan kinerja perusahaan tersebut.
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           Menurut (Afiezan et al., 2021) Pertumbuhan perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk meningkatkan posisinya dalam industri, dan pertumbuhan tersebut dapat dilihat dari perkembangan ekonominya. Pertumbuhan penjualan yang tinggi memberikan indikasi bahwa perusahaan terkait keberhasilan investasi dan peningkatan pendapatan setiap periode.
	(Fajariyah & Susetyo, 2020) mengatakan bahwa Nilai perusahaan adalah ukuran yang mencerminkan kekuatan dan potensi suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan memberikan imbal hasil bagi pemegang saham. Dalam konteks laporan dan penelitian yang Anda sebutkan, nilai perusahaan sering kali diukur melalui rasio seperti Price to Book Value (PBV), yang menunjukkan nilai pasar perusahaan dibandingkan dengan nilai bukunya.
	(Fajriah et al., 2022) Pertumbuhan perusahaan adalah peningkatan dalam ukuran atau kapasitas perusahaan dari waktu ke waktu, yang dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti pertumbuhan aset, pertumbuhan pendapatan, dan ekspansi pasar. Pertumbuhan perusahaan mencakup faktor-faktor seperti investasi dalam infrastruktur, inovasi produk, dan peningkatan efisiensi operasional. Pertumbuhan yang tinggi seringkali diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap nilai perusahaan. 
[bookmark: _Toc177126088][bookmark: _Toc196072525][bookmark: _Toc196289298]2.1.7   Penelitian terdahulu
Regia Rolanta1 (2020) Dengan judul Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan Dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah uji Regresi Linier Berganda. Adapun Populasi dan sampel yang digunakan yaitu Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sampel : 1) Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI berturut-turut pada tahun 2015-2018. 2) Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang tidak melaporkan annual report secara lengkapp selama tahun 2015-2018. 3) Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang tidak membagikan dividen berturut-turut selama periode 2015-2018. Dengan hasil penelitian Likuiditas secara parsial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
 (Dasuha, 2023) Dengan judul Pengaruh Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, Aktivitas, Beta Saham Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia (2010 – 2019). Metode analisis yang digunakan adalah Regresi linear berganda, Adapun populasi dan sampel Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2010-2019 sebanyak 43 perusahaan, sampel sebanyak 14 perusahaan tahun dari jumlah populasi yang ada. Dengan hasil penelitian Bahwa likuiditas secara parsial berpengaruh positif  dan  signifikan terhadap nilai Perusahaan
(Imam Hidayat, 2022) Dengan judul pengaruh ukuran perusahaan,leverage,dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan  Metode analisis yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, Adapun populasi dan sampel penelitian ini yaitu Populasi yang dijadikan objek pengamatan berjumlah 23 perusahaan industri barang konsumsi Penentuan sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling dan memperoleh sampel sebanyak 43 perusahaan industri barang konsumsi berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Dengan hasil penelitian bahwa Leverage secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
(Heriawan, 2020) Dengan judul Analisis Pengaruh Leverage, Likuiditas, Tax Avoidance Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai perusahaan.Metode analisis yang digunakan adalah Metode analisis regresi linear bergannda. Adapun populasi dan sampel penelitian ini Populasi penelitian ini adalah sektor barang dan konsumsi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Total pengamatan 13 ditentukan oleh sampel purposif. Dengan hasil penelitian Leverage secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
(Sakinah & Hendrani, 2022) Dengan judul Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen terhadap nilai Perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis linear berganda. Adapun populasi dan sampel penelitian ini Populasi dalam penelitian ini sebanyak 74 perusahaan. Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sehingga dapat terkumpul 20 perusahaan dengan jumlah 80 laporan keuangan. Dengan hasil penelitian menunjukkan profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 
(Sagala et al., 2020) Dengan judul Pengaruh Hutang, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Adapun populasi dan sampel penelitiaan ini populasi peneilitian sebanyak 51 perusahaan memakai purposive sampling yang kriterianya adalah Perusahaan yang terdata di BEI 2015-2017, Perusahaan yang tidak mempublis financial statement tahun 2015-2017, Perusahaan yang mengalami rugi tahun 2015- 2017 pada barang konsumsi. Dari hasil inilah terdapat 27 perusahaan sebagai sampel yang memenuhi persyaratan dengan data berjumlah 81 observasi dalam jangka 3 tahun. Dengan hasil penelitian menunjukan profitabilitas secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai Perusahaan 
(Faizra, 2022) Dengan judul Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. Metode analisis yang digunakan analisis regresi linear berganda. Adapun populasi dan sampel populasi dalam penelitian ini sebanyak 47 perusahaan manufaktur sub sektor barang konsumsi dengan periode penelitian selama 6 tahun selama 2014-2019, Peneliti mengambil 16 perusahaan sebagai sampel dengan beberapa kriteria yang telah ditetapkan sehingga jumlah seluruh amatan (observasi) adalah sebanyak 96 data amatan. Dengan hasil penelitian pertumbuhan Perusahaan secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai Perusahaan 
(Silalahi & Sihotang, 2021). Dengan judul Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada, metode analisis yang digunakan regresi linear berganda. Adapun populasi dan sampel Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI di tahun 2017-2019. Sampel pada penelitian ini didapatkan dengan cara purposive sampling, dengan jumlah sampel 39 perusahaan, dengan periode penelitian 3 tahun sehingga jumlah seluruhnya117. Hasil Dengan hasil penelitian pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dengan tingkat signifikan 0,048



[bookmark: _Toc177126089][bookmark: _Toc196072526][bookmark: _Toc196289299]2.2	 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini dilakukan di perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh beberapa faktor terhadap nilai perusahaan. Empat variabel independen yang akan diteliti meliputi likuiditas, yang diukur menggunakan Current Ratio untuk mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Selanjutnya, leverage akan diukur dengan Debt to Equity Ratio, yang menunjukkan proporsi pembiayaan aset perusahaan melalui utang dibandingkan dengan ekuitas. 
Profitabilitas diukur menggunakan Return on Equity (ROE), yang mengindikasikan seberapa efektif perusahaan menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki oleh pemegang saham. Terakhir, pertumbuhan perusahaan akan diukur berdasarkan pertumbuhan aset, yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk berkembang dan meningkatkan nilai. Nilai perusahaan (Y) dalam penelitian ini akan diukur menggunakan Price to Book Value (PBV), yang memberikan gambaran mengenai perbandingan antara nilai pasar perusahaan dan nilai bukunya. Kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :
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)
[bookmark: _Toc177126090][bookmark: _Toc196072443][bookmark: _Toc196072527][bookmark: _Toc196289300]


 (
Pertumbuhan perusaaan (X4)
) (
Profitabilitas 
(X3)
) (
Likuiditas  
(X1)
) (
Leverage 
(X4)
)
)[image: ]

 (
Nilai Perusahaan
(Y)
)

Gambar 2.2 kerangka pemikiran
[bookmark: _Toc177126091][bookmark: _Toc196072528][bookmark: _Toc196289301]2.3 	Hipotesis 
Berdasarkan kajian Pustaka dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 
1. Likuiditas (X1), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan sector industry barang konsumsi
2. Leverage (X2), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan sector industry barang konsumsi
3. Profitabilitas (X3), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan sector industry barang konsumsi 
4. Pertumbuhan perusahaan (X4), secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan sector industry barang konsumsi 
5. Likuiditas (X1), Leverage (X2), Profitabilitas (X3), Pertumbuhan Perusahaan (X4), secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan (Y), pada perusahaan sector industry barang konsumsi
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[bookmark: _Toc177126093][bookmark: _Toc196072530][bookmark: _Toc196289303]OBJEK DAN METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc177126094][bookmark: _Toc196072531][bookmark: _Toc196289304]3.1.	Objek Penelitian
Sebagaimana telah di jelaskan pada bab sebelumnya maka yang menjadi objek dalam penilitian adalah Pengaruh Likuiditas (X1), Leverage (X2), Profitabilitas (X3), Pertumbuhan Perusahaan (X4), terhadap Nilai perusahaan (Y). Pada subsektor industy barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI).
[bookmark: _Toc177126095][bookmark: _Toc196072532][bookmark: _Toc196289305]3.2.	Metode Penelitian
[bookmark: _Toc177126096][bookmark: _Toc196072533][bookmark: _Toc196289306]3.2.1	Metode yang digunakan
Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Penelitian Kuantitatif, dimana menurut (Jemali et al., 2022) Metode Penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, metode penelitian berupa angka – angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan penelitian Rasio, dimana penelitian rasio Mengumpulkan data dengan menentukan tujuan, memilih rasio yang tepat, mengumpulkan data dari sumber terpercaya, menghitung rasio, menganalisis hasilnya, dan menarik kesimpulan. Data rasio dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, situs web BEI, situs web pemerintah, buku, dan artikel. Analisis rasio membantu memahami kesehatan keuangan perusahaan dan industri untuk pengambilan keputusan bisnis yang tepat. Sedangkan manurut (Qurani, 2022) Metode Rasio yaitu metode Penelitian berupa angka atau persentase yang digunakan untuk membandingkan dua data keuangan atau operasional dalam rangka menganalisis kinerja atau kondisi suatu perusahaan
[bookmark: _Toc177126097][bookmark: _Toc196072534][bookmark: _Toc196289307]3.3	Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian terdapat dua jenis  variabel yang terdiri dari :
1. Variabel bebas (Independent) atau disebut sebagai variabel X yaitu:
a. Likuiditas yang terdiri dari. Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Semakin tinggi current ratio, semakin baik kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya.
b. Leverage yang terdiri dari Debt-to-Equity Ratio. DER sebagai proksi pengukuran leverage Rasio DER adalah rasio yang digunakan untuk mengukur proporsi dari total kewajiban dan ekuitas saham yang digunakan untuk membiayai total aset perusahaan.
c. Profitabilitas yang terdiri dari Return On Equity Ratio. ROE merupakan salah satu rasio profitabilitas yang umum digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham
d. Pertumbuhan Perusahaan yang terdiri dari pertumbuhan aset atau ukuran perusahaan, sebagai ukuran pertumbuhan perusahaan, disertakan dalam analisis untuk melihat bagaimana hal itu berdampak pada nilai keseluruhan perusahaan, meskipun pertumbuhan yang tinggi tidak selalu berarti nilai perusahaan yang tinggi.
2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu Nilai perusahaan (Y) terdiri dari Price to Book Value. PBV adalah rasio yang membandingkan nilai pasar saham dengan nilai buku per lembar saham. PBV menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan.
Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini :
Tabel 3.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian
	[bookmark: _Hlk203156119]Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Likuiditas (X1)
(Ayu Zulviana, 2021)
	
CR 
	




	Rasio

	Leverage (X2)
(Heriawan, 2020)
	
DER
	
	Rasio

	Profitabilitas (X3)
(Priharta et al., 2023)
	
ROE
	
	Rasio 

	Pertumbuhan Perusahaan (X4)
(Fajriah et al., 2022)
	
Pertumbuhan aset
	
	Rasio 





	Variabel
	
	Indikator
	Skala

	Nilai Perusahaan (Y)
(Taha et al., 2023)

	
PBV
	

	Rasio 



Dalam melakukan penelitian ini masing-masing variabel yang ada, baik variabel independen maupun variabel dependen, akan dilakukan langkah sebagai berikut ini: Untuk variabel Independen Likuiditas (X1), Leverage (X2), Profitabilitas (X3), Pertumbuhan Perusahaan (X4) serta Variabel Dependent Nilai Perusahaan (Y) akan diukur dengan menggunakan skala Rasio 
[bookmark: _Toc177126098][bookmark: _Toc196072535][bookmark: _Toc196289308]3.4	Populasi Dan Sampel 
[bookmark: _Toc177126099][bookmark: _Toc196072536][bookmark: _Toc196289309]3.4.1.	Populasi
Kegiatan pengumpulan data merupakan langkah penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian hipotesis. Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek yang akan diteliti baik itu berupa benda, manusia, dan aktivitasnya atau peristiwa yang terjadi. (Purwaamijaya & Prasetyo, 2022) mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunya kualitas dan karateristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya“. Sedangkan menurut (Jemali et al., 2022) Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karateristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sfatnya.
Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah 51 Perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia subsektor industri barang konsumsi  yang terdiri dari: 

Tabel 3.4 Populasi Penelitian
	No
	Kode 
	Nama perusahaan

	1
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk 

	2
	ADES
	Akasha Wira Internasional Tbk

	3
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Tbk

	4
	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk

	5
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	6
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	7
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	8
	CINT
	Chitose Internasional Tbk

	9
	DMND
	Diamond food Indonesia Tbk

	10
	DVLA
	Darya Variawo Laboratoria Tbk 

	11
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	12
	FOOD
	Sentrafood Indonesia Tbk

	13
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	14
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	15
	HMPS
	Handjaya Mandala Sanpoerna Tbk

	16
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk

	17
	ITIC
	Indonesia Tabacco Tbk

	18
	IKAN 
	Era Mandiri Cemerlang Tbk

	19
	INAF
	Indofarma Persero Tbk

	20
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	21
	ICBP
	Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk

	22
	KAEF
	Kimia Farma Tbk

	23
	KINO
	Kino Indonesia Tbk

	24
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk

	25
	KPAS
	Cottonindo Ariesta Tbk

	26
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk 

	27
	KICI
	Kedaung Indah Tbk 

	28
	LMPI
	Langgeng Makmur Industri Tbk

	29
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk

	30
	MERK
	Merek Indonesia Tbk

	31
	MBTO
	Martina Berto Tbk

	32
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	33
	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	34
	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk

	35
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk

	36
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk

	37
	PSGO
	Palma Serasih Tbk

	38
	PEHA
	Phapros Tbk

	39
	PANI
	Pratama Abadi Nusa Industri Tbk

	40
	ROTI
	Nippon Indusari Conrporindo Tbk 

	41
	RMBA
	Bantoel Internasional Investama Tbk

	42
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk

	43
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	44
	STTP
	Siantar Top Tbk 

	45
	SIDO
	Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk

	46
	TSPC
	Tempo Scan Pasific Tbk 

	47
	TCID
	Mondom Indonesia Tbk

	48
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk 

	49
	ULTJ
	Ultra Jaya Millk Industry And Trading Commpany Tbk 

	50
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk 

	51
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk 


Sumber : Bursa efek indonesia (BEI)
[bookmark: _Toc177126100][bookmark: _Toc196072537][bookmark: _Toc196289310]3.4.2.  Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi (Hasibuan, 2020). Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasi secara tepat, dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel dan penentuan penarikan sampel. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan purrossive sampling dengan kriteria sebagai berikut :
1. Perusahaan sub sektor Industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2019-2023
2. Memiliki laporan keuangan perusahaan secara lengkap tahun 2019-2023
3. Perusahaan yang tidak mengalami Delisting selama tahun 2019-2023
4. Perusahaan yang sudah listing sebelum tahun periode penelitian 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 perusahaan
Tabel 3.4 Sampel sektor industri barang konsumsi (2019-2023)
	No
	Kode Perusahaan
	Nama perusahaan

	1
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk 

	2
	ADES
	Akasha Wira Internasional Tbk

	3
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	4
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	5
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	6
	CINT
	Chitose Internasional Tbk

	7
	DMND
	Diamond food Indonesia Tbk

	8
	DVLA
	Darya Variawo Laboratoria Tbk 

	9
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	10
	FOOD
	Sentrafood Indonesia Tbk

	11
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	12
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	13
	HMPS
	Handjaya Mandala Sanpoerna Tbk

	14
	ITIC
	Indonesia Tabacco Tbk

	15
	INAF
	Indofarma Persero Tbk

	16
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	17
	KAEF
	Kimia Farma Tbk

	18
	KINO
	Kino Indonesia Tbk

	19
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk 

	20
	KICI
	Kedaung Indah Tbk 

	21
	LMPI
	Langgeng Makmur Industri Tbk

	22
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk

	23
	MBTO
	Martina Berto Tbk

	24
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	25
	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	26
	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk

	27
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk

	28
	ROTI
	Nippon Indusari Conrporindo Tbk 

	29
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk

	30
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	31
	STTP
	Siantar Top Tbk 

	32
	SIDO
	Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk

	33
	TSPC
	Tempo Scan Pasific Tbk 

	34
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk 

	35
	ULTJ
	Ultra Jaya Millk Industry And Trading Commpany Tbk 

	36
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk 

	37
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk 


 Sumber https://idx.co.id/id
[bookmark: _Toc177126101][bookmark: _Toc196072538][bookmark: _Toc196289311]3.5.	Jenis dan sumber data 
Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di kelompokkan ke dalam dua golongan yaitu:
[bookmark: _Toc177126102][bookmark: _Toc196072539][bookmark: _Toc196289312]3.5.1	Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah atau bersifat variatif. Kuantitatif yaitu data yang berwujud berupa angka-angka, data kuantitatif bersifat objektif dan bisa ditafsirkan sama oleh semua orang (Sari & Syafitri, 2022)
2) Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini data kualitatif adalah kondisi perusahaan atau sejarah Perusahaan.


[bookmark: _Toc177126103][bookmark: _Toc196072540][bookmark: _Toc196289313]3.5.2	Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data sekunder yang bersumber dari informasi-informasi tertulis, merupakan data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah, laporan keuangan yang bersumber dari bursa efek indonesia (BEI).
[bookmark: _Toc177126104][bookmark: _Toc196072541][bookmark: _Toc196289314]3.6	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, yaitu dengan mempelajari dokumen seperti buku, makalah, dan majalah ilmiah untuk mendapatkan informasi terkait teori dan konsep yang berkaitan dengan penelitian. Data spesifik yang dikumpulkan adalah laporan keuangan tahun 2019-2023 dari perusahaan-perusahaan di sub sektor industri barang konsumsi dan lembaga pembiayaan yang telah diaudit  dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
[bookmark: _Toc177126105][bookmark: _Toc196072542][bookmark: _Toc196289315]3.6.1	Uji Validitas
Pengujian vadilitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi (construct validity), maka dapat di gunakan pendapat dari ahli (judgment experts), setelah instrumen dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara di mintai pendapatnya tentang instrument yang telah di susun itu. Hal ini sependapat dengan (Reza et al., 2023) mengatakan bahwa “Setelah pengujian konstruksi selesai dari para ahli, maka di teruskan uji coba instrument. Instrument yang telah di setujui para ahli tersebut di cobakan pada sampel di mana populasi di ambil. Setelah data di dapat dan di tabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi di lakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor instrument.”
Uji validitas di lakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya dengan memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian validitas peneliti dengan menggunakan rumus korelasi seperti yang dikemukakan oleh Pearson yang di kenal dengan rumus korelasi Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut.



Dimana:
r      = Angka korelasi
X    = Skor pertanyaan (ke-n) variabel X
Y    = Skor pertanyaan (ke-n) variabel Y
n     = Jumlah responden
XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan 
dalam hasil analisis item teknik korelasi untuk menentukan validitas item ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan.
Untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, (Higgins et al., 2024) menyatakan bahwa “Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum dianggap valid adalah r = 0,3. Jika korelasi antara butir dengan skor total < 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika korelasi antara butir dengan skor total > 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid. Kriteria korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.6
Koefisien Korelasi

	R
	Keterangan

	0,800 - 1,000
	Sangat tinggi / Sangat Kuat

	0,600 - 0,799
	Tinggi / Kuat

	0,400 - 0,599
	Cukup tinggi / Sedang

	0,200 - 0,399
	Rendah / Lemah

	0,000 - 0,199
	Sangat rendah / Sangat Lemah


Sumber : (Higgins et al., 2024)
[bookmark: _Toc177126107][bookmark: _Toc196072543][bookmark: _Toc196289316]3.6.2	Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Bartlett et al., 2020)
Multikolonieritas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih, yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF dibawah 10 (Oniku & Joaquim, 2022)
[bookmark: _Toc177126108][bookmark: _Toc196072544][bookmark: _Toc196289317] 3.6.3	Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendekati heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit maka telah terjadi heteroskedastisitas. Jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Nainggolan et al., 2022)
[bookmark: _Toc177126109][bookmark: _Toc196072545][bookmark: _Toc196289318]3.6.4	Uji Normalitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal. Suatu data dikatakan mengikuti distribusi normal dilihat dari penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik (Melati, 2021). Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
· Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi normalitas.
· Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi normalitas
[bookmark: _Toc177126110][bookmark: _Toc196072546][bookmark: _Toc196289319]3.6.5	Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Cliff et al., 2021) Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).

Tabel 3.6 Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
	Hipotesis Nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif
	Tolak
No Decision
Tolak
No Decision
Tidak Ditolak
	0 < d < dl
dl ≤ d ≤ du
4 – dl < d < 4
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl
du < d < 4-du


Sumber: (Cliff et al., 2021)
[bookmark: _Toc177126111][bookmark: _Toc196072547][bookmark: _Toc196289320]3.7	Analisis Regresi Berganda
Untuk mengidentifikasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan persamaan regresi berganda. Variabel terikat (dependent variabel) dalam penelitian ini adalah Likuiditas (X1), Leverage (X2), Profitabilitaas (X3), dan Pertumbuhan perusahaan (X4). Sedangkan sebagai variabel bebas (independent variabel) adalah Nilai perusahaan (Y). Adapun gambar dan persamaan regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut
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Gambar 3.7 Gambar Regresi Linear Berganda
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)Adapun persamaan yang digunakan adalah:


Keterangan :
Y	=  Nilai perusahaan
X1	=  Likuiditas
X2	=  Leverage
X3	=  Profitabilitas
X4	=  Pertumbuhan perusahaan
a	=  Konstanta
b1	= Koefisien X1
b2	=  Koefisien X2
3.7.1  Alat Analisis Yang digunakan
	Alat analisis yang digunakan adalah SPSS 26 (Statistical Package for the Social Sciences). Perangkat lunak statistik yang telah terbukti efektif dan populer dalam analisis data. Dikenal karena antarmuka pengguna yang intuitif, SPSS memungkinkan peneliti untuk melakukan berbagai analisis statistik tanpa memerlukan keterampilan pemrograman yang mendalam. Dengan kemampuan untuk melakukan analisis deskriptif, uji hipotesis, regresi, dan analisis faktor, SPSS menawarkan alat yang komprehensif untuk mengekstrak wawasan dari data.
[bookmark: _Toc177126112][bookmark: _Toc196072548][bookmark: _Toc196289321]3.8	Pengujian Hipotesis
[bookmark: _Toc196072549][bookmark: _Toc196289322][bookmark: _Toc196072550][bookmark: _Toc196289323]3.8.1 Determinan (R2)
Menurut (Ariyani & Arifin, 2021) koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur sejauh mana model menjelaskan variasi variabel dependen koefisien determinasi merupakan ukuran kualitas persamaan regresi yang mengembalikan prosentase atrau persentase variasi total variabel dependen Y yang ddijelaskan oleh variabel independent X. nilai koefisien determinasi (R2, bervariasi antara 0 dan 1
[bookmark: _Toc196072551][bookmark: _Toc196289324] dengan kondisi :
[bookmark: _Toc196072552][bookmark: _Toc196289325]	Jika R2 semakin mendekati 1, semakin besar variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan dengan perubahan variabel bebas. Jika R2 semakin jauh dari 1, semakin banyak perubahan variabel dependen. Itu tidak dijelaskan oleh variasi variabel independent. 
[bookmark: _Toc177126113][bookmark: _Toc196072553][bookmark: _Toc196289326]3.8.2	Uji F (Simultan)
[image: ]Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh signifikansi antara variabel independen dan variabel dependen secara bersama-sama, dikatakan berpengaruh signifikan apabila nilai sig < α. Uji F dapat dicari dengan rumus:



Keterangan :
R2	=  Koefisien Determinasi
n	=  Jumlah Sampel
k	=  Jumlah variabel Independen

Hasil uji F dapat dilihat pada Output ANNOVA dari hasil analisis regresi berganda. Dengan kriteria pengujian dilakukan dengan membandingkan antara Fhitung dan Ftabel sehingga:
1. Jika Fhitung <  Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya tidak ada pengaruh signifikan
2. Jika Fhitung >  Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh signifikan


[bookmark: _Toc177126114][bookmark: _Toc196072554][bookmark: _Toc196289327]3.8.3	Uji t (parsial)
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dikatakan berpengaruh signifikan apabila sig < α. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat kenyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika thitung  >  ttabel  (0,05), maka H1 diterima, H0 ditolak
2. Jika thitung  <  ttabel  (0,05), maka H1 ditolak, H0 diterima
[image: ]Nilai t dapat dihitung dengan rumus berikut:



Keterangan:
b 	: Koefisien regresi variabel independen
σb 	: Standar deviasi koefisien regresi variabel independen







[bookmark: _Toc196289328]BAB IV
[bookmark: _Toc196289329]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc196289330]4.1	Gambaran Umum Perusahaan
          Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdiri dari berbagai perusahaan yang memproduksi berbagai kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh masyarakat, baik konsumsi primer maupun sekunder. Sektor ini memiliki 6 sub sektor diantaranya Makanan dan Minuman, Rokok, Farmasi, Kosmetik dan Perlengkapan Rumah Tangga, Peralatan Rumah Tangga, Dan barang Konsumsi Lainnya. Perusahan-perusahaan sektor industri barang konsumsi itu sendiri adalahs
1. PT Tribanyan Tirta Tbk
PT Tribanyan Tirta Tbk adalah perusahaan yang didirikan pada tahun 1997. Tujuan perusahaan untuk membangun Alto Natural Spring Water sebagai produk lokal dengan kualitas standar internasional. Perusahaan berambisi menjadi salah satu perusahaan minuman yang berpengaruh di Indonesia yang akan dicapai melalui investasi berkesinambungan pada produk-produk yang dihasilkan, sumber daya manusia maupun penyediaan fasilitas produksi terbaik. 
Strategi perusahaan adalah berkomitmen pada keberhasilan peningkatan dan pertumbuhan produk-produk utama, peningkatan kualitas produk, inovasi secara terus menerus, serta senantiasa memenuhi keinginan pelanggan dalam hal pelayanan. Pabrik PT Tri Banyan Tirta berlokasi di desa Babakan Pari, Sukabumi yang dikenal dengan sumber mata airnya yang alami, teruji kemurniannya dan kaya akan kandungan mineral alaminya. PT Tri Banyan Tirta juga didukung oleh ahli-ahli profesional dari berba gai latar belakang yang berbeda untuk mewujudkan tujuan perusahaan dalam menghasilkan produk-produk bermutu tinggi.
Visi dan Misi PT Tribanyan Tirta Tbk :
Visi: Dikenal sebagai produsen lokal air minum alami dalam kemasan dengan kualitas terbaik sesuai standar internasional. 
Misi: Menjadi produsen air minum dalam kemasan yang menghasilkan produk-produk berkualitas untuk dinikmati oleh berbagai segmen pasar
2. PT Akasha Wira Internasional Tbk
PT Akasha Wira Internasional Tbk adalah perusahaan yang didirikan dengan nama PT Alfindo Putrasetia pada tahun 1985. Nama Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir kali pada tahun 2010, yaitu perubahan nama menjadi PT Akasha Wira International Tbk. Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir dilakukan melalui Akta Notaris Jose Dima Satria, SH, M.Kn, No. 48 tanggal 25 Juni 2013 tentang perubahan Kuorum, Hak Suara, dan Keputusan serta perubahan Tugas dan Wewenang Direksi.
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatannya meliputi industri pembotolan air minum, industri roti dan kue, industri permen, makaroni, industri kosmetik, dan perdagangan besar.
Saat ini Perseroan bergerak dalam bidang :
a. Air minum dalam kemasan
b. Industri kosmetik
c. Industri minuman susu kedelai
d. Distribusi produk kosmetik dengan merek dagang wella dan Clairol di indonesia
Visi dan Misi PT Akasha Wira Internasional Tbk :
Visi: untuk memberikan solusi terbaik dunia guna meningkatkan kualitas hidup konsumen kami.
Misi: membangun merek hebat yang memberikan solusi konsumen terbaik melalui orang-orang hebat, budaya hebat, dan sistem hebat.
3. PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk adalah perusahaan yang didirikan pada 03 Februari 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971.merupakan suatu perseroan terbatas yang berdomisili di Bekasi yang berkantor pusat di Jalan Industri Selatan 3 Jababeka Tahap II GG No. 1, RT 000 RW 000, Pasirsari, Cikarang Selatan, Kab. Bekasi - Jawa Barat - Republik Indonesia; Telepon: 021 - 898 30003, 898 30004, Faks: 021 - 893 7143.
Sesuai dengan Anggaran Dasar, Perseroan bergerak dalam bidang usaha industri pangan berupa minyak nabati yaitu minyak kelapa sawit mentah dan turunannya, kacang-kacangan, minyak kelapa sawit dan minyak nabati khusus; kegiatan dalam perdagangan umum baik di dalam negeri, ekspor - impor, dan perdagangan hasil pertanian, hasil hutan, perdagangan barang kebutuhan sehari-hari, perdagangan sebagai pedagang besar, distributor, supplier, retailer dan lain-lain. 
Perseroan memiliki kantor cabang dan pabrik yang berlokasi di Jl. Khatulistiwa Km. 4,3 Batulayang, Pontianak 78244 - Kalimantan Barat. Pabrik di Cikarang difokuskan pada produksi Lemak Spesial, sedangkan pabrik di Pontianak difokuskan pada produksi Minyak Goreng. Selain itu, Perseroan juga memiliki kantor pemasaran di Jakarta, tepatnya di Multivision Tower, Jakarta Selatan.
Visi dan Misi PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk :
Visi:  menjadi perusahaan kelas dunia dalam industri minyak sayur dan minyak sayur untuk penggunaan khusus. 
Misi: PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. mempunyai misi, yaitu menghasilkan produk berkualitas tinggi dan memberikan layanan terbaik kepada seluruh pelanggan; meningkatkan kompetensi dan keterlibatan karyawan dalam mencapai visinya; mencapai pertumbuhan bisnis yang menguntungkan dan berkelanjutan serta memberikan nilai jangka panjang bagi pemegang saham dan karyawan; membangun kepercayaan dan mengembangkan hubungan baik dengan agen, pemasok, masyarakat, dan pemerintah. Sesuai dengan Anggaran Dasar, Perseroan bergerak dalam bidang industri makanan seperti minyak nabati, yaitu minyak kelapa sawit mentah dan turunannya, kacang illipe, minyak illipe dan minyak nabati khusus; melakukan kegiatan dalam perdagangan umum baik dalam negeri, ekspor - impor, dan perdagangan hasil pertanian, hasil hutan, perdagangan barang kebutuhan sehari-hari, perdagangan sebagai pedagang besar, distributor, supplier, pengecer dan lain-lain.  
4. PT Sariguna Primatirta Tbk
Perusahaan ini memulai sejarahnya pada tahun 1988 dengan nama "PT Sari Guna", dan setahun kemudian, nama perusahaan ini diubah menjadi seperti sekarang. Perusahaan ini kemudian mulai memakai nama dagang "Tanobel" yang berasal dari gabungan dua kata, yakni "tan" dan "nobel". "Tan" diambil dari nama keluarga pendiri perusahaan ini, yakni keluarga Tanoko, sementara "nobel" diambil dari sebuah kata dalam Bahasa inggris, yakni "noble" yang berarti "mulia".
Perusahaan ini mulai beroperasi penuh pada tahun 2003 setelah mengambil alih produsen AMDK bermerek "Anda", yang mengolah air dari mata air di Gunung Arjuna. Pada tahun 2004, perusahaan ini mendirikan pabrik pertamanya di Pandaan Pasuruan dan mulai memproduksi AMDK dengan merek "Cleo". Awalnya produk perusahaan ini hanya dipasarkan di Jawa Timur, namun perusahaan ini kemudian berekspansi dengan mendirikan sejumlah pabrik di luar Jawa Timur.
Pada tahun 2006, perusahaan ini mendapat sertifikat ISO 9001. Pada tahun 2007, melalui kerja sama dengan Indomaret, perusahaan ini mulai memproduksi AMDK bermerek "Indomaret" untuk dijual di gerai-gerai Indomaret. Pada tahun 2008, perusahaan ini menjadi produsen AMDK pertama di Indonesia yang mendapat sertifikat ISO 22000. Pada tahun 2012, perusahaan ini meluncurkan desain galon baru, yakni dilengkapi dengan pegangan tangan. Pada tahun 2017, perusahaan ini resmi melantai di Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2019, perusahaan ini mengakuisisi merek S-Tube dan Super O2 dari tangan Garudafood. 
Visi dan Misi PT Sariguna Primatirta Tbk
Visi : menjadi perusahaan makanan dan minuman yang terdepan di Indonesia.
Misi : mewujudkan masyarakat yang lebih sehat melalui produk yang berkualoitas dan terpercayas
5. PT Campina Ice Cream Industry Tbk
PT Campina Ice Cream Industry Tbk adalah sebuah produsen es krim yang berkantor pusat di Surabaya. Untuk mendukung kegiatan bisnisnya, hingga akhir tahun 2020, perusahaan ini memiliki 30 kantor perwakilan yang tersebar di Pulau Jawa Perusahaan ini didirikan oleh Darmo Hadipranoto pada tanggal 22 Juli 1972 dengan nama "CV Pranoto" dan merek dagang "Campina". Perusahaan ini awalnya berkantor pusat di rumah pribadi Darmo Hadipranoto, yakni di Jl. Gembong Sawah, Surabaya. Awalnya, produk perusahaan ini dijual dengan menggunakan sepeda, kemudian dengan freezer, hingga kemudian dengan mobil van. Gubernur Jawa Timur, H.M. Noer pun pernah berkunjung ke perusahaan ini pada tahun 1973. 
Pada tahun 1982, perusahaan ini membuka pabrik baru di kawasan Surabaya Industrial Estate Rungkut. Pada tahun 1994, keluarga Prawirawidjaja (pemilik PT Ultrajaya Milk Industry) mengambil alih mayoritas saham perusahaan ini. Badan hukum dan nama perusahaan ini pun diubah menjadi seperti sekarang. Pada tahun 2017, perusahaan ini resmi melantai di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan ini kemudian menjadi salah satu sponsor Asian Para Games 2018 yang digelar di Jakarta
Visi dan Misi PT Campina Ice Cream Industry Tbk
Visi: menjadikan perseroan, sebagai salah satu produsen es krim dan makanan beku, yang terbaik dan terbesar di indonesia dengan senantiasa mengutamakan kepuasan para pelanggan, para pemegang saham dan para karyawan, serta memegang teguh prinsip usaha yang bersahabat dengan lingkungan.
Misi: memiliki kepekaan tinggi untuk senantiasa berorientasi kepada pasar dan pelanggan, mengoptimalkan seluruh sumber daya dan asset perusahaan guna memberikan nilai lebih sebagai wujud pertanggungjawaban kepada para pemilik saham serta menjalankan usaha dengan memperhatikan lingkungan dan masyarakat sekitar.
6. PT Chitose Internasional Tbk
Chitose Internasional Tbk didirikan tanggal 15 juni 1978 dengan nama pt chitose indonesia manufacturing limited dan mulai beroperasi secara komersial mulai tahun 1980.  ruang lingkup kegiatan CINT adalah bergerak di bidang industri dan perdagangan furniture. Saat ini perusahaan menjalankan usaha produsen dan distributor produk-produk furnitur yang meliputi: kursi, meja, lemari, serta rak untuk kebutuhan perkantoran dan rapat; hotel, banquet, rumah makan; gedung pertemuan, tempat belajar mengajar, dan lainnya; serta kasur sehat berbahan dasar C-Pro. Produk-produk tersebut dipasarkan dengan merek utama “Chitose dan Yamato”.
Visi dan Misi PT Chitose Internasional Tbk
Visi : tumbuh bersama masyarakat Indonesia yang semakin meningkat standar hidupnya dan semakin tinggi permintaan terhadap produk berkualitasnya. Untuk memenuhi visi tersebut, kami memenuhi kebutuhan mebel berkualitas. Kursi lipat kami telah menjadi ikon di industri mebel Indonesia. Kini kami ingin mencapai level ikon di segmen mebel lainnya.
Misi : Untuk menjaga kualitas produk Chitose tetap lebih tinggi dibandingkan kompetitor, kami tetap akan mempertahankan standar kualitas yang kami miliki.
Itulah konsekuensi semangat mengejar kualitas guna mewujudkan kehidupan yang lebih baik.
7. PT Diamond Food Indonesia Tbk
PT Diamond Food Indonesia Tbk  adalah perusahaan makanan dan minuman yang didirikan pada tahun 1995 di Tangerang. Melalui anak perusahaannya, perusahaan memproduksi produk susu, penganan, daging dan makanan laut, buah-buahan, sayuran dan produk turunannya, grosir, dan roti. Produk-produk tersebut dijual melalui ritel di pasar modern, pasar tradisional, layanan makanan, toko ritel, dan platform e-commerce. Beberapa merek lokal yang populer adalah Diamond Ice Cream, Diamond Juice, Diamond Milk, yogurt Biokul, dan Jungle Juice. Selain itu, perusahaan juga menjual merek-merek utama, seperti Airborne, Kinder Joy, Nutella, Tic Tac, V-Soy, dan Hershey’s. kantor pusat berlokasi di Jakarta Utara.
Visi dan Misi PT Diamond Food Indonesia Tbk
Visi : Visi kami adalah menjadi platform makanan & minuman yang paling unggul di Indonesia
Misi : Menyediakan solusi yang saling menguntungkan bagi pelanggan dan prinsipal kami, membina karyawan kami untuk terus berinovasi serta mengasuh budaya kinerja tinggi, memperkuat masyarakat Indonesia dengan memfasilitasi kehidupan yang lebih gembira bagi semua pelanggan dan keluarga mereka
8. PT Darya Variawo Laboratoria Tbk
[bookmark: _Hlk183953297]PT darya-varia laboratoria tbk (“darya-varia” atau “perseroan”) adalah perusahaan industri farmasi pmdn (penanaman modal dalam negeri) yang berdiri pada 1976. pada november 1994, darya-varia mencatatkan sahamnya di bursa efek indonesia dengan kode saham dvla. pada 1995, darya-varia mengakuisisi pt pradja pharin (prafa) dan menjadi entitas induk yang terus mengembangkan sayapnya pada sektor kesehatan di indonesia. pada 2014, perseroan melakukan merger dengan prafa, yang menggabungkan diri ke dalam darya-varia. saat ini, darya-varia mengoperasikan dua pabrik yang telah memenuhi standar internasional cara pembuatan obat yang baik (cpob) dan standar badan pengawas obat dan makanan (bpom).
Visi dan Misi PT Darya Variawo Laboratoria Tbk
Visi : Menjadi perusahaan terbaik yang menyediakan Solusi Kesehatan berkualitas di Indonesia
Misi : Membangun Indonesia yang lebih sehat setiap orang disetiap waktu melalui produk dan pelayanan unggulan, bekerja sama dengan satu keluarga Bersatu. 
9. PT Delta Djakarta Tbk
PT Delta Djakarta Tbk. ("PT Delta" atau "Perseroan") pertama kali didirikan di Indonesia pada tahun 1932 sebagai perusahaan bir Jerman yang bernama "Archipel Brouwerij, NV." Perseroan kemudian dibeli oleh perusahaan Belanda dan berganti nama menjadi NV De Oranje Brouwerij. Perseroan mengadopsi nama yang sekarang, PT Delta Djakarta pada tahun 1970. Pada tahun 1984, PT Delta menjadi salah satu perusahaan Indonesia pertama yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang, digabung menjadi Bursa Efek Indonesia), yang mengukuhkan statusnya sebagai pemain utama dalam industri bir domestik.
PT Delta memproduksi bir Pilsener dan Stout yang enak untuk pasar domestik Indonesia, dengan portofolio merek yang meliputi Anker Bir, Anker Stout, Anker Lychee, Carlsberg, San Miguel Pale Pilsen, San Mig Light, San Miguel Cerveza Negra dan Kuda Putih. Perusahaan memiliki jaringan dealer yang mencakup seluruh nusantara, dari Medan di Sumatera Utara hingga Jayapura di Provinsi Papua. PT Delta juga memproduksi dan mengekspor bir Pilsener dengan merek Batavia dan juga mengekspor San Miguel Cerveza Negra ke Thailand dan Vietnam.
Visi dan Misi PT Delta Djakarta Tbk
Visi : Menjadi pemimpin pasar dalam industri minuman berbasis malt di Indonesia.
Misi : Memberikan nilai terbaik bagi pelanggan kami dengan memproduksi minuman berkualitas tinggi dengan biaya optimal, dengan dukungan karyawan dan mitra bisnis yang berkomitmen dan berorientasi pada hasil untuk memastikan hasil yang konsisten dan optimal atas Investasi pemegang saham kami. 
PT Sentrafood Indonesia Tbk
PT sentra food indonesia didirikan pada 28 Juni 2004, perusahaan yang khusus bergerak di bidang makanan dan minuman ini kemudian mengakuisisi PT kemang food industries dan pt sapbeverages indonesia. PT kemang food industries (pt kemfood) merupakan pelopor industri daging olahan di Indonesia. Perusahaan yang dirintis oleh Bapak Bambang Mustari Sadion (Bob Sadino) di awal tahun 1970 merupakan salah satu perusahaan daging olahan pertama di Indonesia. Seiring dengan perkembangannya, pada tahun 1978, Bob Sadino mendirikan pabrik dengan teknologi modern yang didirikan di Kawasan Industri Pulo Gadung, Jakarta. Pada tahun 2008 PT kemang food industries (pt kemfood) telah bergabung dan menjadi bagian dari PT super capital indonesia yang merupakan induk dari PT sentra food indonesia tbk.
Visi dan Misi PT Sentrafood Indonesia Tbk
Visi : Menjadi perusahaan makanan dan minuman terkemuka di Indonesia
Misi : Memberikan produk yang sehat dan berkualitas kepada pelanggan kami. Selalu berinovasi dalam mengembangkan produk dan kualitas produk melalui divisi riset dan pengembangan
10. PT Gudang Garam Tbk
Perusahaan rokok Gudang Garam adalah salah satu industri rokok terkemuka di tanah air yang telah berdiri sejak tahun 1958 di kota Kediri, Jawa Timur. Hingga kini, Gudang Garam sudah terkenal luas baik di dalam negeri maupun mancanegara sebagai penghasil rokok kretek berkualitas tinggi. Produk Gudang Garam bisa ditemukan dalam berbagai variasi, mulai sigaret kretek klobot (SKL), sigaret kretek linting-tangan (SKT), hingga sigaret kretek linting-mesin (SKM). Bagi Anda para penikmat kretek sejati, komitmen kami adalah memberikan pengalaman tak tergantikan dalam menikmati kretek yang terbuat dari bahan pilihan berkualitas tinggi.
Visi dan Misi PT Gudang Garam Tbk
Visi : Menjadi Perusahaan besar yang terpandang, menguntungkan dan memiliki peran dominan dalam industri rokok domestik.. 
Misi : Menyediakan produk-produk invatif bermutu tinggi yang memenuhi, bahkan melebihi harapan konsumen sekaligus memberikan manfaat bagi semua stakeholder. 
11. PT GarudaFood Putra Putri Jaya Tbk
Garudafood Putra Putri Jaya Tbk didirikan pada tanggal 24 Agustus 1994 dengan nama PT Garuda Putra Putri Jaya dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1994. Kantor pusat Garudafood berlokasi di Wisma GarudaFood, Jl. Bintaro Raya No. 10A, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12240 – Indonesia. kegiatan GOOD bergerak dalam bidang perindustrian perdagangan dan pertanian. 
Saat ini, kegiatan utama Garudafood adalah bergerak di bidang manufaktur dan perdagangan makanan dan minuman, antara lain, biskuit, roti dan makanan ringan seperti kacang atom, kacang asin, kacang sukro, kacang garing serta makanan dari bahan dasar kedelai dan kacangkacangan lainnya selain kecap dan tempe, coklat (termasuk industri minuman dari coklat dalam bentuk bubuk maupun cair), minuman siap saji, kembang gula, dan pengolahan susu dan pengolahan krim dari susu cair segar, minuman nonalkohol dan produk jamu. Garudafood dan Anak Usaha memproduksi dan menjual produk makanan dan minuman dengan merek, yaitu Gery (biskuit), Garuda (kacang, snack pilus dan pellet snack), Chocolatos (biskuit cokelat dan minuman cokelat), Leo (keripik), Clevo (minuman susu), Prochiz dan Top Chiz (keju cheddar olahan dan salad dressing).
Visi dan Misi PT GarudaFood Putra Putri Jaya Tbk
Visi : PT. Garudafood Putra Putri Jaya memiliki visi menjadi Perusahaan Makanan dan Minuman Terdepan di Indonesia
Misi : PT. Garudafood Putra Putri Jaya adalah perusahaan pembawa perubahan yang menciptakan kemanfaatan bagi masyrakat berdasarkan prinsip saling menumbuh kembangkan.
12. PT Handjaya Mandala Sampoerna Tbk
handjaya Mandala Sampoerna Tbk atau dikenal dengan nama HM Sampoerna Tbk didirikan tanggal 27 Maret 1905 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1913 di Surabaya sebagai industri rumah tangga. Kantor pusat Hm Sampoerna Tbk berlokasi di Jl. Rungkut Industri Raya No.18, Surabaya, Jawa Timur 60293 – Indonesia. Hm Sampoerna memiliki empat fasilitas produksi Sigaret Kretek Tangan (SKT) yang berlokasi di Jawa Timur (Surabaya, Probolinggo, dan Malang) dan dua fasilitas produksi Sigaret Kretek Mesin (SKM) yang berlokasi di Sukorejo, Jawa Timur dan Karawang, Jawa Barat. Sampoerna bermitra dengan 38 Mitra Produksi Sigaret (MPS).
Induk usaha Hm Sampoerna Tbk adalah PT Philip Morris Indonesia (menguasai 92,50% saham HMSP), sedangkan induk usaha utama Hm Sampoerna adalah Philip Morris International, Inc.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan HMSP meliputi manufaktur, perdagangan (termasuk pengangkutan/ distribusi dan pergudangan serta aktivitas jasa penunjang lainnya) serta di bidang industri produk tembakau lainnya. Merek-merek rokok HM Sampoerna Tbk, antara lain: Dji Sam Soe, Sampoerna Kretek, Sampoerna A dan mendistribusikan Marlboro.
Visi dan Misi PT Handjaya Mandala Sampoerna Tbk
Visi : Menjadi Perusahaan rokok paling terkemuka di Indonesia
Misi : Memproduksi rorok berkualitas tinggi dengan harga yang wajar bagi perokok dewasa. Memberikan kompensasi dan lingkungan kerja yang baik kepada karyawan dan Pembina hubungan baik dengan mitra usaha. 
13. PT Indonesia Tabaco Tbk
Indonesian Tobacco Tbk didirikan pada tanggal 16 Mei 1955 dengan nama N.V. Indonesian Tobacco & Industrial Company dan mulai beroperasi secara komersial untuk jenis tembakau iris pada tahun 1980. Kantor pusat Indonesian Tobacco Tbk berlokasi di Jln. Letjen S. Parman No. 92, Malang, Jawa Timur 65122 – Indonesia.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ITIC adalah bergerak dalam bidang industri dan perdagangan. Saat ini, Perseroan bergerak dalam bidang industri rokok dan tembakau. Kegiatan usaha utama ITIC fokus pada pengolahan daun-daun tembakau menjadi produk jadi berupa tembakau IRIS dalam kemasan atau Tembakau Linting Sendiri atau diistilahkan dalam istilah internasionalnya sebagai Roll Your Own Tobacco Product atau Tembakau Shag dan dikemas dalam kemasan kantong dalam gramasi. 
Merek-merek tembakau yang diproduksi Perseroan adalah Manna, Butterfly, Kuda Terbang, DC 9, Djago Tarung, Mawar Anggrek, Kuda Terbang Merah, Kuda Terbang Biru, Roda Terbang, Deer, Roadhouse, Lampion Lilin, Anggur Kupu, Bunga Sakura, Pohon Sagu, Deer, Save, dan Black Bear.
Visi dan Misi PT Indonesia Tabaco Tbk
Visi : PT Indonesian Tobacco Tbk. menjadi perusahaan nasional di bidang manufaktur tembakau iris yang terbesar, yang mengadopsi sistem manajemen dan good-corporate-governance yang professional dalam pengelolaan usahanya, profitable dalam usahanya dan memberikan nilai positif bagi semua stakeholder nya dan yang terutama memberikan kenikmatan tembakau iris yang berkualitas kepada pelanggan loyalnya.
Misi : PT Indonesian Tobacco Tbk. memenuhi permintaan pelanggan untuk produk tembakau iris berkualitas tinggi dalam kemasan dengan harga terjangkau untuk masyarakat Indonesia terutama low to middle-income-customer maupun pasar internasional
14. PT Indofarma Persero Tbk
 Indonesia Farma Tbk disingkat Indofarma Tbk didirikan tanggal 02 Januari 1996 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1983. Kantor pusat dan pabrik Indofarma Tbk terletak di Jalan Indofarma No.1, Cibitung, Bekasi 17530 – Indonesia
Pada awalnya, INAF merupakan sebuah pabrik obat yang didirikan pada tahun 1918 dengan nama pabrik Obat Manggarai. Pada tahun 1950, Pabrik Obat Manggarai ini diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia dan dikelola oleh Departemen Kesehatan. Pada tahun 1979, nama pabrik obat ini diubah menjadi Pusat Produksi Farmasi Departemen Kesehatan. Kemudian, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik indonesia (PP) No.20 tahun 1981, Pemerintah menetapkan Pusat Produksi Farmasi Departemen Kesehatan menjadi Perseroan Umum Indonesia Farma (Perum Indofarma). Selanjutnya pada tahun 1996, status badan hukum Perum Indofarma diubah menjadi Perusahaan (Persero)
Produk yang dihasilkan Indofarma, yaitu Obat Generik Bermerek (OGB), Over The Counter (OTC) & Makanan, Obat Keras Bermerek (Ethical Branded), Alat Kesehatan, Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga dan Non-Alat Kesehatan. Selain itu, Indofarma juga menyediakan jasa Toll In Manufacturing yaitu proses produksi obat dengan menggunakan fasilitas produksi Perseroan berdasarkan permintaan produksi dari perusahaan lain.
Visi dan Misi PT Indofarma Persero Tbk
Visi : Visi PT. Indofarma (Persero) Tbk adalah menjadi perusahaan yang berperan secara signifikan pada perbaikan kualitas hidup manusia dengan memberi solusi terhadap masalah kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
Misi : Menyediakan produk dan layanan berkualitas dengan harga terjangkau untuk masyarakat. Melakukan penelitian dan pengembangan produk yang inovatif dengan prioritas untuk mengobati penderita penyakit dengan tingkat prevalensi tinggi. Mengembangkan kompetensi sumber daya manusia sehingga memiliki kepedulian, profesionalisme dan kewirausahaan yang tinggi.
15. PT Indofood Sukses Makmur Tbk
Indofood Sukses Makmur atau Indofood merupakan produsen berbagai jenis makanan dan minuman yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 14 Agustus 1990 sebagai PT Panganjaya Intikusuma, kemudian pada tanggal 5 Februari 1994 berganti nama menjadi Indofood Sukses Makmur. Perusahaan ini mengekspor bahan makanannya hingga  Australia, Asia, dan Eropa. Dalam beberapa dekade ini Indofood telah bertransformasi menjadi sebuah perusahaan total food solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak para pedagang eceran
Visi dan Misi PT Indofood Sukses Makmur Tbk
Visi : Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan produk bermutu, berkualitas, aman untuk dikonsumsi dan menjadi pemimpin di industri makanan
Misi : Menjadi perusahaan transnasional yang dapat membawa nama Indonesia di bidang industri makanan
16. PT Kimia Farma Tbk
Kimia Farma adalah perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia yang didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. Nama perusahaan ini pada awalnya adalah NV Chemicalien Handle Rathkamp & Co. Berdasarkan kebijaksanaan nasionalisasi atas eks perusahaan Belanda di masa awal kemerdekaan, pada tahun 1958, Pemerintah Republik Indonesia melakukan peleburan sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF (Perusahaan Negara Farmasi) Bhinneka Kimia Farma. Kemudian pada tanggal 16 Agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi Perseroan Terbatas, sehingga nama perusahaan berubah menjadi PT Kimia Farma (Persero).
Pada tanggal 4 Juli 2001, PT Kimia Farma (Persero) kembali mengubah statusnya menjadi perusahaan publik, PT Kimia Farma (Persero) Tbk, dalam penulisan berikutnya disebut Perseroan. Bersamaan dengan perubahan tersebut, Perseroan telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang kedua bursa telah merger dan kini bernama Bursa Efek Indonesia). Berbekal pengalaman selama puluhan tahun, Perseroan telah berkembang menjadi perusahaan dengan pelayanan kesehatan terintegrasi di Indonesia. Perseroan kian diperhitungkan kiprahnya dalam pengembangan dan pembangunan bangsa, khususnya pembangunan kesehatan masyarakat Indonesia
Visi dan Misi PT Kimia Farma Tbk
Visi : Menjadi perusahaan Healthcare pilihan utama yang terintegrasi dan menghasilkan nilai yang berkesinambungan.
Misi : Melakukan aktivitas usaha di bidang-bidang industri kimia dan farmasi, perdagangan dan jaringan distribusi, ritel farmasi dan layanan kesehatan serta asset. Mengelola Perusahaan secara Good Corporate Governance dan Operational excellence didukung oleh sumber daya manusia (SDM) professional. Memberikan nilai tambah dan manfaat bagi seluruh stakeholder 
17. PT Kino Indonesia Tbk
Cikal bakal PT Kino Indonesia Tbk (Kino) dimulai pada tahun 1991 lewat perusahaan yang bernama PT Duta Lestari Sentratama (DLS). DLS pada waktu itu berfokus dalam menjalankan bisnis distribusi. Seiring dengan perkembangan waktu, DLS mengembangkan portofolio usahanya dengan mendirikan PT Kino Sentra Industrindo (KSI) pada tahun 1997. Produk awal saat itu adalah permen dengan nama "Kino Candy". Kemudian, KSI terus berkembang dan pada akhirnya bertransformasi menjadi sebuah perusahaan yang memproduksi makanan ringan seperti permen, snack, dan cokelat, serta minuman berperisa dalam bentuk serbuk. Produk-produknya diterima sangat baik oleh konsumen dan tidak hanya dijual di pasar Indonesia tetapi juga mancanegara.
Dengan strategi usaha yang tepat, bisnis grup KINO berkembang pesat dan mendorong Perseroan untuk memperluas lini bisnis dengan mendirikan PT Kinocare Era Kosmetindo di tahun 1999, sebuah produsen aneka produk perawatan tubuh untuk semua gender dan usia. Di tahun 2014, PT Kinocare Era Kosmetindo berganti nama menjadi PT Kino Indonesia dengan produk utama pembersih muka 2 in 1 "Ovale", disusul dengan produk vitamin rambut "Ellips", lalu kemudian berupa sabun khusus daerah kewanitaan "Resik-V", dan parfum dalam bentuk gel "Eskulin". Hingga saat ini, Kino Indonesia telah memiliki beragam produk mulai dari makanan, minuman, kosmetik, perawatan bayi, rumah tangga, farmasi, hingga makanan hewan dengan lebih dari 30 merek yang tersebar di berbagai negara di seluruh dunia.
Visi dan Misi PT Kino Indonesia Tbk
Visi : Menjadi Perusahaan ternama di Indonesia yang berlandaskan ide dan inovasi dan terus bergerak untuk menjadi Perusahaan yang mendunia tanpa meninggalkan nilai-nilai lokal.
Misi : Memperluas pasar melalui pengembangan produk yang di dorong oleh semangat untuk berinovasi 

18. PT Kalbe Farma Tbk
Didirikan pada tahun 1966, Kalbe telah berkembang jauh dari operasi sederhana yang dimulai di garasi menjadi perusahaan farmasi terkemuka di Indonesia. Berkembang secara organik dan melalui merger & akuisisi, Kalbe memperluas bisnisnya dan mentransformasi dirinya menjadi penyedia solusi perawatan kesehatan terpadu melalui 4 divisi bisnisnya: Divisi Obat Resep (kontribusi 23%), Divisi Kesehatan Konsumen (kontribusi 17%), Divisi Nutrisi (kontribusi 30%) dan Divisi Distribusi dan Logistik (kontribusi 30%). Divisi-divisi bisnis ini mengelola portofolio obat resep dan obat bebas yang luas, minuman energi dan produk nutrisi, serta divisi distribusi yang kuat yang melayani lebih dari satu juta gerai di seluruh kepulauan Indonesia.  
Visi dan Misi PT Kalbe Farma Tbk 
Visi : Menjadi Perusahaan Kesehatan Indonesia terbaik secara global yang dilandasi oleh inovasi, kekuatan merek, dan manajemen yang unggul,
Misi : Meningkatkan Kesehatan untuk kehidupan yang lebih baik.
19. PT Kedaung Indah Tbk
PT. Kedaung Indah Can,Tbk merupakan salah satu perusahaan di bawah naungan Kedaung Group. Perusahaan ini merupakan produsen dan eksportir produk kaleng/timah dan peralatan masak berlapis baja enamel seperti teko teh, panci dan wajan, pemanggang oval, mug, mangkuk pengaduk dan baki sejak tahun 1974. Pada tahun 1993 PT.Kedaung Indah Can,Tbk merupakan anak perusahaan Kedaung Group pertama yang go public dan tercatat di Bursa Efek Jakarta. Produk-produk Kedaung Group dapat ditemukan di mana-mana. Grup ini juga dikenal karena berbagai barang dan jasa lainnya dengan banyak perusahaan yang unggul dalam bidang-bidang seperti peralatan makan porselen, peralatan masak enamel (PT.Kedaung Indah Can,Tbk), peralatan makan stainless steel, blok kaca dan keramik dinding dan lantai dengan berbagai ukuran dan spesifikasi
Visi dan Misi PT Kedaung Indah Tbk
Visi : Sebagai perusahaan pembuat peralatan rumah tangga yang pertama dan selalu memperhatikan kwalitas serta hasil terbaik
Misi : PT Kedaung Indah Can akan selalu berusaha memenuhi kebutuhan para pelanggannya baik di Indonesia maupun di luar negeri.
20. PT Langgeng Makmur Industri Tbk
PT Langgeng Makmur Industri Tbk (“Perseroan”) memulai kegiatan usahanya pada tahun 1976 dengan memproduksi peralatan rumah tangga berbahan plastik. Perseroan memperluas usahanya dengan memproduksi peralatan dapur berbahan aluminium pada tahun 1980, kemudian pipa PVC pada tahun 1987. Pada tahun 1996, Perseroan mulai mengembangkan usahanya dengan memproduksi peralatan masak berbahan aluminium anti lengket yang mengutamakan kualitas produk yang tinggi. 
Perseroan didirikan berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1968 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1970, berdasarkan Akta Notaris Kho Boen Tian, ​​SH, Nomor 40 tanggal 30 November 1972, yang telah diubah dengan Akta Notaris Nomor 3 tanggal 7 Januari 1976 dari notaris yang sama mengenai perubahan nama Perseroan dari PT Langgeng Jaya Plastic Industry Ltd. menjadi PT Langgeng Makmur Plastic Industry Ltd. Akta pendirian dan perubahannya telah disetujui oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan Nomor YA 5/39/11 tanggal 24 Januari 1976 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Nomor 62 Tambahan Nomor 706 tanggal 4 Agustus 1987. 
Berdasarkan Akta Notaris Adam Kasdarmadji, SH, Nomor 450 tanggal 27 Juni 1997, nama Perseroan telah diubah menjadi PT Langgeng Jaya Plastic Industry Ltd. berubah menjadi PT Langgeng Makmur Industri Tbk, yang telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusannya No. C2- 6.500 HT.01.04 TH.97 tanggal 10 Juli 1997. Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Sitaresmi Puspadewi Subianto, SH, No. 53 tanggal 23 Juni 2023 untuk disesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan untuk menyesuaikan maksud, tujuan, serta kegiatan usaha Perseroan. Perubahan tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan No. AHU-0040194.AH.01.02. Tahun 2023 tanggal 14 Juli 2023
Visi dan Misi PT Langgeng Makmur Industri Tbk
Visi : Kekuatan dari inovasi dan efisiensi Perusahaan berusaha untuk menjadi perusahaan yang paling inovatif dan efisien.
Misi : Kami memberi anda nilai, perusahaan berusaha keras untuk menyediakan peralatan rumah tangga dan produk_produk lain yang berkualitas dengan nilai lebih bagi para konsumennya. 
21. PT Mustika Ratu Tbk
            Mustika Ratu merupakan perusahaan kosmetik dan jamu ternama di Indonesia yang didirikan oleh BRA Mooryati Soedibyo pada tahun 1975. Terinspirasi dari warisan budaya Keraton Surakarta tempat ia dibesarkan, Mooryati meracik ramuan tradisional berbahan alami untuk perawatan kecantikan dan kesehatan. Berawal dari usaha rumahan, Mustika Ratu berkembang menjadi pionir dalam industri kecantikan Indonesia dengan berbagai produk seperti kosmetik, perawatan tubuh, serta jamu. Mengusung nilai pelestarian budaya dan inovasi, Mustika Ratu berkomitmen untuk memadukan kearifan lokal dengan teknologi modern guna menghadirkan produk alami berkualitas yang dikenal hingga mancanegara
             Mustika Ratu adalah perusahaan yang bergerak di bidang kosmetik, perawatan tubuh, kesehatan tradisional, dan minuman herbal. Didirikan pada tahun 1975 oleh BRA Mooryati Soedibyo, perusahaan ini berfokus pada pengembangan dan produksi berbagai produk berbahan dasar alami yang terinspirasi dari warisan budaya Keraton Surakarta. Kegiatan usahanya mencakup pembuatan kosmetik dekoratif (seperti bedak, lipstik, foundation), produk perawatan kulit dan rambut (seperti lulur, masker, shampo, body lotion), serta jamu dan minuman kesehatan (untuk pelangsing, kebugaran, dan kecantikan dari dalam). Selain itu, Mustika Ratu juga aktif dalam layanan spa dan wellness, bahkan mendirikan sekolah kecantikan dan spa untuk mencetak tenaga profesional di bidang tersebut. Produk-produknya tidak hanya dipasarkan di Indonesia, tetapi juga telah menembus pasar internasional, menjadikan Mustika Ratu sebagai salah satu pelopor industri kecantikan berbasis herbal di Indonesia yang menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan teknologi modern.
Visi dan Misi PT Mustika Ratu Tbk
Visi : Melindungi dan mempertahankan kekayaan sumber daya alam dan budaya Indonesia, dan mengangkatnya dengan pengetahuan dan teknologi modern. Memberikan produk dan layanan berkualitas tinggi. Menginspirasi karyawan kami dalam memberikan kepuasan konsumen.
Misi : Falsafah kesehatan/kebugaran dan kecantikan/penampilan yang telah lama di tinggalkan masyarakat luas digali kembali oleh putri keraton sebagai royal hartege untuk dibagikan kepada dunia sebagai karunia tuhan dalam bentuk ilmu pengetahuan yang harus dipertahankan dan dilestarikan
22 PT Martina Berto Tbk
PT Martina Berto Tbk ("MBTO") didirikan pada tahun 1977 oleh Dr. HC. Martha Tilaar, Bernard Pranata (alm) dan Theresia Harsini Setiady, untuk kemudian menjadi perusahaan publik pada Januari 2011. Kegiatan bisnis utama MBTO yaitu memproduksi dan memasarkan produk-produk kosmetik, perawatan kecantikan dan obat herbal. Selain itu, MBTO mempunyai anak Perusahaan, yaitu PT Cedefindo, yang juga bergerak dalam bidang kosmetik. Melalui visi untuk menjadi Perusahaan perawatan kecantikan dan spa yang terkemuka di dunia, MBTO berhasil mengembangkan pangsa pasarnya ke beberapa benua seperti: Asia, Australia, Eropa dan Amerika. Sampai saat ini, MBTO dikenal sebagai merek kosmetik dan spa lokal terbesar. 
Visi dan Misi PT Mustika Ratu Tbk
Visi : Menjadi perusahaan perawatan kecantikan dan spa (Beauty & Spa) yang terkemuka di dunia dengan produk yang bernuansa ketimuran dan alami, melalui pemanfaatan teknologi modern dan menempatkan penelitian dan pengembangan sebagai sarana peningkatan nilai tambah bagi konsumen dan pemangku kepentingan lainnya.
Misi : Memproduksi, memproduksi dan memasarkan produk perawatan kecantikan dan spa yang bernuansa ketimuran dan alami dengan standar mutu internasional guna memenuhi kebutuhan konsumen di berbagai segmen pasar mulai dari premium, menengah atas, menengah dan menengah-bawah dalam suatu portofolio yang sehat dan setiap merek mampu mencapai posisi 3 besar di Indonesia di setiap segmen pasar yang dimasukinya

23 PT Multi Bintang Indonesia Tbk
PT Multi Bintang Indonesia Tbk memiliki riwayat yang kuat perihal produksi bir (brewing) dan minuman non-alkohol di Indonesia, selama 86 tahun terakhir. Perseroan pada awalnya didirikan pada 1929 di Medan sebagai NV Nederlandsch-Indische Bierbrouwerijen. Membuka brewery pertama di Surabaya, yang mulai beroperasi secara komersial pada 21 November 1931. Lima tahun kemudian, pada 1936, Perseroan memindahkan domisili resminya dari Medan ke Surabaya, dan Heineken menjadi pemegang saham utama Perseroan. Hal ini kemudian mengubah nama Perseroan sehingga resmi menjadi N.V. Heineken’s NederlandschIndische Bierbrouweerijen Maatschappij. Brewery ini ditutup selama Perang Dunia II, namun kembali beroperasi pada 1949, dengan memperkenalkan bir Heineken ke pasar Indonesia. Perseroan pun pada 1951 berganti nama menjadi Heineken’s Indonesische Bierbrouwerijen Maatschappij NV. Pada 1972, Perseroan berganti nama menjadi P.T. Perusahaan Bir Indonesia, dan membangun brewery baru di Tangerang, yang mulai beroperasi pada tahun berikutnya, 1973.
Visi dan Misi PT Multi Bintang Indonesia Tbk
Visi : Wow! Indonesia melalui brand, karyawan dan kinerja.
Miai : Menjadi perusahaan minuman Indonesia yang memiliki reputasi baik dan bertanggung jawab, dengan portofolio brand terkemuka

22. PT Mayora Indah Tbk
PT. Mayora Indah Tbk. (Perseroan) didirikan pada tahun 1977 dengan pabrik pertama berlokasi di Tangerang dengan target market wilayah Jakarta dan sekitarnya. Setelah mampu memenuhi pasar Indonesia, Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana dan menjadi perusahaan publik pada tahun 1990 dengan target market; konsumen Asean. Kemudian melebarkan pangsa pasarnya ke negara negara di Asia. Saat ini produk Perseroan telah tersebar di 5 benua di dunia.  Sebagai salah satu Fast Moving Consumer Goods Companies, PT. Mayora Indah Tbk telah membuktikan dirinya sebagai salah satu produsen makanan berkualitas tinggi dan telah mendapatkan banyak penghargaan, diantaranya adalah “Top Five Best Managed Companies in Indonesia” dari Asia Money, “Top 100 Exporter Companies in Indonesia” dari majalah Swa, “Top 100 public listed companies” dari majalah Investor Indonesia, “Best Manufacturer of Halal Products” dari Majelis Ulama Indonesia, Best Listed Company dari Berita Satu, “Indonesia’s Corporate Secretary Award, Top 5 Good Corporate Governance Issues in Consumer Goods Sector, dari Warta Ekonomi dan banyak lagi penghargaan lainnya.
Visi dan Misi PT Mayora Indah Tbk
Visi : Dapat memperoleh Laba Bersih Operasi diatas rata-rata industri dan memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders Perseroan. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara dimana Perseroan berada.
Misi : : Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan terpercaya di mata konsumen domestik maupun internasional dan menguasai pangsa pasar terbesar dalam kategori produk sejenis
23. PT Prima Cakrawala Abadi Tbk
PT Prima Cakrawala Abadi Tbk (PCAR) adalah perusahaan perikanan yang didirikan pada 29 Januari 2014 berdasarkan Akta No. 111 oleh Notaris Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., di Jakarta. Perusahaan ini mulai beroperasi secara komersial pada tahun yang sama, dengan fokus pada produksi dan distribusi produk makanan laut seperti daging kepiting pasteurisasi, ikan segar, dan ikan beku. PCAR mengelola tiga fasilitas produksi yang berlokasi di Semarang, Indramayu, dan Makassar. Perusahaan ini juga memiliki dua anak usaha utama: PT Karya Persada Khatulistiwa dan PT Nuansa Cipta Magello Pada 22 Desember 2017, PCAR melakukan penawaran umum perdana (IPO) dan resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada 29 Desember 2017. Dalam IPO tersebut, perusahaan menerbitkan 466.666.700 saham dengan nilai nominal Rp100 per saham dan harga penawaran Rp150 per saham. 
Visi dan Misi PT Prima Cakrawala Abadi Tbk
Visi : perusahaan adalah menjadi eksportir rajungan dengan kualitas terbaik dan terbesar di dunia. Misi PCAR mencakup memasarkan merek lokal hasil tangkapan dan olahan anak bangsa di pasar dunia serta mengedukasi pentingnya menjaga kelestarian sumber daya laut
Misi : memasarkan merek lokal hasil tangkapan dan olahan anak bangsa ke pasar dunia, dengan tujuan menjadikan produk makanan laut Indonesia dikenal secara global atas kualitasnya yang tinggi. Perusahaan berkomitmen untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan lokal melalui kerja sama yang berkelanjutan, sekaligus mengedukasi masyarakat dan pelaku industri mengenai pentingnya menjaga kelestarian sumber daya laut. Selain itu, PCAR juga terus mengembangkan inovasi produk serta menerapkan sistem produksi yang ramah lingkungan dan efisien, sebagai bagian dari upaya mewujudkan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab
24. PT Pyridam Farma Tbk
PT Pyridam Farma Tbk adalah perusahaan farmasi nasional Indonesia yang telah beroperasi sejak tahun 1976. Berikut adalah ringkasan sejarah dan perkembangan perusahaan ini, Perusahaan ini didirikan pada 27 November 1976 di Jakarta oleh Ir. Sarkri Kosasih dengan nama PT Pyridam. Awalnya, perusahaan fokus pada produksi dan pemasaran produk obat hewan. Pada tahun 1985, Pyridam memperluas usahanya dengan memproduksi obat-obatan untuk manusia dan mulai memasarkan peralatan laboratorium medis dari mitra luar negeri di Indonesia. ​Pada tahun 1993, perusahaan memisahkan bisnis obat hewan ke dalam entitas terpisah bernama PT Pyridam Veteriner, sementara PT Pyridam fokus pada produksi obat manusia dan peralatan laboratorium. Pada tahun 1995, perusahaan mulai membangun pabrik baru di Cibodas, Jawa Barat, yang mulai beroperasi pada tahun 2001. Pada tahun yang sama, perusahaan resmi melantai di Bursa Efek Jakarta dan mengubah namanya menjadi PT Pyridam Farma Tbk. Pada tahun 2006, Pyridam Farma mulai mengekspor produknya ke Filipina. 
Pada tahun 2020, perusahaan mendirikan Pyfa Health Singapore Pte. Ltd. di Singapura untuk berbisnis di bidang penelitian dan pengembangan bioteknologi dan ilmu hayati. Pada bulan Februari 2021, perusahaan membuka kantor perwakilan di Seoul, Korea Selatan Pada bulan Juli 2020, PT Pyridam Internasional menjual 47,61% saham perusahaan kepada Rejuve Global Investment Pte. Ltd. Setelah perubahan manajemen, Pyridam Farma membentuk beberapa anak perusahaan, termasuk PT Pyfa Medika Indonesia, PT Mega Inter Distrindo, PT Pyfa Investama Medika, dan PT Pyfa Sehat Indonesia. Pada tahun 2022, perusahaan mengakuisisi PT Ethica Industri Farmasi di Cikarang dan PT Holi Pharma di Cimahi. 
Visi dan Misi PT Pyridam Farma Tbk
Visi : Menjadi salah satu perusahaan solusi kesehatan terkemuka di Indonesia yang terus berinovasi dan menghasilkan berbagai produk berkualitas
Misi : Melakukan penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan produk-produk yang terbaik. Menjalin kerja sama dengan mitra bisnis yang unggul di bidangnya. Mengembangkan sumber daya manusia yang terampil serta adaptif terhadap perubahan
25. PT Nippon Industri Corporindo Tbk
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, dikenal luas melalui merek dagangnya Sari Roti, merupakan pelopor dan produsen roti massal terbesar di Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1995 sebagai perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) dengan nama PT Nippon Indosari Corporation, hasil kerja sama dengan pihak Jepang. Setahun kemudian, pada 1996, perusahaan mulai beroperasi secara komersial dengan mendirikan pabrik pertamanya di Cikarang, Jawa Barat, yang memproduksi roti tawar dan roti manis. Seiring pertumbuhan pasar, perusahaan meningkatkan kapasitas produksinya pada tahun 2001 dan mengubah namanya menjadi PT Nippon Indosari Corpindo pada tahun 2003. Ekspansi terus berlanjut dengan pembukaan pabrik kedua di Pasuruan, Jawa Timur, pada 2005 untuk menjangkau pasar wilayah timur Indonesia, dan pabrik ketiga kembali dibangun di Cikarang pada 2008.
Tonggak penting lainnya terjadi pada tahun 2010 ketika PT Nippon Indosari Corpindo Tbk resmi melantai di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham ROTI. Hingga kini, perusahaan telah mengoperasikan 14 pabrik, termasuk satu di Filipina, untuk memenuhi permintaan konsumen yang terus meningkat. Produk-produknya, yang dipasarkan di bawah merek Sari Roti, Sari Kue, dan Sari Choco, dikenal akan kualitasnya yang tinggi, harga yang terjangkau, serta telah mengantongi sertifikasi halal dan berbagai standar mutu internasional seperti ISO untuk keamanan pangan. Sebagai bagian dari Salim Group, perusahaan terus menunjukkan komitmennya dalam menyediakan produk roti berkualitas bagi masyarakat Indonesia dan kawasan sekitarnya.
Visi dan Misi PT Nippon Indosari Corporindo Tbk
Visi : Senantiasa tumbuh dan mempertahankan posisi sebagai perusahaan roti terbesar di Indonesia melalui penetrasi pasar yang luas dan dalam dengan menggunakan jaringan distribusi yang luas untuk menjangkau konsumen di seluruh Indonesia
Misi : Memproduksi dan mendistribusikan beragam produk yang halal, berkualitas tinggi, higienis, dan terjangkau bagi seluruh konsumen Indonesia
26. PT Sekar Bumi Tbk
PT Sekar Bumi Tbk adalah perusahaan publik Indonesia yang bergerak di bidang produksi makanan beku, khususnya hasil laut seperti udang dan ikan, serta makanan olahan beku lainnya. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1973 dan merupakan bagian dari Sekar Group, sebuah konglomerat bisnis yang berasal dari Jawa Timur Sejarah Sekar Bumi bermula pada tahun 1966 ketika Harry Susilo mendirikan Sekar Group dengan fokus awal pada produksi kerupuk udang. Pada tahun 1968, perusahaan mulai memasok udang dan hasil laut ke perusahaan Jepang, Toyo Menka Company, yang menandai langkah awal ekspansi internasionalnya Seiring waktu, Sekar Bumi berkembang menjadi salah satu pelopor dalam industri pengolahan udang beku di Indonesia. 
Perusahaan ini juga memproduksi berbagai makanan olahan beku lainnya, termasuk dim sum, bakso ikan, ebi furai, dan produk siap saji lainnya. Beberapa merek terkenal yang dimiliki oleh Sekar Bumi antara lain FINNA, SKB, Bumifood, Mitraku, dan Freshmar Dengan kantor pusat di Jakarta, Sekar Bumi telah memperluas jangkauan pasarnya ke lebih dari 20 negara, termasuk Amerika Serikat, Jepang, dan negara-negara di Eropa dan Asia Tenggara. Perusahaan ini terus berkomitmen untuk menyediakan produk makanan beku berkualitas tinggi yang memenuhi standar internasional.​
Visi dan Misi PT Sekar Bumi Tbk
Visi ; Menjadi pemimpin pasar di industri makanan beku, dengan membangun bisnis yang berlandaskan pada kualitas
Misi : Perusahaan berkomitmen terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) yang mencakup inisiatif filantropi, lingkungan, dan etika.
27. PT Sekar Laut Tbk
PT Sekar Laut Tbk adalah perusahaan makanan Indonesia yang terkenal dengan merek "FINNA", khususnya produk kerupuk udang. Berikut adalah ringkasan sejarah perusahaan ini:​Perusahaan ini memulai usahanya pada tahun 1966 di Sidoarjo, Jawa Timur, sebagai industri rumahan yang bergerak dalam perdagangan produk kelautan. Seiring waktu, usaha ini berkembang menjadi produsen kerupuk udang tradisional. Dengan ketekunan para pendirinya, usaha kecil ini tumbuh pesat dan menjadi cikal bakal PT Sekar Laut Tbk .​PT Sekar Laut Tbk secara resmi didirikan sebagai perseroan terbatas pada 19 Juli 1976. Perusahaan ini mengadopsi teknologi modern dalam proses produksi kerupuk, dengan fokus pada kualitas dan kebersihan. Produk-produk perusahaan, termasuk kerupuk, saus tomat, saus cabai, bumbu masak, roti, dan makanan ringan lainnya, dipasarkan dengan merek "FINNA" Pada 8 September 1993, PT Sekar Laut Tbk mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya, dengan menawarkan 6.000.000 saham kepada publik .
 Hingga akhir tahun 2021, perusahaan memiliki pabrik di Sidoarjo dan Cikarang untuk mendukung kegiatan bisnisnya .​ Saat ini, PT Sekar Laut Tbk terus berkembang dengan memproduksi berbagai produk makanan yang dipasarkan di dalam negeri maupun diekspor ke luar negeri. Perusahaan juga menjalin kerja sama dengan perusahaan makanan lain untuk memasok produk sesuai kebutuhan masing-masing 
Visi dan Misi PT Sekar Laut Tbk
Visi : Meningkatkan kesadaran global terhadap produk makanan berkualitas, sehat, dan bergizi. Mempertahankan posisi sebagai perusahaan terdepan dalam industri kerupuk
Misi : Mengolah sumber daya alam Indonesia yang melimpah untuk menyediakan makanan sehat, bergizi, dan berkualitas. Menyediakan pangan bagi masyarakat Indonesia dan dunia
28. PT Siantar Top Tbk
PT Siantar Top Tbk adalah perusahaan makanan ringan asal Indonesia yang telah berkembang pesat sejak berdiri pada tahun 1972. Berikut adalah ringkasan sejarah dan perkembangan perusahaan ini:​ Perusahaan ini didirikan oleh Shindo Sumidomo (juga dikenal sebagai Heng Hok Soei), seorang pengusaha asal Pematang Siantar, Sumatera Utara. Pada usia 19 tahun, ia merantau ke Surabaya dan memulai usaha rumahan di Sidoarjo, Jawa Timur, dengan memproduksi kerupuk ubi bersama lima karyawan Pada tahun 1987, usaha ini resmi didaftarkan sebagai PT Siantar Top Industri berdasarkan akta No. 45 tanggal 12 Mei 1987 dari notaris Endang Widjajanti, S.H. Kemudian, pada tahun 1989, perusahaan mendirikan pabrik baru seluas 25.000 m² di Tambak Sawah, Sidoarjo Pada tahun 1996, PT Siantar Top resmi menjadi perusahaan publik dan tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan kode emiten STTP . 
Perusahaan terus berkembang dengan mendirikan pabrik-pabrik baru di Medan (1998), Bekasi (2002), dan Makassar (2011) .​ Produk-produk Siantar Top mencakup berbagai makanan ringan seperti mie instan, kerupuk, biskuit, wafer, dan permen. Beberapa merek terkenal dari perusahaan ini antara lain Mie Gemez, Twistko, Goriorio, dan Wafer Superman .​Selain memperkuat pasar domestik, Siantar Top juga melakukan ekspansi ke pasar internasional, termasuk ke beberapa negara di Asia seperti Cina . Perusahaan ini juga telah meraih berbagai sertifikasi internasional seperti ISO 9001:2000, ISO 9001:2008, dan ISO 22000:2005, serta menerima penghargaan seperti Global Brand Developer tahun 2007 dan The Best Manufacturing Company of The Year pada 2014 .​Dengan komitmen terhadap inovasi dan kualitas, PT Siantar Top Tbk terus memperkuat posisinya sebagai salah satu produsen makanan ringan terkemuka di Indonesia dan berupaya untuk menjadi pemain utama di pasar global.
Visi dan Misi PT Siantar Top Tbk
Visi : Menjadi perusahaan terkemuka yang terus tumbuh dan berkembang demi kepuasan bersama
Misi : Menjadi perusahaan pelopor produk-produk dengan keahlian rasa (TASTE SPECIALIST). Menyediakan produk yang kompetitif harganya, terjamin mutu, halal, dan legalitasnya. Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan bersama (pemangku kepentingan, karyawan, dan masyarakat).Mengembangkan keragaman produk/usaha sesuai perkembangan kebutuhan pasar atau konsumen. Membuka kesempatan untuk pihak lain (investor) untuk bekerja sama dengan mensinergikan kemampuan yang dimiliki untuk memperkuat dalam mengembangkan usaha.​
29. PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, dikenal sebagai Sido Muncul, adalah produsen jamu dan obat herbal modern terbesar di Indonesia. Perusahaan ini memiliki sejarah panjang yang dimulai dari usaha rumahan hingga menjadi perusahaan publik yang sukses Sido Muncul berawal pada tahun 1940 di Yogyakarta sebagai usaha rumahan yang dikelola oleh Ny. Rahkmat Sulistio. Usaha ini kemudian berkembang dan pada tahun 1951 didirikan sebagai perusahaan sederhana dengan nama Sido Muncul di Semarang. Nama "Sido Muncul" memiliki arti "Impian yang Terwujud Salah satu produk andalan Sido Muncul adalah Tolak Angin, yang awalnya diproduksi dalam bentuk cair dan kemudian dikembangkan menjadi bentuk sachet pada tahun 1992. 
Pada tahun 2004, perusahaan meluncurkan produk minuman energi Kuku Bima Ener-G untuk memperluas pasar Pada tahun 1997, Sido Muncul membangun pabrik jamu modern seluas 30 hektar di Klepu, Kecamatan Bergas, Ungaran Kemudian, pada tahun 2013, perusahaan resmi melantai di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham SIDO, menjadi perusahaan jamu pertama yang go public di Indonesia Pada tahun 2014, Sido Muncul mengakuisisi PT Berlico Mulia Farma, perusahaan farmasi yang berbasis di Yogyakarta, untuk memperkuat lini produk farmasi mereka, Perusahaan ini juga telah mengekspor produknya ke berbagai negara, memperluas jangkauan pasar internasional.​ Sido Muncul terus berkomitmen untuk memodernisasi jamu tradisional agar sesuai dengan gaya hidup masa kini, tanpa menghilangkan khasiat rempah dan tanaman obat asli Indonesia yang telah teruji secara turun-temurun
Visi dan Misi PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
Visi : Menjadi perusahaan jamu dan obat herbal kelas dunia
Misi : Menjalankan perusahaan melalui manajemen operasi yang ramah lingkungan. Mengembangkan produk berbahan baku herbal dalam bentuk sediaan farmasi, obat tradisional, makanan dan minuman kesehatan, serta kosmetik berdasarkan penelitian yang rasional, aman, dan jujur. Meningkatkan mutu pelayanan di bidang herbal tradisional
30. PT Tempo Scan Pasific Tbk
​         PT Tempo Scan Pacific Tbk adalah perusahaan farmasi dan barang konsumsi terkemuka di Indonesia yang merupakan bagian dari Tempo Group. Perusahaan ini didirikan pada 3 November 1953 oleh Fadil dan Harijo Hadisantoso dengan nama awal NV Tempo Trading Company Limited, yang bergerak di bidang perdagangan dan distribusi produk farmasi Pada tahun 1961, perusahaan berganti nama menjadi PT Perusahaan Dagang Tempo. Kemudian, pada tahun 1970, didirikan PT Scanchemie yang memulai produksi komersial produk farmasi dalam skala besar. 
Perusahaan ini mengalami restrukturisasi pada tahun 1991 dan berganti nama menjadi PT Tempo Scan Pacific Tbk. Sejak tahun 1977, perusahaan juga mulai memproduksi produk kosmetik dan konsumen Pada 17 Juni 1994, Tempo Scan resmi melantai di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham TSPC. Saat ini, perusahaan memiliki berbagai lini bisnis, termasuk produk farmasi, minuman kesehatan, kosmetik, dan perawatan tubuh, Beberapa merek terkenal yang diproduksi oleh Tempo Scan antara lain Bodrex, Oskadon, Hemaviton, Marina, My Baby, dan Ultima II. Perusahaan ini terus berkembang dan berinovasi dalam menghadirkan produk-produk berkualitas untuk masyarakat Indonesia
Visi dan Misi PT Tempo Scan Pasific Tbk
Visi : Menjadi perusahaan unggul dalam industri farmasi, produk konsumen, dan kosmetik
Misi : Menjadi organisasi dinamis yang terdiri dari para profesional handal dan berkomitmen di bawah kepemimpinan yang kuat, dengan tujuan utama menjadi pemimpin pasar dalam bidang farmasi, produk konsumen, dan kosmetik melalui keunggulan dalam manufaktur, pemasaran, dan distribusi, 
31. PT Unilever Indonesia Tbk
​      PT Unilever Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods (FMCG) terbesar di Indonesia, dengan sejarah panjang sejak masa kolonial Belanda. Unilever Indonesia didirikan pada 5 Desember 1933 dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. Perusahaan ini berlokasi di daerah Angke, Jakarta Utara, berdasarkan akta No. 23 yang dibuat oleh notaris A.H. van Ophuijsen di Batavia. Produk awal yang diproduksi adalah sabun bermerek Lux dan Sunlight (Cap Tangan), diikuti oleh margarin Blue Band pada tahun 1936. Unilever Indonesia memiliki sembilan pabrik yang berlokasi di Cikarang dan Rungkut. Perusahaan ini memproduksi lebih dari 40 merek yang terbagi dalam dua segmen usaha: Home & Personal Care serta Foods and Ice Cream. 
Unilever Indonesia berkomitmen terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan, termasuk pengurangan emisi gas rumah kaca dan penerapan sistem jaminan halal di semua pabriknya. ​ Dengan sejarah panjang dan komitmen terhadap inovasi serta keberlanjutan, PT Unilever Indonesia Tbk terus menjadi pemimpin di industri FMCG di Indonesia.​
Visi dan Misi PT Unilever Indonesia Tbk
Visi : Meraih rasa cinta dan penghargaan dari masyarakat Indonesia dengan menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia secara positif setiap harinya
Misi : Bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap hari. Membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik, dan lebih menikmati hidup melalui merek dan layanan yang memberikan manfaat bagi mereka dan orang lain. Menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil setiap harinya yang, bila digabungkan, dapat mewujudkan perubahan besar bagi dunia.
32. PT Ultra Jaya Milk Industry And Trading Commpany Tbk
PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk, yang lebih dikenal dengan nama Ultra Jaya, didirikan pada tahun 1958 oleh Achmad Prawirawidjaja di Bandung, Jawa Barat. Perusahaan ini memulai usahanya sebagai industri rumahan yang memproduksi minuman tradisional seperti sari jahe. Memasuki tahun 1970-an.
Ultra Jaya mulai melakukan diversifikasi usaha dengan memproduksi susu dan berbagai minuman lainnya. Salah satu tonggak penting dalam sejarah perusahaan terjadi pada tahun 1975, ketika Ultra Jaya menjadi pelopor dalam penggunaan teknologi Ultra High Temperature (UHT) dan kemasan aseptik di Indonesia, bekerja sama dengan perusahaan Tetra Pak. Teknologi ini memungkinkan produk susu bertahan lama tanpa bahan pengawet, dan memperkenalkan masyarakat Indonesia pada susu UHT dalam kemasan karton yang praktis dan higienis, dengan merek andalan seperti Ultra Milk. Seiring dengan pertumbuhan bisnisnya, Ultra Jaya resmi menjadi perusahaan publik dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1990 dengan kode emiten ULTJ. 
Produk-produk Ultra Jaya yang terkenal antara lain Ultra Milk, Teh Kotak, Sari Kacang Ijo, dan berbagai minuman sari buah serta minuman kesehatan lainnya. Dengan jaringan distribusi yang luas di seluruh Indonesia dan ekspor ke sejumlah negara di Asia Tenggara hingga Timur Tengah, Ultra Jaya telah menjadi salah satu perusahaan terkemuka di industri minuman dan susu cair nasional. Keberhasilan ini tidak lepas dari komitmen perusahaan dalam menjaga kualitas produk, inovasi, dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan konsumen.
Visi dan Misi PT Ultra Jaya Milk Industry And Trading Commpany Tbk
Visi : Menjadi perusahaan industri makanan dan minuman yang terbaik dan terbesar di Indonesia, dengan senantiasa mengutamakan kepuasan konsumen, serta menjunjung tinggi kepercayaan para pemegang saham dan mitra kerja perusahaan
Misi : Menjalankan usaha dengan dilandasi kepekaan yang tinggi untuk senantiasa berorientasi kepada pasar atau konsumen. Menunjukkan kepekaan serta kepedulian untuk senantiasa memperhatikan lingkungan. Melaksanakan kegiatan usaha secara optimal agar dapat memberikan nilai tambah sebagai wujud pertanggungjawaban kepada para pemegang saham
33. PT Wismilak Inti Makmur Tbk
​       PT Wismilak Inti Makmur Tbk adalah salah satu perusahaan rokok terkemuka di Indonesia yang bermarkas di Surabaya. Perusahaan ini memiliki sejarah panjang yang dimulai sejak tahun 1962, ketika didirikan oleh Lie Koen Lie (Wisman Ali), Liem Sien Nio (Sinta Dewi Sampoerna), dan Oei Bian Hok (Budiono Widjajadi). Awalnya, perusahaan ini fokus pada produksi sigaret kretek tangan dengan merek Galan, Pada tahun 1985, Wismilak mulai memproduksi sigaret kretek mesin (SKM) dengan meluncurkan merek Wismilak Diplomat, yang menjadi salah satu produk unggulannya. Untuk mengelola pertumbuhan bisnis yang pesat, pada tahun 1994 didirikan PT Wismilak Inti Makmur sebagai perusahaan induk yang membawahi PT Gelora Djaja (produsen) dan PT Gawih Jaya (distributor).
          Perusahaan ini terus berkembang dan pada tahun 2012 melakukan penawaran umum perdana saham (IPO) di Bursa Efek Indonesia, resmi menjadi perusahaan terbuka dengan kode emiten WIIM. Hingga akhir tahun 2022, PT Wismilak Inti Makmur Tbk memiliki 4 fasilitas produksi, 4 sentra logistik regional, dan 22 area distribusi yang tersebar di seluruh Indonesia Beberapa merek produk yang dihasilkan oleh Wismilak antara lain Galan, Slim, Satya, Prima, Arja, Diplomat, Evo, Robusto, dan Seleccion
Visi dan Misi PT Wismilak Inti Makmur Tbk
Visi : Berupaya menjadi pelaku industri kelas dunia dengan keunggulan kualitas produk dan jasa yang dihasilkan dengan pertumbuhan yang berkesinambungan yang diperoleh melalui integritas, kerjasama tim, pengembangan yang berkelanjutan serta inovasi
Misi : Bersama Meraih Sukses melalui kerjasama dengan semua pemangku kepentingan (konsumen, pemegang saham, karyawan, distributor, pemasok, dan masyarakat).​ Menghasilkan produk dan jasa dengan kualitas terbaik.​  Bertanggung jawab dan berkomitmen terhadap lingkungan dan komunitas.​
34. PT Integra Indocabinet Tbk
PT Integra Indocabinet Tbk, yang dikenal dengan kode saham WOOD, merupakan perusahaan manufaktur furnitur dan produk kayu asal Indonesia yang berdiri pada 19 Mei 1989 di Sidoarjo, Jawa Timur. Awalnya, perusahaan ini memproduksi rak CD dari kayu dan plastik untuk pasar ekspor, terutama ke Amerika Serikat. Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya permintaan, Integra mulai berinvestasi dalam mesin-mesin produksi dan memperluas lini bisnisnya ke produk furnitur yang lebih kompleks. Pada tahun 1998, mereka memperluas usaha dengan mendirikan Intertrend, lini bisnis yang fokus pada furnitur taman dan aksesoris rumah. Tonggak penting lainnya adalah pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia pada 21 Juni 2017.
Integra menjalankan tiga lini utama bisnis yaitu konsesi hutan, manufaktur, serta perdagangan dan distribusi. Melalui konsesi hutan, mereka memastikan pasokan bahan baku kayu yang berkelanjutan. Di bidang manufaktur, mereka memproduksi berbagai jenis furnitur dan komponen bangunan berbahan kayu, termasuk produk knockdown dan produk jadi seperti pintu, panel dinding, dan plywood. Produk-produk Integra dipasarkan baik secara domestik maupun internasional ke berbagai negara di Amerika, Asia, Afrika, dan Eropa.Dengan kantor pusat di Sidoarjo, PT Integra Indocabinet Tbk kini menjadi salah satu produsen furnitur terbesar di Indonesia. Sebagai bagian dari Integra Group dan anak perusahaan dari PT Integra Indo Lestari, perusahaan ini dikenal karena kualitas produknya, inovasi desain, dan komitmen terhadap praktik bisnis berkelanjutan. Pengalaman lebih dari tiga dekade menjadikan Integra sebagai pemain kunci di industri furnitur nasional dan global.
Visi dan Misi PT Integra Indocabinet Tbk
Visi : Menjadi perusahaan kayu terintegrasi terbaik dengan sumber daya yang berkelanjutan.
Miai : Memberikan kepuasan pelanggan terbaik di pasar yang kami layani. Mengoptimalkan produktivitas dalam menghadirkan keunggulan operasional terhadap manajemen kualitas terbaik. Membangun tim yang heba
t dan efektif dengan nilai inti yang kuat guna mendorong dan mencapai pertumbuhan organisasi berkelanjutan. 
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Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. suatu perusahaan dikatakan likuid ketika aset lancar perusahaan lebih besar dibandingkan dengan utang lancarnya. semakin tinggi likuiditas perusahaan maka semakin baik nilai perusahaannya. (Putri et al., 2024) . berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023 data likuiditas sektor industri barang konsumsi adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Likuiditas sektor industri barang konsusmi tahun 2019-2023
	No
	Perusahaan
	Likuiditas

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1
	GGRM
	2.06
	2.91
	2.09
	1.90
	1.83

	2
	HMPS
	3.28
	2.45
	1.88
	1.69
	1.72

	3
	ITIC
	0.64
	0.90
	0.88
	1.06
	1.02

	4
	WIIM
	6.02
	3.66
	2.93
	2.84
	3.08

	5
	DVLA
	2.91
	2.52
	2.57
	3.00
	2.86

	6
	CEKA
	4.80
	4.66
	4.80
	9.95
	7.29

	7
	CLEO
	1.17
	1.72
	1.53
	1.41
	1.21

	8
	INDF
	1.27
	1.37
	1.34
	1.79
	1.92

	9
	MYOR
	3.44
	3.69
	2.33
	2.62
	3.67

	10
	ULTJ
	4.44
	2.40
	3.11
	3.17
	6.18

	11
	KAEF
	1.00
	0.90
	1.05
	0.94
	0.63

	12
	CAMP
	12.63
	20.11
	13.31
	10.67
	6.43

	13
	MRAT
	2.89
	2.21
	2.13
	2.48
	2.81

	14
	ROTI
	1.69
	3.83
	2.65
	2.10
	1.74

	15
	WOOD
	1.30
	1.33
	2.07
	2.43
	1.86

	16
	ALTO
	0.88
	0.83
	0.82
	0.81
	0.76

	17
	MBTO
	1.25
	0.62
	0.75
	0.68
	0.62

	18
	FOOD
	1.13
	 0
	0.56
	0
	1.00

	19
	GOOD
	1.53
	1.76
	1.48
	1.74
	1.78

	20
	KINO
	1.35
	1.19
	1.51
	0.87
	0.83

	21
	ADES
	2.00
	3.33
	2.51
	3.20
	4.12

	22
	SKBM
	1.33
	1.36
	1.31
	1.44
	1.57

	23
	SKLT
	1.29
	1.54
	1.79
	1.63
	2.11

	24
	MLBI 
	0.73
	0.89
	0.74
	0.77
	0.93

	25
	PCAR
	2.45
	2.97
	2.28
	2.37
	2.40

	26
	KLBF
	4.35
	4.12
	4.45
	37.71
	4.91

	27
	DLTA
	8.05
	7.50
	4.81
	4.56
	4.89

	28
	STTP
	2.85
	2.41
	4.02
	4.85
	6.76

	29
	CINT
	2.38
	2.49
	1.32
	1.40
	1.43

	30
	LMPI
	1.19
	1.12
	1.17
	1.15
	1.01

	31
	KICI
	7.58
	7.83
	5.05
	6.65
	7.99

	32
	SIDO
	4.12
	3.66
	41.31
	4.06
	4.47

	33
	PYFA
	3.53
	2.89
	1.30
	1.82
	1.94

	34
	UNVR
	0.65
	0.66
	0.61
	0.61
	5.52

	35
	TSPC
	2.78
	2.96
	3.29
	2.48
	2.69

	36
	DMND
	1.77
	4.36
	3.58
	3.26
	3.56

	 
	Jumlah
	102.73
	109.15
	129.33
	130.11
	105.54

	 
	Rata-rata
	2.85
	3.03
	3.59
	3.61
	2.93



[bookmark: _Toc196289333]Berdasarkan hasil perhitungan likuiditas selama periode 2019 hingga 2023, rata-rata likuiditas perusahaan mengalami perubahan yang cukup signifikan. Rata-rata likuiditas perusahaan menunjukkan hasil yang bagus dengan nilai rata-rata keseluruhan mencapai 2.93 yang melebihi standar likuiditas umum diterima yaitu 2.0.
Pada tahun 2019, rata-rata likuiditas tercatat sebesar 2.85 angka ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek mereka dengan baik. Pada tahun 2020, terdapat peningkatan yang signifikan, di mana rata-rata likuiditas meningkat menjadi 3.03 peningkatan ini mencerminkan perbaikan dalam manajemen aset lancar dan kewajiban yang lebih baik di tengah tantangan yang dihadapi oleh banyak perusahaan.
Memasuki tahun 2021, rata-rata likuiditas mencapai 3.59 yang merupakan angka tertinggi selama periode. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut berada dalam kondisi finansial yang sangat sehat, dengan kemampuan yang kuat untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Tahun 2022, rata-rata likuiditas tetap stabil di angka 3.61 menunjukkan konsistensi dalam kinerja likuiditas perusahaan. Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan menjadi 2.93 namun perusahaan masi mampu membayar hutang jangka pendeknya 
4.2.2	Leverage
Leverage adalah penggunaan utang atau modal pinjaman oleh perusahaan untuk membiayai operasional dan investasi. Tingkat leverage suatu perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan menggunakan utang untuk mendanai asetnya (Imam Hidayat, 2022) Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023 data leverage sektor industri barang konsumsi adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Leverage sektor industri barang konsusmi tahun 2019-2023
	n
	Perusahaan
	Leverage

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1
	GGRM
	0.54
	0.34
	0.52
	0.97
	0.95

	2
	HMPS
	0.43
	0.64
	0.82
	0.94
	0.85

	3
	ITIC
	0.68
	0.80
	0.62
	0.52
	0.41

	4
	WIIM
	0.26
	0.36
	0.43
	0.44
	0.39

	5
	DVLA
	0.40
	0.50
	0.51
	0.43
	0.45

	6
	CEKA
	0.23
	0.23
	0.23
	0.23
	0.23

	7
	CLEO
	0.62
	0.47
	0.35
	0.37
	0.52

	8
	INDF
	0.77
	1.06
	1.06
	0.93
	0.46

	9
	MYOR
	0.92
	0.75
	0.75
	0.74
	0.56

	10
	ULTJ
	0.17
	0.83
	0.44
	0.27
	0.13

	11
	KAEF
	1.48
	1.47
	1.46
	1.47
	1.75

	12
	CAMP
	0.13
	0.13
	0.12
	0.14
	0.14

	13
	MRAT
	0.45
	0.63
	0.68
	0.69
	0.58

	14
	ROTI
	0.51
	0.38
	0.47
	0.54
	0.65

	15
	WOOD
	1.04
	0.96
	0.87
	0.85
	0.78

	16
	ALTO
	1.90
	1.97
	1.99
	1.93
	2.04

	17
	MBTO
	1.51
	0.67
	0.62
	0.78
	0.82

	18
	FOOD
	0.60
	0 
	1.43
	 0
	1.38

	19
	GOOD
	0.83
	1.26
	1.23
	1.19
	0.90

	20
	KINO
	0.74
	1.04
	1.01
	2.05
	1.87

	21
	ADES
	0.45
	0.37
	0.34
	0.23
	0.21

	22
	SKBM
	7.57
	0.84
	0.99
	0.75
	0.72

	23
	SKLT
	1.08
	0.90
	0.64
	0.75
	0.57

	24
	MLBI 
	1.53
	1.03
	1.66
	2.14
	1.45

	25
	PCAR
	0.48
	0.62
	0.68
	0.68
	0.70

	26
	KLBF
	0.21
	0.23
	0.21
	0.14
	0.14

	27
	DLTA
	0.18
	0.20
	0.30
	0.31
	0.29

	28
	STTP
	0.34
	0.29
	0.19
	0.17
	0.13

	29
	CINT
	0.34
	0.29
	0.47
	0.52
	0.52

	30
	LMPI
	1.55
	1.83
	2.09
	2.37
	2.77

	31
	KICI
	0.75
	0.94
	0.74
	0.59
	0.64

	32
	SIDO
	0.15
	0.19
	0.17
	0.16
	0.01

	33
	PYFA
	0.53
	0.45
	3.82
	2.44
	3.26

	34
	UNVR
	2.91
	3.16
	3.41
	3.58
	3.93

	35
	TSPC
	0.45
	0.43
	0.40
	0.50
	0.29

	36
	DMND
	0.70
	0.22
	0.25
	0.27
	0.23

	 
	Jumlah
	33.43
	26.48
	31.97
	31.08
	31.72

	 
	Rata-rata
	0.93
	0.74
	0.89
	0.86
	0.88


Rata-rata leverage perusahaan dari tahun 2019 hingga 2023 mengalami fluktuasi, ini menunjukkan bahwa sebagian besar entitas memiliki tingkat leverage yang konsisten berada di atas standar 0,5. Rata-rata leverage yang tercatat berkisar antara 0,74 hingga 0,93, yang berarti bahwa banyak perusahaan memiliki proporsi utang yang lebih besar dibandingkan ekuitas mereka.
Pada tahun 2019, rata-rata leverage perusahaan mencapai 0,93. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan relatif tergantung pada utang untuk membiayai operasi mereka. Dengan tingkat leverage di atas 0,5, perusahaan-perusahaan ini berada dalam kategori risiko yang lebih tinggi. Ketergantungan yang besar pada utang dapat meningkatkan potensi pertumbuhan, tetapi juga membawa risiko yang signifikan jika terjadi penurunan pendapatan (Kompas.com, 2021)

Memasuki tahun 2020, rata-rata leverage turun menjadi 0,74. Penurunan ini mungkin mencerminkan respons perusahaan terhadap ketidakpastian ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19. Banyak perusahaan mungkin memilih untuk mengurangi utang dan meningkatkan likuiditas untuk menghadapi situasi yang tidak menentu. Meskipun berada di atas standar 0,5, penurunan ini menunjukkan upaya untuk lebih berhati-hati dalam manajemen utang (Cnbc.indonesia.com, n.d.)
Tahun 2021 melihat kenaikan kembali rata-rata leverage menjadi 0,89. Kenaikan ini bisa jadi disebabkan oleh pemulihan ekonomi dan meningkatnya investasi. Perusahaan mungkin mulai kembali berinvestasi dengan menggunakan utang, namun tetap harus diperhatikan bahwa angka ini menunjukkan ketergantungan yang cukup tinggi pada utang. Hal ini menandakan bahwa meskipun ada pemulihan, risiko masih tetap ada (Ajaib.co.id, 2023)
Pada tahun 2022, rata-rata leverage sedikit menurun menjadi 0,86. Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan mungkin mulai lebih hati-hati dalam mengelola utang mereka, meskipun masih berada di atas standar 0,5. Perusahaan mungkin mempertimbangkan untuk menyeimbangkan antara utang dan ekuitas dengan cara mengurangi utang yang tidak perlu atau meningkatkan ekuitas melalui reinvestasi. Pada tahun 2023, rata-rata leverage di angka 0,88. Stabilitas ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan telah menemukan keseimbangan dalam struktur pembiayaan mereka. Meskipun tetap di atas 0,5, tingkat leverage yang relatif stabil dapat menunjukkan bahwa perusahaan mulai memahami pentingnya manajemen risiko terkait utang (Kompas.com, 2021)
[bookmark: _Toc196289334]4.2.3 Profitabilitas
Profitabilitas adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan (Sakinah & Hendrani, 2022)  Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023 data profitabilitas sektor industri barang konsumsi adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Profitabilitas sektor industri barang konsusmi tahun 2019-2023
	[bookmark: _Hlk199155367]No
	Perusahaan
	Profitabilitas

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1
	GGRM
	0.81
	0.84
	0.86
	0.86
	0.86

	2
	HMPS
	0.73
	0.77
	0.79
	0.80
	0.78

	3
	ITIC
	0.91
	0.89
	0.87
	0.87
	0.87

	4
	WIIM
	0.88
	0.83
	0.84
	0.82
	0.78

	5
	DVLA
	0.90
	0.90
	0.90
	0.90
	0.90

	6
	CEKA
	0.82
	0.83
	0.82
	0.81
	0.84

	7
	CLEO
	0.82
	0.83
	0.88
	0.88
	0.81

	8
	INDF
	0.85
	0.85
	0.84
	0.85
	0.87

	9
	MYOR
	0.79
	0.90
	0.85
	0.83
	0.81

	10
	ULTJ
	0.82
	0.80
	0.79
	0.82
	0.82

	11
	KAEF
	0.90
	0.90
	0.88
	0.90
	1.00

	12
	CAMP
	0.86
	0.88
	0.85
	0.84
	0.84

	13
	MRAT
	0.90
	0.90
	0.90
	0.83
	0.91

	14
	ROTI
	0.86
	0.88
	0.85
	0.83
	0.84

	15
	WOOD
	0.86
	0.85
	0.83
	0.88
	0.89

	16
	ALTO
	0.90
	0.91
	0.90
	0.92
	0.93

	17
	MBTO
	1.00
	1.03
	1.03
	0.94
	0.93

	18
	FOOD
	0.89
	0
	1.03
	0
	1.22

	19
	GOOD
	0.83
	0.86
	0.83
	0.83
	0.83

	20
	KINO
	0.82
	0.88
	0.88
	1.12
	0.88

	21
	ADES
	0.83
	0.82
	0.78
	0.78
	0.80

	22
	SKBM
	0.89
	0.89
	0.88
	0.86
	0.90

	23
	SKLT
	0.85
	0.85
	0.83
	0.84
	0.85

	24
	MLBI 
	0.34
	0.81
	0.61
	0.46
	0.52

	25
	PCAR
	0.94
	0.99
	0.89
	0.88
	0.89

	26
	KLBF
	0.83
	0.83
	0.83
	0.83
	0.85

	27
	DLTA
	0.78
	0.85
	0.82
	0.80
	0.81

	28
	STTP
	0.80
	0.82
	0.84
	0.83
	0.82

	29
	CINT
	0.89
	0.90
	1.03
	0.90
	0.89

	30
	LMPI
	0.95
	0.96
	0.92
	0.94
	0.96

	31
	KICI
	0.91
	0.90
	0.80
	0.90
	0.91

	32
	SIDO
	0.78
	0.77
	0.74
	0.76
	0.88

	33
	PYFA
	0.87
	0.84
	0.88
	0.60
	0.99

	34
	UNVR
	0.05
	0.00
	0.11
	0.10
	0.84

	35
	TSPC
	0.85
	0.84
	0.84
	0.84
	0.85

	36
	DMND
	0.85
	0.88
	0.89
	0.87
	0.88

	 
	Jumlah
	29.56
	29.48
	30.11
	28.72
	31.25

	 
	Rata-rata
	0.82
	0.82
	0.84
	0.80
	0.87


Rata-rata profitabilitas perusahaan tahun 2019-2020 mengalami kondisi yang stabil dengan standar 20%. Pada tahun 2019-2020 , rata-rata profitabilitas perusahaan-perusahaan yang terdaftar adalah 0.82 atau 82%. Angka ini mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang baik dari ekuitas yang dimiliki pemegang saham, meskipun tidak ada peningkatan, menunjukkan ketahanan perusahaan di tengah tantangan yang dihadapi akibat pandemi COVID-19. Banyak perusahaan mengalami penurunan pendapatan dan laba, tetapi tetap mampu mempertahankan profitabilitas pada level yang sama. Ini menunjukkan bahwa mereka telah berhasil mengelola biaya dan mempertahankan operasi mereka meskipun dalam keadaan yang penuh ketidakpastian (Databoks.co.id, 2022)
Memasuki tahun 2021, terjadi peningkatan yang mengindikasikan adanya perbaikan efisiensi operasional atau strategi bisnis yang mulai membuahkan hasil. Namun, Tahun 2022 melihat penurunan kembali dalam rata-rata profitabilitas menjadi 0.80 atau 80%. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti inflasi dan ketidakpastian pasar. Meskipun mengalami penurunan, angka ini masih menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut mampu mempertahankan profitabilitas yang relatif baik. Pada tahun 2023, perusahaan berhasil mencatatkan peningkatan Peningkatan ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melakukan pemulihan dan adaptasi secara efektif, serta kemungkinan keberhasilan dari strategi pertumbuhan atau efisiensi yang diterapkan. Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan bahwa meskipun sempat mengalami penurunan, perusahaan memiliki fundamental yang kuat dan mampu meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan (Ajaib.co.id, 2023)
[bookmark: _Toc196289335]4.2.4	Pertumbuhan Perusahaan
Pertumbuhan perusahaan adalah faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi diharapkan akan memberikan prospek yang baik bagi perusahaan di masa depan, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. (Ayu et al., 2023) berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023 data pertumbuhan Perusahaan sektor industri barang konsumsi adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Pertumbuhan Perusahaan sektor industri barang konsusmi tahun 2019-2023
	[bookmark: _Hlk199157919]No
	Perusahaan
	 Pertumbuhan Perusahaan

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1
	GGRM
	2.40
	2.42
	2.40
	2.42
	2.41

	2
	HMPS
	2.41
	2.42
	2.41
	2.41
	2.42

	3
	ITIC
	2.39
	2.41
	2.41
	2.41
	2.42

	4
	WIIM
	2.41
	2.40
	2.40
	2.40
	2.49

	5
	DVLA
	2.41
	2.41
	2.41
	2.42
	2.42

	6
	CEKA
	2.40
	2.41
	2.41
	2.42
	2.41

	7
	CLEO
	2.37
	2.41
	2.41
	2.41
	2.36

	8
	INDF
	2.42
	2.35
	2.41
	2.42
	2.41

	9
	MYOR
	2.41
	2.49
	0.00
	2.41
	2.41

	10
	ULTJ
	2.40
	2.39
	2.43
	2.42
	2.42

	11
	KAEF
	2.36
	2.42
	2.42
	2.41
	2.43

	12
	CAMP
	2.41
	2.41
	2.41
	2.42
	2.42

	13
	MRAT
	2.41
	2.41
	2.41
	2.40
	2.42

	14
	ROTI
	2.41
	2.42
	2.49
	0.86
	2.42

	15
	WOOD
	2.40
	2.41
	2.40
	2.42
	2.41

	16
	ALTO
	1.85
	2.42
	2.42
	2.42
	2.42

	17
	MBTO
	2.42
	2.36
	2.44
	2.42
	2.42

	18
	FOOD
	2.49
	0
	2.42
	0
	2.46

	19
	GOOD
	2.40
	2.39
	2.42
	2.41
	2.42

	20
	KINO
	2.39
	2.41
	2.42
	2.43
	2.42

	21
	ADES
	2.42
	2.40
	2.38
	2.39
	2.45

	22
	SKBM
	2.41
	2.42
	2.41
	2.41
	2.43

	23
	SKLT
	2.41
	2.42
	2.40
	2.40
	2.40

	24
	MLBI 
	2.42
	2.42
	2.42
	2.40
	2.42

	25
	PCAR
	2.41
	2.43
	2.41
	2.42
	2.41

	26
	KLBF
	2.41
	2.41
	2.40
	2.41
	2.42

	27
	DLTA
	2.42
	2.43
	2.41
	2.42
	2.42

	28
	STTP
	2.41
	2.40
	2.41
	2.40
	2.40

	29
	CINT
	2.41
	2.42
	2.43
	2.42
	2.41

	30
	LMPI
	2.42
	2.42
	2.42
	2.42
	2.42

	31
	KICI
	2.42
	2.41
	2.40
	2.42
	2.42

	32
	SIDO
	2.41
	2.41
	2.41
	2.42
	2.42

	33
	PYFA
	2.42
	2.40
	2.16
	2.33
	2.42

	34
	UNVR
	2.42
	2.42
	2.42
	2.42
	2.42

	35
	TSPC
	2.41
	2.41
	2.41
	2.40
	2.42

	36
	DMND
	2.39
	2.42
	2.41
	2.41
	2.49

	 
	Jumlah
	86.17
	84.40
	84.24
	82.82
	87.18

	 
	Rata-rata
	2.39
	2.34
	2.34
	2.30
	2.42


Pertumbuhan perusahaan sektor industri barang konsumsi pada periode 2019 hingga 2023 menunjukkan fluktuasi, berdasarkan pengukuran pertumbuhan aset dengan standar 5%. Pada tahun 2019, rata-rata pertumbuhan mencapai 2.39, yang mencerminkan awal yang stabil bagi banyak perusahaan. Namun, pada tahun 2020-2021 ini mengalami penurunan dari tahun sebelimnya, ini  menunjukkan bahwa beberapa perusahaan mungkin menghadapi tantangan dalam mempertahankan pertumbuhan di tengah kondisi pasar yang tidak menentu. (detik.com, 2023)
Namun, pada tahun 2022 , ketika tekanan inflasi global dan kenaikan harga bahan baku mulai mempengaruhi profitabilitas dan mendorong konsumen untuk lebih selektif dalam berbelanja. Meskipun demikian, sebagian besar perusahaan besar di sektor ini tetap mencatat pertumbuhan positif, meskipun tidak sekuat tahun sebelumnya, sehingga secara keseluruhan tren 5 tahun ini mencerminkan resiliensi tinggi namun tetap rentan terhadap faktor eksternal (Sipayung, 2024)
Memasuki tahun 2023 pertumbuhan perusahaan mulai membaik, perusahaan mungkin menerapkan strategi pemasaran yang efektif untuk menarik lebih banyak pelanggan. Selain itu, inovasi produk, baik melalui pengembangan produk baru maupun peningkatan kualitas produk yang ada, dapat meningkatkan minat konsumen. Pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan dan preferensi pelanggan memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan tawarannya dengan lebih baik (Santi & Sudarsi, 2024)
[bookmark: _Toc196289336]4.2.5	Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah sesuatu yang penting bagi perusahaan karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin besar keuntungan yang akan diperoleh oleh pemilik perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023 data Nilai Perusahaan sektor industri barang konsumsi adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Nilai Perusahaan sektor industri barang konsusmi tahun 2019-2023
	No
	Perusahaan
	Nilai Perusahaan

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1
	GGRM
	0.69
	0.30
	-0.01
	0.10
	-0.45

	2
	HMPS
	1.92
	1.76
	1.35
	1.24
	1.25

	3
	ITIC
	2.22
	0.78
	-0.24
	-0.39
	-0.34

	4
	WIIM
	-1.08
	-0.04
	-0.39
	-0.13
	0.70

	5
	DVLA
	0.66
	0.71
	0.80
	0.64
	0.29

	6
	CEKA
	-0.13
	-0.06
	-0.01
	0.04
	-0.03

	7
	CLEO
	2.07
	1.90
	1.73
	1.85
	1.73

	8
	INDF
	0.25
	-0.27
	-0.45
	-0.46
	-1.20

	9
	MYOR
	1.53
	1.68
	1.39
	1.47
	1.29

	10
	ULTJ
	-1.77
	-1.66
	-1.71
	-1.90
	-1.97

	11
	KAEF
	-0.06
	1.20
	0.63
	-0.29
	0.23

	12
	CAMP
	0.85
	0.62
	0.51
	0.65
	0.91

	13
	MRAT
	-1.11
	-0.94
	-0.45
	0.40
	-0.30

	14
	ROTI
	0.96
	0.96
	1.08
	1.12
	1.10

	15
	WOOD
	0.47
	0.16
	0.37
	-0.49
	-0.87

	16
	ALTO
	0.83
	0.59
	0.52
	-1.17
	-1.08

	17
	MBTO
	-0.84
	-1.77
	-1.05
	-1.08
	-1.24

	18
	FOOD
	0.56
	0
	0.68
	0
	1.14

	19
	GOOD
	1.39
	1.15
	1.85
	1.75
	1.40

	20
	KINO
	0.59
	0.41
	0.09
	0.36
	0.11

	21
	ADES
	0.09
	0.21
	0.69
	1.15
	1.19

	22
	SKBM
	1.92
	-0.54
	-0.46
	-0.49
	-0.67

	23
	SKLT
	1.07
	0.98
	1.13
	0.82
	0.87

	24
	MLBI 
	3.35
	2.66
	2.70
	2.87
	2.46

	25
	PCAR
	2.72
	2.32
	1.62
	0.51
	-0.07

	26
	KLBF
	1.52
	1.34
	1.27
	1.49
	1.18

	27
	DLTA
	1.50
	1.24
	1.09
	1.12
	1.11

	28
	STTP
	1.01
	1.54
	1.16
	0.94
	0.93

	29
	CINT
	-0.25
	-0.48
	-0.14
	-0.19
	-0.58

	30
	LMPI
	-1.17
	-1.05
	-0.15
	-0.56
	-0.46

	31
	KICI
	-0.45
	-0.33
	-0.30
	-0.69
	-1.08

	32
	SIDO
	1.82
	2.01
	2.01
	1.87
	-0.76

	33
	PYFA
	-0.16
	1.20
	1.18
	0.05
	0.54

	34
	UNVR
	4.11
	4.04
	3.59
	3.80
	3.68

	35
	TSPC
	0.08
	-0.01
	-0.02
	-0.17
	-0.31

	36
	DMND
	2.39
	0.63
	0.50
	0.36
	0.28

	 
	Jumlah
	29.55
	23.24
	22.56
	16.59
	10.98

	 
	Rata-rata
	0.82
	0.65
	0.63
	0.46
	0.31


Nilai perusahaan pada sektor industri barang konsumsi dari tahun 2019 hingga 2023 mencerminkan tekanan yang berasal dari faktor eksternal maupun internal dengan standar nilai pbv yang lebih rendah dari 1.0 menunjukkan bahwa saham undervalued, sedangkan nilai di atas 1.0 menunjukkan bahwa saham mungkin overvalued.. 
Tahun 2019 menunjukkan kinerja yang masih stabil, namun memasuki 2020, pandemi COVID-19 menjadi pemicu utama penurunan tajam akibat terganggunya aktivitas ekonomi, rantai pasok, dan daya beli masyarakat. Pada tahun 2021 kebijakan pemerintah, regulasi, dan kondisi geopolitik membuat investor lebih berhati-hati. Persaingan yang semakin ketat, baik dari perusahaan lama maupun yang baru muncul, menambah tantangan bagi perusahaan. Terakhir, kinerja keuangan yang buruk dari beberapa perusahaan, yang tidak memenuhi ekspektasi pasar, dapat memicu penjualan saham. Gabungan dari faktor-faktor ini berkontribusi pada penurunan nilai perusahaan di pasar (Kompas.com, 2022)
Selanjutnya, tahun 2022 memperburuk keadaan dengan adanya ketegangan geopolitik global yang menyebabkan inflasi tinggi dan kebijakan suku bunga yang menekan daya beli serta minat investasi. Di tahun 2023, meskipun pandemi mulai mereda, daya beli masyarakat belum sepenuhnya pulih dan perusahaan masih kesulitan menyesuaikan diri dengan perubahan pasar, terutama karena kurangnya inovasi dan transformasi digital. Secara keseluruhan, ini memperlihatkan bahwa sektor industri barang konsumsi menghadapi tantangan serius, mulai dari ketergantungan pada daya beli masyarakat, keterlambatan adaptasi teknologi, hingga tekanan eksternal global. Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan strategi inovatif, efisiensi operasional, diversifikasi pasar, dan dukungan kebijakan pemerintah agar sektor ini dapat kembali pulih dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Databoks.co.id, 2022)
[bookmark: _Toc196289337]4.3	Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan deskripsi atau mengenai objek gambaran penelitian yang dijadikan sampel. Data tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Jumlah data setelah ditransformasi sebanyak 178 data. Berikut disajikan hasil pengujian statistik deskripif untuk seluruh varibel yang digunakan dalam penelitian ini pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.3 Uji statistic Deskriptif
	[bookmark: _Hlk203156546]Statistics

	
	Likuiditas
	Leverage
	Profitabilitas
	Pertumbuhan Perusahaan
	Nilai Perusahaan

	N
	Valid
	178
	178
	178
	178
	178

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	3.2408
	.8690
	.8376
	2.3864
	.5723

	Std. Deviation
	4.63067
	.90746
	.14676
	.21994
	1.17312

	Minimum
	.56
	.01
	.00
	.00
	-1.97

	Maximum
	41.31
	7.57
	1.22
	2.49
	4.11


Likuiditas memiliki nilai rata-rata sebesar 3,2408, yang menunjukkan bahwa secara umum perusahaan dalam sampel mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang tersedia. nilai standar deviasi sebesar 4,63067 mengindikasikan bahwa terdapat penyebaran data yang cukup besar, atau dengan kata lain, terdapat perbedaan signifikan antar perusahaan dalam hal kemampuan likuiditasnya. Hal ini juga dapat menunjukkan adanya perusahaan yang memiliki likuiditas sangat tinggi (outlier), sehingga meningkatkan nilai deviasi tersebut.
Leverage, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,8690. Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan menggunakan utang yang tidak terlalu tinggi dalam struktur modalnya, yaitu sekitar 86,9% dari ekuitas. Standar deviasi sebesar 0,90746 mencerminkan adanya variasi tingkat penggunaan utang antar perusahaan, meskipun masih dalam batas wajar. Terdapat perusahaan dengan tingkat leverage sangat rendah, namun ada pula yang cukup tinggi.
Profitabilitas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,8376, yang berarti sebagian besar perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang cukup baik. Dengan standar deviasi sebesar 0,14676, terlihat bahwa penyebaran data profitabilitas cukup kecil, menandakan bahwa tingkat keuntungan antar perusahaan relatif seragam dan tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu mencolok.
Pertumbuhan Perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 2,3864, yang menunjukkan bahwa secara umum perusahaan mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi, tergantung pada indikator yang digunakan (seperti pertumbuhan pendapatan, aset, atau laba). Nilai standar deviasi yang hanya 0,21994 menunjukkan bahwa pertumbuhan antar perusahaan relatif stabil dan tidak terlalu bervariasi.
Nilai Perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,5723, yang bisa mengindikasikan bahwa secara umum nilai pasar perusahaan berada di bawah nilai buku, terutama jika diukur menggunakan rasio seperti Price to Book Value (PBV). Nilai ini bisa menunjukkan adanya undervaluasi perusahaan oleh pasar. Namun, standar deviasi sebesar 1,17312 menunjukkan bahwa terdapat penyebaran data yang cukup besar, di mana terdapat perusahaan dengan nilai yang sangat rendah (bahkan negatif), hingga perusahaan yang dinilai sangat tinggi oleh pasar.


[bookmark: _Toc196289338]4.4	    Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc196289339]4.4.1	 Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc196289340]4.4.1.1	 Uji Normalitas

[bookmark: _Hlk203156854]Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang telah di standarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal (Christiaan, 2022) Untuk hasil uji Normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

	[bookmark: _Hlk203156716][bookmark: _Hlk203156895]Tabel 4.4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	178

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.94778450

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.043

	
	Positive
	.041

	
	Negative
	-.043

	Test Statistic
	.043

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



[bookmark: _Hlk203156781]	Berdasarkan tabel diatas hasil uji one-sampel kolmogrov-smirnov test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut telah terdistribusi secara normal (sig>0,05). Selanjutnya untuk memperkuat hasil uji Kolmogrov-Smirnov maka dapat digunakan uji grafik normal probability plot. Hasil pengolahan data dengan menggunakan kedua grafik tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

Gambar grafik 4.4 normal probability plot
[image: ]




Gambar 4.4 Grafik Normal Probability



	Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi dengan normal.
[bookmark: _Toc196289341]4.4.1.2	   Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi variabel bebas (independen) atau tidak. Ada beberapa teknik atau cara yang digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas diantaranya menggunakan Variance Inflaction Faktor (VIF). Apabila nilai VIF memiliki angka 10 atau tolerance<0,10 maka ada korelasi multikolinearitas diantara variabel independen atau dapat dikatakan terjadi multikolonieritas. Sedangkan jika VIF<10 atau tolerance>0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas (Sari & Syafitri, 2022) Berikut ini disajikan hasil uji multikolinearitas dapat tabel dibawah ini
Tabel 4.4 Uji Coefficiens
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Likuiditas
	.921
	1.086

	
	Leverage
	.858
	1.166

	
	Profitabilitas
	.925
	1.081

	
	Pertumbuhan Perusahaan
	.999
	1.001

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Berdasarkan perhitungan diatas nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
[bookmark: _Toc196289342]4.4.1.3	    Uji Autokorelasi

Uji Autokrelasi bertujuan untuk menentukan apakah dalam suatu regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau periode sebelumnya
[bookmark: _Toc167230433][bookmark: _Toc167230699]Tabel 4.1 Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	
Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.589a
	.347
	.332
	.95868
	1.842

	a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



[bookmark: _Toc196289343]Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (dw) sebesar 1,842. Dari jumlah variabel independen sebanyak 4 dan jumlah sampel sebanyak 178 maka didapatkan nilai dU=1,7891 serta 4-dU=2,2109. Karena nilai dari dw berada diantara dU dan 4-dU atau 1,7891<1,842<2,2109 maka dapat dikatakan model regresi ini tidak terdapat gejala autokorelasi sehingga layak digunakan. 
[bookmark: _Hlk85959378]4.4.1.4	    Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varian antar nilai residual (Wahyuni, 2021) Data yang ideal adalah data yang tidak menyalahi asumsi heterokedastisitas, yaitu tidak terdapat ketidaksamaan varian antar nilai residual (erorr), pengujian terhadap heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat pola scatterplot dengan menggunakan uji scatterplot, data dinyatakan tidak memiliki masalah heterokedastisitas yaitu pola titik-titik merata diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Untuk mengetahui apakah terdapat heterokedastisitas pada penelitian ini maka dapat dilihat pada pola scatterplot dibawah ini:

Gambar 4.4 Pola Scatterplot
[image: ]






Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa data sampel tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Data tersebar baik berada diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai pada penelitian ini. Selanjutnya untuk memperkuat hasil uji scatterplot maka dapat digunakan uji glejser. Dari hasil uji glejser dapat dikatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan (lampiran terlampir).
4.5 [bookmark: _Toc196289344]Pengujian Hipotesis
[bookmark: _Toc196289345]4.5.1	Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.5 Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.527
	.533
	
	-.989
	.324

	
	Likuiditas
	-.016
	.009
	-.129
	-1.681
	.095

	
	Leverage
	-.010
	.050
	-.015
	-.192
	.848

	
	Profitabilitas
	.538
	.298
	.139
	1.804
	.073

	
	Pertumbuhan Perusahaan
	.374
	.191
	.144
	1.953
	.052

	a. Dependent Variable: Abs



Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat persaman regresi linier berganda sebagai berikut:

Interpretasi dari persamaan diatas adalah sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta sebesar -0,527 yang berarti jika nilai dari keempat variabel independen bernilai nol atau tetap maka nilai variabel nilai perusahaan sebesar -0,527. 
b. Nilai β1 sebesar -0,016 yang berarti jika nilai dari variabel likuiditas meningkat satu satuan maka akan menurunkan nilai variabel nilai perusahaan sebesar 0,016 satuan. Dengan kata lain, bahwa variabel likuiditas memberikan pengaruh negatif terhadap variabel nilai perusahaan.
c. Nilai β2 sebesar -0,010 yang berarti jika nilai dari variabel leverage meningkat satu satuan maka akan menurunkan nilai variabel nilai perusahaan sebesar 0,010 satuan. Dengan kata lain, bahwa variabel leverage memberikan pengaruh negatif terhadap variabel nilai perusahaan.
d. Nilai β3 sebesar 0,538 yang berarti jika nilai dari variabel profitabilitas meningkat satu satuan maka akan meningkatkan nilai variabel nilai perusahaan sebesar 0,538 satuan. Dengan kata lain, bahwa variabel profitabilitas memberikan pengaruh positif terhadap variabel nilai perusahaan.
e. Nilai β4 sebesar 0,374 yang berarti jika nilai dari variabel pertumbuhan perusahaan meningkat satu satuan maka akan meningkatkan nilai variabel nilai perusahaan sebesar 0,374 satuan. Dengan kata lain, bahwa variabel pertumbuhan perusahaan memberikan pengaruh positif terhadap variabel nilai perusahaan.
4.5.2 [bookmark: _Toc196289346]Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen.
Tabel 4.5 Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.589a
	.347
	.332
	.95868

	a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,347. Hal ini menunjukkan bahwa keempat variabel independen mampu menjelaskan atau berpengaruh terhadap nilai perusahaan sebesar 34,7%. Sedangkan sisanya sebesar 66,8% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak diikutkan dalam penelitian ini.

4.5.3 [bookmark: _Toc196289347]Hasil Analisis Uji F

	Untuk menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen secara baik atau untuk menguji apakah model yang digunakan telah fit atau tidak. Syarat menilai hasil hipotesis uji F adalah jika nilai Sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen adapun jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependennya.  Begitupun jika nilai f hitung > f tabel maka terdapat pengaruh secara simultan dan sebaliknya (Virgantara, 2022) Berikut hasil penelitian Analisi Uji F yang telah dilakukan:

Tabel 4.5 Uji F
	[bookmark: _Hlk200965842]ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	84.593
	4
	21.148
	23.011
	.000b

	
	Residual
	158.998
	173
	.919
	
	

	
	Total
	243.591
	177
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage



Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan nilai signifikansi dari uji F sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa keempat variabel independen mampu berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama (sig<0,05).


4.5.4 [bookmark: _Toc196289348]Hasil Analisis Uji T

Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan t tabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan dengan syarat jika nilai Sig.< 0,05 atau t hitung > t tabel berarti variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel  (Regia Rolanta et al., 2020) Berikut hasil Analisis Uji t yang telah dilakukan.
Tabel 4.5 Uji T
	C

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.702
	.913
	
	5.153
	.000

	
	Likuiditas
	.025
	.016
	.098
	1.535
	.127

	
	Leverage
	.193
	.086
	.149
	2.249
	.026

	
	Profitabilitas
	-4.211
	.511
	-.527
	-8.248
	.000

	
	Pertumbuhan Perusahaan
	-.357
	.328
	-.067
	-1.088
	.278

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai p-value dari variabel likuiditas dan variabel pertumbuhan perusahaan masing-masing sebesar 0,127 dan 0,278. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (p-value>0,05). Sedangkan untuk variabel leverage dan variable profitabilitas masing-masing sebesar 0,026 dan 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap nilai perusahaan (p-value<0,05).
4.6 [bookmark: _Toc196289349]Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1	Likuiditas Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan tidak berpengaruh Likuiditas terhadap nilai perusahaan yang menggunakan Current ratio adalah dengan sig = 0,127 > 0,05 yang berarti nilai Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,127 > dari 0,05.
[bookmark: _Hlk203157045]Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai Perusahaan pada sektor industri barang konsumsi di bursa efek indinesia. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan statistik yang signifikan. Dalam analisis statistik, nilai signifikansi > dari 0. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa nilai perusahaan lebih dipengaruhi oleh prospek jangka panjang dan potensi pertumbuhan, dibandingkan dengan faktor likuiditas. Perusahaan yang dapat menghasilkan keuntungan yang stabil dan memiliki arus kas yang sehat cenderung memiliki nilai pasar yang lebih tinggi serta kemampuan yang lebih baik dalam mengelola operasional dan investasi jangka Panjang. Menurut (Setyoko, 2020) Perusahaan dengan arus kas yang baik dapat mengelola kewajiban jangka pendek meskipun likuiditasnya juga tidak tinggi, menunjukkan bahwa likuiditas bukan satu-satunya indikator kesehatan finansial. Persepsi investor juga berperan; mereka sering melihat likuiditas sebagai faktor risiko, tetapi lebih tertarik pada proyeksi pendapatan dan laba 
Tidak berpengaruhnya likuiditas terhadap nilai perusahaan memberikan penjelasan bahwa perusahaan ini sering menghadapi permintaan yang kurang stabil, yang membuat mereka lebih fokus pada aspek-aspek seperti pangsa pasar, inovasi produk, dan strategi pemasaran. Hal ini juga dikarenakan adanya hubungan anatar kedua variabel tidak signifikan ketika variabel likuiditas mengalami kenaikan, variabel nilai perusahaan mengalami penurunan. Dan ada beberapa variabel likuiditas tidak mengalami pergerakan ketika variabel nilai perusahaan mengalami kenaikan. Menurut (Luvita1, 2024) 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Karena kurangnya bukti statistik yang mendukung pengaruh current ratio (CR), fokus investor yang lebih pada rasio profitabilitas, serta pengaruh faktor eksternal seperti kondisi pasar. Selain itu, likuiditas yang tinggi tidak selalu menunjukkan efisiensi penggunaan aset, yang dapat mereduksi persepsi nilai Perusahaan. Menurut (Nugroho, 2015) kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun current ratio mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan memberikan keamanan, hal ini tidak cukup untuk meningkatkan nilai perusahaan. Nilai kekayaan lancar yang dapat diubah menjadi uang, jika dibandingkan dengan hutang jangka pendek, ternyata tidak memberikan dampak positif terhadap penilaian perusahaan di mata investor
Hasil penelitian ini didukung oleh (Harfani & Nurdiansyah, 2021) yang menyatakan bahwa lukuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai Perusahaan 

4.6.2    Leverage Berpengaruh Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan berpengaruh Likuiditas terhadap nilai perusahaan yang menggunakan Dept to equity ratio adalah dengan sig =0,026 < 0,05 yang berarti nilai leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,026 < 0,05
[bookmark: _Hlk203157129]Leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di bursa efek Indonesia. Hal ini disebabkan adanya pengaruh signifikan dari leverage terhadap nilai perusahaan, leverage yang rendah berarti perusahaan menggunakan hutang lebih sedikit, yang dapat berpengaruh positif pada nilai perusahaan karena mengurangi beban perusahaan dalam memenuhi kewajiban. Menurut (Anugerah & Suryanawa, 2019) perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi akan memiliki tingkat return yang tinggi, sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham perusahaan, ini dapat meningkatkan nilai perusahaan, perusahaan yang memiliki leverage yang optimal dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan menghemat pajak melalui penggunaan utang dan meningkatkan laba bersih. leverage juga dapat membantu perusahaan dalam mengendalikan risiko keuangan dengan lebih baik, sehingga meningkatkan nilai perusahaan 
(Christiaan, 2022) mengatakan bahwa berpengaruhnya leverage (Debt To Equity Ratio) terhadap nilai perusahaan juga disebabkan karena perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi akan memiliki tingkat return yang tinggi, sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Yonata et al., 2021), yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang mendapatkan pendanaan dari pihak eksternal akan memberikan harapan atas return yang maksimal sehingga akan berimbas pada pencapaian nilai perusahaan yang optimal. 
Hasil penelitian ini didukung oleh (Purba & Candradewi, 2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
4.6.3    Profitabilitas Berpengaruh Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan berpengaruh signifikan Profitabilitas terhadap nilai perusahaan adalah dengan sig = 0,000 < 0,05. Ini menunjukan bahwa variabel Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industry barang konsumsi periode 2019-2023. 
[bookmark: _Hlk203157220]Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di bursa efek Indonesia. Hal ini menjadi sinyal positif bagi investor, karena prospek perusahaan yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Berpengaruhnya Profitabilitas terhadap nilai perusahaan karena profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Fungsi utama profitabilitas adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan selama periode tertentu. Menurut (Tundjung, 2020) Profitabilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien untuk menghasilkan laba yang maksimal, Profitabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan, semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula nilai Perusahaan
Berpengaruhnya profitabilitas terhadap nilai perusahaan karena semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaan yang diperoleh. Hal ini disebabkan oleh kinerja keuangan yang baik, yang menarik minat investor untuk berinvestasi, sehingga meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan secara keseluruhan. Menurut (Sugiyanto & Alinsari, 2022) profitabilitas adalah ukuran kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas yang tinggi meningkatkan kepercayaan dan minat investor, sehingga mendorong permintaan saham dan menaikkan harganya. Sebaliknya, profitabilitas yang menurun dapat menurunkan harga saham akibat berkurangnya kepercayaan pasar.
Hasil penelitian ini didukung oleh (Sakinah & Hendrani, 2022) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
4.6.4 Pertumbuhan Perusahaan Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan tidak berpengaruh Pertumbuhan Pertusahaan terhadap nilai perusahaan adalah dengan sig = 0,278 > 0,05 Ini menunjukan bahwa variabel pertumbuhan Perusahaan tidak  berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industry barang konsumsi periode 2019-2023.
Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai Perusahaan pada sektor industri barang konsumsi di bursa efek indinesia. Ini berarti menunjukkan bahwa perbedaan yang diamati tidak dapat dianggap sebagai perbedaan yang signifikan secara statistik, perbedaan tersebut tidak dapat dipastikan sebagai perbedaan yang sebenarnya karena dapat disebabkan oleh kebetulan atau kesalahan pengumpulan data. Hal ini disebabkan oleh ketidakpastian investasi dan biaya yang mungkin lebih tinggi dari pada manfaat yang diperoleh. Secara keseluruhan, faktor-faktor seperti leverage dan profitabilitas lebih kritis dalam menentukan nilai perusahaan dibandingkan dengan pertumbuhan Perusahaan. Menurut (Kammagi & Veny, 2023) mengatakan bahwa perusahaan yang sedang dalam fase pertumbuhan sering kali memerlukan banyak investasi untuk mendukung ekspansi. Investor mungkin merasa ragu untuk berinvestasi dalam perusahaan yang belum stabil, sehingga tidak ada jaminan imbal balik yang tinggi. Perusahaan yang sedang dalam fase pertumbuhan sering kali memerlukan banyak investasi untuk mendukung ekspansi. Investor mungkin merasa ragu untuk berinvestasi dalam perusahaan yang belum stabil, sehingga tidak ada jaminan imbal balik yang tinggi
[bookmark: _Hlk195445179]Tidak berpengaruhnya pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan  juga disebabkan karena biaya pertumbuhan yang tinggi sering kali mengurangi arus kas dan laba jangka pendek. Jika biaya investasi untuk pertumbuhan melebihi manfaat yang diperoleh, nilai perusahaan dapat tertekan. Selain itu, pertumbuhan yang agresif meningkatkan risiko operasional dan keuangan, terutama jika perusahaan mengandalkan utang untuk mendanai ekspansi, yang membuatnya lebih rentan terhadap fluktuasi pasar. Menurut (Catur Fatchu Ukhriyawati dan Riani Dewi, 2019) Kualitas pertumbuhan juga menjadi faktor penting; jika pertumbuhan tidak disertai dengan peningkatan profitabilitas atau efisiensi, investor mungkin tidak melihatnya sebagai positif. Selain itu, fokus investor sering kali lebih pada laba dan arus kas daripada sekadar angka pertumbuhan. Jika perusahaan tumbuh tetapi tidak menghasilkan laba yang memadai, nilai perusahaan bisa tetap rendah. Reaksi pasar juga berperan; pertumbuhan yang tidak menciptakan nilai yang dirasakan oleh investor tidak akan berdampak positif pada harga saham. Terakhir, kondisi eksternal seperti situasi ekonomi, persaingan, dan regulasi dapat memengaruhi nilai perusahaan terlepas dari pertumbuhannya .
Hasil penelitian ini didukung oleh (Pratiwi & Budiarti, 2020) yang mengatakan bahwa pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai Perusahaan
4.6.5	Pengaruh Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan dari hasil uji F maka didapatkan nilai signifikansi dari uji F sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa keempat variabel independen mampu berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama (sig<0,05). Nilai uji F yang tinggi, sebesar 23.011, menunjukkan bahwa variasi yang dijelaskan oleh model regresi jauh lebih besar dibandingkan dengan variasi yang tidak dijelaskan., model regresi yang digunakan berhasil menjelaskan sebagian besar perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Ini mengindikasikan bahwa model tersebut cukup kuat dan dapat diandalkan. 
Uji F adalah salah satu metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua atau lebih variabel. Dalam konteks analisis regresi, uji ini berfungsi untuk menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan, dengan menggunakan uji F, kita dapat mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yang diamati. Menurut (liliy chyntiawati dan jonnardi, 2022) uji F adalah alat yang esensial dalam penelitian sosial dan ilmiah. Mereka menjelaskan bagaimana uji ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi hubungan kompleks antar variabel. Hasil dari uji F tidak hanya relevan untuk analisis data, tetapi juga penting dalam pengambilan keputusan berbasis data dan perencanaan penelitian lebih lanjut.
Terlihat bahwa nilai signifikansi dari uji F adalah 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel-variabel independen dan variabel dependen. Dalam konteks statistik, jika nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, maka kita dapat menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, keempat variabel independen dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara simultan.
Regresi juga memfasilitasi analisis bagaimana masing-masing variabel independen berkontribusi terhadap variabel dependen. Dari hasil uji F, kita bisa menarik kesimpulan awal bahwa model yang dibangun cukup baik dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen. Namun, untuk memahami lebih mendalam, analisis lanjutan seperti uji t untuk masing-masing koefisien regresi perlu dilakukan. Uji t akan memberikan informasi lebih lanjut tentang seberapa besar pengaruh setiap variabel independen secara individual. Penting untuk mempertimbangkan nilai F yang dihasilkan dalam tabel, nilai F yang diperoleh adalah 23.011. Nilai ini menunjukkan bahwa variabilitas yang dijelaskan oleh model regresi relatif tinggi dibandingkan dengan variabilitas yang tidak dijelaskan. Semakin tinggi nilai F, semakin baik model dalam menjelaskan variabel dependen. Oleh karena itu, model regresi yang baik harus memiliki nilai F yang signifikan dan tinggi. 



[bookmark: _Toc196289350]






BAB V
[bookmark: _Toc196289351]PENUTUP

[bookmark: _Toc196289352]5.1      Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan yaitu:
1. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia BEI periode 2019-2023
2. Leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia BEI periode 2019-2023.
3. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia BEI periode 2019-2023.
4. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia BEI periode 2019-2023




[bookmark: _Toc196289353][bookmark: _Toc177126115]5.2	Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulam, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Perusahaan perlu meningkatkan manajemen kas dan pengelolaan aset lancar untuk memastikan ketersediaan likuiditas yang cukup. Meskipun likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, memiliki likuiditas yang baik dapat membantu perusahaan dalam menghadapi situasi darurat dan memenuhi kewajiban jangka pendek.
2. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan penggunaan utang secara strategis untuk mendanai ekspansi dan meningkatkan nilai perusahaan. Mengelola rasio utang dengan bijak dapat membantu mengoptimalkan keuntungan dan menarik minat investor. Selain itu, penting untuk menjaga keseimbangan antara utang dan ekuitas untuk meminimalkan risiko keuangan.
3. peningkatan profitabilitas harus menjadi prioritas utama. Perusahaan harus terus berinovasi dalam produk dan layanan serta meningkatkan efisiensi operasional untuk memaksimalkan laba. Peluang untuk memperluas pasar dan mengoptimalkan strategi pemasaran juga dapat berkontribusi pada peningkatan profitabilitas yang lebih baik.
4. penting untuk mengelola pertumbuhan dengan hati-hati. Perusahaan harus memastikan bahwa setiap investasi untuk pertumbuhan disertai dengan proyeksi keuntungan yang jelas. Memperhatikan kualitas pertumbuhan dan memastikan bahwa pertumbuhan tidak mengorbankan profitabilitas jangka pendek akan sangat penting. dibawah 1 sehingga perusahaan tersebut dapat dikatakan baik.
5. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya lebih banyak menggunakan variabel-variabel lain untuk memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Selain itu, peneliti selanjutnya di harapkan untuk menambah variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Likuiditas, Leverage, Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan
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Lampiran 1 Likuiditas 
	No
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Likuiditas
	No
	Nama peruahaan
	Tahun
	Likuiditas

	
	
	
	X1
	
	
	
	X1

	1
	PT Gudang Garam
	2019
	2.06
	8
	PT Diamond Food Indonesia
	2019
	1.77

	
	
	2020
	2.91
	
	
	2020
	4.36

	
	
	2021
	2.09
	
	
	2021
	3.58

	
	
	2022
	1.90
	
	
	2022
	3.26

	
	
	2023
	1.83
	
	
	2023
	3.56

	2
	Pt Hanjaya Mandala Sampoerna
	2019
	3.28
	9
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk
	2019
	1.27

	
	
	2020
	2.45
	
	
	2020
	1.37

	
	
	2021
	1.88
	
	
	2021
	1.34

	
	
	2022
	1.69
	
	
	2022
	1.79

	
	
	2023
	1.72
	
	
	2023
	1.92

	3
	PT indonesia Tabacco Tbk
	2019
	0.64
	10
	PT Mayora Indah Tbk
	2019
	3.44

	
	
	2020
	0.90
	
	
	2020
	3.69

	
	
	2021
	0.88
	
	
	2021
	2.33

	
	
	2022
	1.06
	
	
	2022
	2.62

	
	
	2023
	1.02
	
	
	2023
	3.67

	4
	PT Wismilak Iinti Makmur Tbk dan Entitas Anak
	2019
	6.02
	11
	PT Unilever Indonesia Tbk
	2019
	0.65

	
	
	2020
	3.66
	
	
	2020
	0.66

	
	
	2021
	2.93
	
	
	2021
	0.61

	
	
	2022
	2.84
	
	
	2022
	0.61

	
	
	2023
	3.08
	
	
	2023
	5.52

	5
	PT Darya-Varia Labolatoria Tbk
	2019
	2.91
	12
	PT Ultrajaya Milk Industri & Tranding Company
	2019
	4.44

	
	
	2020
	2.52
	
	
	2020
	2.40

	
	
	2021
	2.57
	
	
	2021
	3.11

	
	
	2022
	3.00
	
	
	2022
	3.17

	
	
	2023
	2.86
	
	
	2023
	6.18

	6
	PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
	2019
	4.80
	13
	PT Kimia Farma Tbk
	2019
	1.00

	
	
	2020
	4.66
	
	
	2020
	0.90

	
	
	2021
	4.80
	
	
	2021
	1.05

	
	
	2022
	9.95
	
	
	2022
	0.94

	
	
	2023
	7.29
	
	
	2023
	0.63

	7
	PT Sariguna Primatirta Tbk
	2019
	1.17
	14
	PT Campina Ice Cream Industri
	2019
	12.63

	
	
	2020
	1.72
	
	
	2020
	20.11

	
	
	2021
	1.53
	
	
	2021
	13.31

	
	
	2022
	1.41
	
	
	2022
	10.67

	
	
	2023
	1.21
	
	
	2023
	6.43

	15
	PT Mustika Ratu
	2019
	2.89
	22
	PT KINO INDONESIA
	2019
	1.35

	
	
	2020
	2.21
	
	
	2020
	1.19

	
	
	2021
	2.13
	
	
	2021
	1.51

	
	
	2022
	2.48
	
	
	2022
	0.87

	
	
	2023
	2.81
	
	
	2023
	0.83

	16
	PT Nippon Indosari Corpindo
	2019
	1.69
	23
	PT AKASHA WIRA INTERNATIONALS
	2019
	2.00

	
	
	2020
	3.83
	
	
	2020
	3.33

	
	
	2021
	2.65
	
	
	2021
	2.51

	
	
	2022
	2.10
	
	
	2022
	3.20

	
	
	2023
	1.74
	
	
	2023
	4.12

	17
	PT Integra Indocabinet 
	2019
	1.30
	24
	PT SEKAR BUMI
	2019
	1.33

	
	
	2020
	1.33
	
	
	2020
	1.36

	
	
	2021
	2.07
	
	
	2021
	1.31

	
	
	2022
	2.43
	
	
	2022
	1.44

	
	
	2023
	1.86
	
	
	2023
	1.57

	18
	PT. Tribayan Tirta
	2019
	0.88
	25
	PT SEKAR LAUT
	2019
	1.29

	
	
	2020
	0.83
	
	
	2020
	1.54

	
	
	2021
	0.82
	
	
	2021
	1.79

	
	
	2022
	0.81
	
	
	2022
	1.63

	
	
	2023
	0.76
	
	
	2023
	2.11

	19
	PT Martina Berto
	2019
	1.25
	26
	PT MULTI BINTANG INDONESIA
	2019
	0.73

	
	
	2020
	0.62
	
	
	2020
	0.89

	
	
	2021
	0.75
	
	
	2021
	0.74

	
	
	2022
	0.68
	
	
	2022
	0.77

	
	
	2023
	0.62
	
	
	2023
	0.93

	20
	PT Sentra Food Indonesia
	2019
	1.13
	27
	PT PRIMA CAKRAWALA ABADI
	2019
	2.45

	
	
	2021
	0.56
	
	
	2020
	2.97

	
	
	2023
	1.00
	
	
	2021
	2.28

	21
	PT GARUDAFOOD PUTRA PUTRI JAYA 
	2019
	1.53
	
	
	2022
	2.37

	
	
	2020
	1.76
	
	
	2023
	2.40

	
	
	2021
	1.48
	28
	PT KALBE FARMA
	2019
	4.35

	
	
	2022
	1.74
	
	
	2020
	4.12

	
	
	2023
	1.78
	
	
	2021
	4.45

	29
	PT DELTA DJAKARTA
	2019
	8.05
	
	
	2022
	37.71

	
	
	2020
	7.50
	
	
	2023
	4.91

	
	
	2021
	4.81
	
	
	
	

	
	
	2022
	4.56
	
	
	
	

	
	
	2023
	4.89
	
	
	
	

	30
	PT SIANTAR TOP
	2019
	2.85
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2021
	4.02
	
	
	
	

	
	
	2022
	4.85
	
	
	
	

	
	
	2023
	6.76
	
	
	
	

	31
	PT CHITOSE INTERNASIONAL
	2019
	2.38
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.49
	
	
	
	

	
	
	2021
	1.32
	
	
	
	

	
	
	2022
	1.40
	
	
	
	

	
	
	2023
	1.43
	
	
	
	

	32
	PT LANGGENG MAKMUR INDUSTRI
	2019
	1.19
	
	
	
	

	
	
	2020
	1.12
	
	
	
	

	
	
	2021
	1.17
	
	
	
	

	
	
	2022
	1.15
	
	
	
	

	
	
	2023
	1.01
	
	
	
	

	33
	PT KEDAUNG INDAH CAN
	2019
	7.58
	
	
	
	

	
	
	2020
	7.83
	
	
	
	

	
	
	2021
	5.05
	
	
	
	

	
	
	2022
	6.65
	
	
	
	

	
	
	2023
	7.99
	
	
	
	

	34
	PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
SIDO MUNCUL
	2019
	4.12
	
	
	
	

	
	
	2020
	3.66
	
	
	
	

	
	
	2021
	41.31
	
	
	
	

	
	
	2022
	4.06
	
	
	
	

	
	
	2023
	4.47
	
	
	
	

	35
	PT TEMPO SCAN PACIFIC
	2019
	2.78
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.96
	
	
	
	

	
	
	2021
	3.29
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.48
	
	
	
	

	
	
	2023
	2.69
	
	
	
	

	36
	PT PYRIDAM FARMA
	2019
	3.53
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.89
	
	
	
	

	
	
	2021
	1.30
	
	
	
	

	
	
	2022
	1.82
	
	
	
	

	
	
	2023
	1.94
	
	
	
	









Lampiran 2 Leverage

	No
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Leverage
	No
	Nama peruahaan
	Tahunb
	Leverage

	
	
	
	X2
	
	
	
	X2

	1
	PT Gudang Garam
	2019
	0.54
	8
	PT Diamond Food Indonesia
	2019
	0.70

	
	
	2020
	0.34
	
	
	2020
	0.22

	
	
	2021
	0.52
	
	
	2021
	0.25

	
	
	2022
	0.97
	
	
	2022
	0.27

	
	
	2023
	0.95
	
	
	2023
	0.23

	2
	Pt Hanjaya Mandala Sampoerna
	2019
	0.43
	9
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk
	2019
	0.77

	
	
	2020
	0.64
	
	
	2020
	1.06

	
	
	2021
	0.82
	
	
	2021
	1.06

	
	
	2022
	0.94
	
	
	2022
	0.93

	
	
	2023
	0.85
	
	
	2023
	0.46

	3
	PT indonesia Tabacco Tbk
	2019
	0.68
	10
	PT Mayora Indah Tbk
	2019
	0.92

	
	
	2020
	0.80
	
	
	2020
	0.75

	
	
	2021
	0.62
	
	
	2021
	0.75

	
	
	2022
	0.52
	
	
	2022
	0.74

	
	
	2023
	0.41
	
	
	2023
	0.56

	4
	PT Wismilak Iinti Makmur Tbk dan Entitas Anak
	2019
	0.26
	11
	PT Unilever Indonesia Tbk
	2019
	2.91

	
	
	2020
	0.36
	
	
	2020
	3.16

	
	
	2021
	0.43
	
	
	2021
	3.41

	
	
	2022
	0.44
	
	
	2022
	3.58

	
	
	2023
	0.39
	
	
	2023
	3.93

	5
	PT Darya-Varia Labolatoria Tbk
	2019
	0.40
	12
	PT Ultrajaya Milk Industri & Tranding Company
	2019
	0.17

	
	
	2020
	0.50
	
	
	2020
	0.83

	
	
	2021
	0.51
	
	
	2021
	0.44

	
	
	2022
	0.43
	
	
	2022
	0.27

	
	
	2023
	0.45
	
	
	2023
	0.13

	6
	PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
	2019
	0.23
	13
	PT Kimia Farma Tbk
	2019
	1.48

	
	
	2020
	0.23
	
	
	2020
	1.47

	
	
	2021
	0.23
	
	
	2021
	1.46

	
	
	2022
	0.23
	
	
	2022
	1.47

	
	
	2023
	0.23
	
	
	2023
	1.75

	7
	PT Sariguna Primatirta Tbk
	2019
	0.62
	14
	PT Campina Ice Cream Industri
	2019
	0.13

	
	
	2020
	0.47
	
	
	2020
	0.13

	
	
	2021
	0.35
	
	
	2021
	0.12

	
	
	2022
	0.37
	
	
	2022
	0.14

	
	
	2023
	0.52
	
	
	2023
	0.14

	15
	PT Mustika Ratu
	2019
	0.45
	22
	PT KINO INDONESIA
	2019
	0.74

	
	
	2020
	0.63
	
	
	2020
	1.04

	
	
	2021
	0.68
	
	
	2021
	1.01

	
	
	2022
	0.69
	
	
	2022
	2.05

	
	
	2023
	0.58
	
	
	2023
	1.87

	16
	PT Nippon Indosari Corpindo
	2019
	0.51
	23
	PT AKASHA WIRA INTERNATIONALS
	2019
	0.45

	
	
	2020
	0.38
	
	
	2020
	0.37

	
	
	2021
	0.47
	
	
	2021
	0.34

	
	
	2022
	0.54
	
	
	2022
	0.23

	
	
	2023
	0.65
	
	
	2023
	0.21

	17
	PT Integra Indocabinet 
	2019
	1.04
	24
	PT SEKAR BUMI
	2019
	7.57

	
	
	2020
	0.96
	
	
	2020
	0.84

	
	
	2021
	0.87
	
	
	2021
	0.99

	
	
	2022
	0.85
	
	
	2022
	0.75

	
	
	2023
	0.78
	
	
	2023
	0.72

	18
	PT. Tribayan Tirta
	2019
	1.90
	25
	PT SEKAR LAUT
	2019
	1.08

	
	
	2020
	1.97
	
	
	2020
	0.90

	
	
	2021
	1.99
	
	
	2021
	0.64

	
	
	2022
	1.93
	
	
	2022
	0.75

	
	
	2023
	2.04
	
	
	2023
	0.57

	19
	PT Martina Berto
	2019
	1.51
	26
	PT MULTI BINTANG INDONESIA
	2019
	1.53

	
	
	2020
	0.67
	
	
	2020
	1.03

	
	
	2021
	0.62
	
	
	2021
	1.66

	
	
	2022
	0.78
	
	
	2022
	2.14

	
	
	2023
	0.82
	
	
	2023
	1.45

	20
	PT Sentra Food Indonesia
	2019
	0.60
	27
	PT PRIMA CAKRAWALA ABADI
	2019
	0.48

	
	
	2021
	1.43
	
	
	2020
	0.62

	
	
	2023
	1.38
	
	
	2021
	0.68

	21
	PT GARUDAFOOD PUTRA PUTRI JAYA 
	2019
	0.83
	
	
	2022
	0.68

	
	
	2020
	1.26
	
	
	2023
	0.70

	
	
	2021
	1.23
	28
	PT KALBE FARMA
	2019
	0.21

	
	
	2022
	1.19
	
	
	2020
	0.23

	
	
	2023
	0.90
	
	
	2021
	0.21

	29
	PT DELTA DJAKARTA
	2019
	0.18
	
	
	2022
	0.14

	
	
	2020
	0.20
	
	
	2023
	0.14

	
	
	2021
	0.30
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.31
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.29
	
	
	
	

	30
	PT SIANTAR TOP
	2019
	0.34
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.29
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.19
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.17
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.13
	
	
	
	

	31
	PT CHITOSE INTERNASIONAL
	2019
	0.34
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.29
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.47
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.52
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.52
	
	
	
	

	32
	PT LANGGENG MAKMUR INDUSTRI
	2019
	1.55
	
	
	
	

	
	
	2020
	1.83
	
	
	
	

	
	
	2021
	2.09
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.37
	
	
	
	

	
	
	2023
	2.77
	
	
	
	

	33
	PT KEDAUNG INDAH CAN
	2019
	0.75
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.94
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.74
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.59
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.64
	
	
	
	

	34
	PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
SIDO MUNCUL
	2019
	0.15
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.19
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.17
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.16
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.01
	
	
	
	

	35
	PT TEMPO SCAN PACIFIC
	2019
	0.45
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.43
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.40
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.50
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.29
	
	
	
	

	36
	PT PYRIDAM FARMA
	2019
	0.53
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.45
	
	
	
	

	
	
	2021
	3.82
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.44
	
	
	
	

	
	
	2023
	3.26
	
	
	
	









Lampiran 3 Profitabilitas

	No
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Profitabilitas
	No
	Nama peruahaan
	Tahun
	Profitabilitas

	
	
	
	X3
	
	
	
	X3

	1
	PT Gudang Garam
	2019
	0.81
	8
	PT Diamond Food Indonesia
	2019
	0.85

	
	
	2020
	0.84
	
	
	2020
	0.88

	
	
	2021
	0.86
	
	
	2021
	0.89

	
	
	2022
	0.86
	
	
	2022
	0.87

	
	
	2023
	0.86
	
	
	2023
	0.88

	2
	Pt Hanjaya Mandala Sampoerna
	2019
	0.73
	9
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk
	2019
	0.85

	
	
	2020
	0.77
	
	
	2020
	0.85

	
	
	2021
	0.79
	
	
	2021
	0.84

	
	
	2022
	0.80
	
	
	2022
	0.85

	
	
	2023
	0.78
	
	
	2023
	0.87

	3
	PT indonesia Tabacco Tbk
	2019
	0.91
	10
	PT Mayora Indah Tbk
	2019
	0.79

	
	
	2020
	0.89
	
	
	2020
	0.90

	
	
	2021
	0.87
	
	
	2021
	0.85

	
	
	2022
	0.87
	
	
	2022
	0.83

	
	
	2023
	0.87
	
	
	2023
	0.81

	4
	PT Wismilak Iinti Makmur Tbk dan Entitas Anak
	2019
	0.88
	11
	PT Unilever Indonesia Tbk
	2019
	0.05

	
	
	2020
	0.83
	
	
	2020
	0.00

	
	
	2021
	0.84
	
	
	2021
	0.11

	
	
	2022
	0.82
	
	
	2022
	0.10

	
	
	2023
	0.78
	
	
	2023
	0.84

	5
	PT Darya-Varia Labolatoria Tbk
	2019
	0.90
	12
	PT Ultrajaya Milk Industri & Tranding Company
	2019
	0.82

	
	
	2020
	0.90
	
	
	2020
	0.80

	
	
	2021
	0.90
	
	
	2021
	0.79

	
	
	2022
	0.90
	
	
	2022
	0.82

	
	
	2023
	0.90
	
	
	2023
	0.82

	6
	PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
	2019
	0.82
	13
	PT Kimia Farma Tbk
	2019
	0.90

	
	
	2020
	0.83
	
	
	2020
	0.90

	
	
	2021
	0.82
	
	
	2021
	0.88

	
	
	2022
	0.81
	
	
	2022
	0.90

	
	
	2023
	0.84
	
	
	2023
	1.00

	7
	PT Sariguna Primatirta Tbk
	2019
	0.82
	14
	PT Campina Ice Cream Industri
	2019
	0.86

	
	
	2020
	0.83
	
	
	2020
	0.88

	
	
	2021
	0.88
	
	
	2021
	0.85

	
	
	2022
	0.88
	
	
	2022
	0.84

	
	
	2023
	0.81
	
	
	2023
	0.84

	15
	PT Mustika Ratu
	2019
	0.90
	22
	PT KINO INDONESIA
	2019
	0.82

	
	
	2020
	0.90
	
	
	2020
	0.88

	
	
	2021
	0.90
	
	
	2021
	0.88

	
	
	2022
	0.83
	
	
	2022
	1.12

	
	
	2023
	0.91
	
	
	2023
	0.88

	16
	PT Nippon Indosari Corpindo
	2019
	0.86
	23
	PT AKASHA WIRA INTERNATIONALS
	2019
	0.83

	
	
	2020
	0.88
	
	
	2020
	0.82

	
	
	2021
	0.85
	
	
	2021
	0.78

	
	
	2022
	0.83
	
	
	2022
	0.78

	
	
	2023
	0.84
	
	
	2023
	0.80

	17
	PT Integra Indocabinet 
	2019
	0.86
	24
	PT SEKAR BUMI
	2019
	0.89

	
	
	2020
	0.85
	
	
	2020
	0.89

	
	
	2021
	0.83
	
	
	2021
	0.88

	
	
	2022
	0.88
	
	
	2022
	0.86

	
	
	2023
	0.89
	
	
	2023
	0.90

	18
	PT. Tribayan Tirta
	2019
	0.90
	25
	PT SEKAR LAUT
	2019
	0.85

	
	
	2020
	0.91
	
	
	2020
	0.85

	
	
	2021
	0.90
	
	
	2021
	0.83

	
	
	2022
	0.92
	
	
	2022
	0.84

	
	
	2023
	0.93
	
	
	2023
	0.85

	19
	PT Martina Berto
	2019
	1.00
	26
	PT MULTI BINTANG INDONESIA
	2019
	0.34

	
	
	2020
	1.03
	
	
	2020
	0.81

	
	
	2021
	1.03
	
	
	2021
	0.61

	
	
	2022
	0.94
	
	
	2022
	0.46

	
	
	2023
	0.93
	
	
	2023
	0.52

	20
	PT Sentra Food Indonesia
	2019
	0.89
	27
	PT PRIMA CAKRAWALA ABADI
	2019
	0.94

	
	
	2021
	1.03
	
	
	2020
	0.99

	
	
	2023
	1.22
	
	
	2021
	0.89

	21
	PT GARUDAFOOD PUTRA PUTRI JAYA 
	2019
	0.83
	
	
	2022
	0.88

	
	
	2020
	0.86
	
	
	2023
	0.89

	
	
	2021
	0.83
	28
	PT KALBE FARMA
	2019
	0.83

	
	
	2022
	0.83
	
	
	2020
	0.83

	
	
	2023
	0.83
	
	
	2021
	0.83

	29
	PT DELTA DJAKARTA
	2019
	0.78
	
	
	2022
	0.83

	
	
	2020
	0.85
	
	
	2023
	0.85

	
	
	2021
	0.82
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.80
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.81
	
	
	
	

	30
	PT SIANTAR TOP
	2019
	0.80
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.82
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.84
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.83
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.82
	
	
	
	

	31
	PT CHITOSE INTERNASIONAL
	2019
	0.89
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.90
	
	
	
	

	
	
	2021
	1.03
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.90
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.89
	
	
	
	

	32
	PT LANGGENG MAKMUR INDUSTRI
	2019
	0.95
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.96
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.92
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.94
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.96
	
	
	
	

	33
	PT KEDAUNG INDAH CAN
	2019
	0.91
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.90
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.80
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.90
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.91
	
	
	
	

	34
	PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
SIDO MUNCUL
	2019
	0.78
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.77
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.74
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.76
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.88
	
	
	
	

	35
	PT TEMPO SCAN PACIFIC
	2019
	0.85
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.84
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.84
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.84
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.85
	
	
	
	

	36
	PT PYRIDAM FARMA
	2019
	0.87
	
	
	
	

	
	
	2020
	0.84
	
	
	
	

	
	
	2021
	0.88
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.60
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.99
	
	
	
	









Lampiran 4 Pertumbuhan Perusahaan

	No
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Pertumbuhan perusahaan
	No
	Nama peruahaan
	Tahun
	Pertumbuhan Perusahaan

	
	
	
	X4
	
	
	
	X4

	1
	PT Gudang Garam
	2019
	2.40
	8
	PT Diamond Food Indonesia
	2019
	2.39

	
	
	2020
	2.42
	
	
	2020
	2.42

	
	
	2021
	2.40
	
	
	2021
	2.41

	
	
	2022
	2.42
	
	
	2022
	2.41

	
	
	2023
	2.41
	
	
	2023
	2.49

	2
	Pt Hanjaya Mandala Sampoerna
	2019
	2.41
	9
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk
	2019
	2.42

	
	
	2020
	2.42
	
	
	2020
	2.35

	
	
	2021
	2.41
	
	
	2021
	2.41

	
	
	2022
	2.41
	
	
	2022
	2.42

	
	
	2023
	2.42
	
	
	2023
	2.41

	3
	PT indonesia Tabacco Tbk
	2019
	2.39
	10
	PT Mayora Indah Tbk
	2019
	2.41

	
	
	2020
	2.41
	
	
	2020
	2.49

	
	
	2021
	2.41
	
	
	2021
	0.00

	
	
	2022
	2.41
	
	
	2022
	2.41

	
	
	2023
	2.42
	
	
	2023
	2.41

	4
	PT Wismilak Iinti Makmur Tbk dan Entitas Anak
	2019
	2.41
	11
	PT Unilever Indonesia Tbk
	2019
	2.42

	
	
	2020
	2.40
	
	
	2020
	2.42

	
	
	2021
	2.40
	
	
	2021
	2.42

	
	
	2022
	2.40
	
	
	2022
	2.42

	
	
	2023
	2.49
	
	
	2023
	2.42

	5
	PT Darya-Varia Labolatoria Tbk
	2019
	2.41
	12
	PT Ultrajaya Milk Industri & Tranding Company
	2019
	2.40

	
	
	2020
	2.41
	
	
	2020
	2.39

	
	
	2021
	2.41
	
	
	2021
	2.43

	
	
	2022
	2.42
	
	
	2022
	2.42

	
	
	2023
	2.42
	
	
	2023
	2.42

	6
	PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
	2019
	2.40
	13
	PT Kimia Farma Tbk
	2019
	2.36

	
	
	2020
	2.41
	
	
	2020
	2.42

	
	
	2021
	2.41
	
	
	2021
	2.42

	
	
	2022
	2.42
	
	
	2022
	2.41

	
	
	2023
	2.41
	
	
	2023
	2.43

	7
	PT Sariguna Primatirta Tbk
	2019
	2.37
	14
	PT Campina Ice Cream Industri
	2019
	2.41

	
	
	2020
	2.41
	
	
	2020
	2.41

	
	
	2021
	2.41
	
	
	2021
	2.41

	
	
	2022
	2.41
	
	
	2022
	2.42

	
	
	2023
	2.36
	
	
	2023
	2.42

	15
	PT Mustika Ratu
	2019
	2.41
	22
	PT KINO INDONESIA
	2019
	2.39

	
	
	2020
	2.41
	
	
	2020
	2.41

	
	
	2021
	2.41
	
	
	2021
	2.42

	
	
	2022
	2.40
	
	
	2022
	2.43

	
	
	2023
	2.42
	
	
	2023
	2.42

	16
	PT Nippon Indosari Corpindo
	2019
	2.41
	23
	PT AKASHA WIRA INTERNATIONALS
	2019
	2.42

	
	
	2020
	2.42
	
	
	2020
	2.40

	
	
	2021
	2.49
	
	
	2021
	2.38

	
	
	2022
	0.86
	
	
	2022
	2.39

	
	
	2023
	2.42
	
	
	2023
	2.45

	17
	PT Integra Indocabinet 
	2019
	2.40
	24
	PT SEKAR BUMI
	2019
	2.41

	
	
	2020
	2.41
	
	
	2020
	2.42

	
	
	2021
	2.40
	
	
	2021
	2.41

	
	
	2022
	2.42
	
	
	2022
	2.41

	
	
	2023
	2.41
	
	
	2023
	2.43

	18
	PT. Tribayan Tirta
	2019
	1.85
	25
	PT SEKAR LAUT
	2019
	2.41

	
	
	2020
	2.42
	
	
	2020
	2.42

	
	
	2021
	2.42
	
	
	2021
	2.40

	
	
	2022
	2.42
	
	
	2022
	2.40

	
	
	2023
	2.42
	
	
	2023
	2.40

	19
	PT Martina Berto
	2019
	2.42
	26
	PT MULTI BINTANG INDONESIA
	2019
	2.42

	
	
	2020
	2.36
	
	
	2020
	2.42

	
	
	2021
	2.44
	
	
	2021
	2.42

	
	
	2022
	2.42
	
	
	2022
	2.40

	
	
	2023
	2.42
	
	
	2023
	2.42

	20
	PT Sentra Food Indonesia
	2019
	2.49
	27
	PT PRIMA CAKRAWALA ABADI
	2019
	2.41

	
	
	2021
	2.42
	
	
	2020
	2.43

	
	
	2023
	2.46
	
	
	2021
	2.41

	21
	PT GARUDAFOOD PUTRA PUTRI JAYA 
	2019
	2.40
	
	
	2022
	2.42

	
	
	2020
	2.39
	
	
	2023
	2.41

	
	
	2021
	2.42
	28
	PT KALBE FARMA
	2019
	2.41

	
	
	2022
	2.41
	
	
	2020
	2.41

	
	
	2023
	2.42
	
	
	2021
	2.40

	29
	PT DELTA DJAKARTA
	2019
	2.42
	
	
	2022
	2.41

	
	
	2020
	2.43
	
	
	2023
	2.42

	
	
	2021
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2023
	2.42
	
	
	
	

	30
	PT SIANTAR TOP
	2019
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.40
	
	
	
	

	
	
	2021
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.40
	
	
	
	

	
	
	2023
	2.40
	
	
	
	

	31
	PT CHITOSE INTERNASIONAL
	2019
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2021
	2.43
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2023
	2.41
	
	
	
	

	32
	PT LANGGENG MAKMUR INDUSTRI
	2019
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2021
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2023
	2.42
	
	
	
	

	33
	PT KEDAUNG INDAH CAN
	2019
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2021
	2.40
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2023
	2.42
	
	
	
	

	34
	PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
SIDO MUNCUL
	2019
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2021
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2023
	2.42
	
	
	
	

	35
	PT TEMPO SCAN PACIFIC
	2019
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2021
	2.41
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.40
	
	
	
	

	
	
	2023
	2.42
	
	
	
	

	36
	PT PYRIDAM FARMA
	2019
	2.42
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.40
	
	
	
	

	
	
	2021
	2.16
	
	
	
	

	
	
	2022
	2.33
	
	
	
	

	
	
	2023
	2.42
	
	
	
	








Lampiran 5 Nilai Perusahaan

	No
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Nilai Perusahaan
	No
	Nama peruahaan
	Tahun
	Nilai Perusahaan

	
	
	
	Y
	
	
	
	Y

	1
	PT Gudang Garam
	2019
	0.69
	8
	PT Diamond Food Indonesia
	2019
	1.37

	
	
	2020
	0.30
	
	
	2020
	0.63

	
	
	2021
	-0.01
	
	
	2021
	0.50

	
	
	2022
	0.10
	
	
	2022
	0.36

	
	
	2023
	-0.45
	
	
	2023
	0.28

	2
	Pt Hanjaya Mandala Sampoerna
	2019
	1.92
	9
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk
	2019
	0.25

	
	
	2020
	1.76
	
	
	2020
	-0.27

	
	
	2021
	1.35
	
	
	2021
	-0.45

	
	
	2022
	1.24
	
	
	2022
	-0.46

	
	
	2023
	1.25
	
	
	2023
	-1.20

	3
	PT indonesia Tabacco Tbk
	2019
	2.22
	10
	PT Mayora Indah Tbk
	2019
	1.53

	
	
	2020
	0.78
	
	
	2020
	1.68

	
	
	2021
	-0.24
	
	
	2021
	1.39

	
	
	2022
	-0.39
	
	
	2022
	1.47

	
	
	2023
	-0.34
	
	
	2023
	1.29

	4
	PT Wismilak Iinti Makmur Tbk dan Entitas Anak
	2019
	-1.08
	11
	PT Unilever Indonesia Tbk
	2019
	4.11

	
	
	2020
	-0.04
	
	
	2020
	4.04

	
	
	2021
	-0.39
	
	
	2021
	3.59

	
	
	2022
	-0.13
	
	
	2022
	3.80

	
	
	2023
	0.70
	
	
	2023
	3.68

	5
	PT Darya-Varia Labolatoria Tbk
	2019
	0.66
	12
	PT Ultrajaya Milk Industri & Tranding Company
	2019
	-1.77

	
	
	2020
	0.71
	
	
	2020
	-1.66

	
	
	2021
	0.80
	
	
	2021
	-1.71

	
	
	2022
	0.64
	
	
	2022
	-1.90

	
	
	2023
	0.29
	
	
	2023
	-1.97

	6
	PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
	2019
	-0.13
	13
	PT Kimia Farma Tbk
	2019
	-0.06

	
	
	2020
	-0.06
	
	
	2020
	1.20

	
	
	2021
	-0.01
	
	
	2021
	0.63

	
	
	2022
	0.04
	
	
	2022
	-0.29

	
	
	2023
	-0.03
	
	
	2023
	0.23

	7
	PT Sariguna Primatirta Tbk
	2019
	2.07
	14
	PT Campina Ice Cream Industri
	2019
	0.85

	
	
	2020
	1.90
	
	
	2020
	0.62

	
	
	2021
	1.73
	
	
	2021
	0.51

	
	
	2022
	1.85
	
	
	2022
	0.65

	
	
	2023
	1.73
	
	
	2023
	0.91

	15
	PT Mustika Ratu
	2019
	-1.11
	22
	PT KINO INDONESIA
	2019
	0.09

	
	
	2020
	-0.94
	
	
	2020
	0.36

	
	
	2021
	-0.45
	
	
	2021
	0.11

	
	
	2022
	0.40
	
	
	2022
	0.09

	
	
	2023
	-0.30
	
	
	2023
	0.21

	16
	PT Nippon Indosari Corpindo
	2019
	0.96
	23
	PT AKASHA WIRA INTERNATIONALS
	2019
	0.69

	
	
	2020
	0.96
	
	
	2020
	1.15

	
	
	2021
	1.08
	
	
	2021
	1.19

	
	
	2022
	1.12
	
	
	2022
	1.92

	
	
	2023
	1.10
	
	
	2023
	-0.54

	17
	PT Integra Indocabinet 
	2019
	0.47
	24
	PT SEKAR BUMI
	2019
	-0.46

	
	
	2020
	0.16
	
	
	2020
	-0.49

	
	
	2021
	0.37
	
	
	2021
	-0.67

	
	
	2022
	-0.49
	
	
	2022
	1.07

	
	
	2023
	-0.87
	
	
	2023
	0.98

	18
	PT. Tribayan Tirta
	2019
	0.83
	25
	PT SEKAR LAUT
	2019
	1.13

	
	
	2020
	0.59
	
	
	2020
	0.82

	
	
	2021
	0.52
	
	
	2021
	0.87

	
	
	2022
	-1.17
	
	
	2022
	3.35

	
	
	2023
	-1.08
	
	
	2023
	2.66

	19
	PT Martina Berto
	2019
	-0.84
	26
	PT MULTI BINTANG INDONESIA
	2019
	2.70

	
	
	2020
	-1.77
	
	
	2020
	2.87

	
	
	2021
	-1.05
	
	
	2021
	2.46

	
	
	2022
	-1.08
	
	
	2022
	2.72

	
	
	2023
	-1.24
	
	
	2023
	2.32

	20
	PT Sentra Food Indonesia
	2019
	0.56
	27
	PT PRIMA CAKRAWALA ABADI
	2019
	1.62

	
	
	2021
	0.68
	
	
	2020
	0.51

	
	
	2023
	1.14
	
	
	2021
	-0.07

	21
	PT GARUDAFOOD PUTRA PUTRI JAYA 
	2019
	1.39
	
	
	2022
	1.52

	
	
	2020
	1.15
	
	
	2023
	1.34

	
	
	2021
	1.85
	28
	PT KALBE FARMA
	2019
	1.27

	
	
	2022
	1.75
	
	
	2020
	1.49

	
	
	2023
	1.40
	
	
	2021
	1.18

	29
	PT DELTA DJAKARTA
	2019
	1.50
	
	
	2022
	2.41

	
	
	2020
	1.24
	
	
	2023
	2.42

	
	
	2021
	1.09
	
	
	
	

	
	
	2022
	1.12
	
	
	
	

	
	
	2023
	1.11
	
	
	
	

	30
	PT SIANTAR TOP
	2019
	1.01
	
	
	
	

	
	
	2020
	1.54
	
	
	
	

	
	
	2021
	1.16
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.94
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.93
	
	
	
	

	31
	PT CHITOSE INTERNASIONAL
	2019
	-0.25
	
	
	
	

	
	
	2020
	-0.48
	
	
	
	

	
	
	2021
	-0.14
	
	
	
	

	
	
	2022
	-0.19
	
	
	
	

	
	
	2023
	-0.58
	
	
	
	

	32
	PT LANGGENG MAKMUR INDUSTRI
	2019
	-1.17
	
	
	
	

	
	
	2020
	-1.05
	
	
	
	

	
	
	2021
	-0.15
	
	
	
	

	
	
	2022
	-0.56
	
	
	
	

	
	
	2023
	-0.46
	
	
	
	

	33
	PT KEDAUNG INDAH CAN
	2019
	-0.45
	
	
	
	

	
	
	2020
	-0.33
	
	
	
	

	
	
	2021
	-0.30
	
	
	
	

	
	
	2022
	-0.69
	
	
	
	

	
	
	2023
	-1.08
	
	
	
	

	34
	PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
SIDO MUNCUL
	2019
	1.82
	
	
	
	

	
	
	2020
	2.01
	
	
	
	

	
	
	2021
	2.01
	
	
	
	

	
	
	2022
	1.87
	
	
	
	

	
	
	2023
	-0.76
	
	
	
	

	35
	PT TEMPO SCAN PACIFIC
	2019
	0.08
	
	
	
	

	
	
	2020
	-0.01
	
	
	
	

	
	
	2021
	-0.02
	
	
	
	

	
	
	2022
	-0.17
	
	
	
	

	
	
	2023
	-0.31
	
	
	
	

	36
	PT PYRIDAM FARMA
	2019
	-0.16
	
	
	
	

	
	
	2020
	1.20
	
	
	
	

	
	
	2021
	1.18
	
	
	
	

	
	
	2022
	0.05
	
	
	
	

	
	
	2023
	0.54
	
	
	
	








Lampiran 5 Output Regretion

1. Analisis Deskriptif
	Statistics

	
	Likuiditas
	Leverage
	Profitabilitas
	Pertumbuhan Perusahaan
	Nilai Perusahaan

	N
	Valid
	178
	178
	178
	178
	178

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	3.2408
	.8690
	.8376
	2.3864
	.5723

	Std. Deviation
	4.63067
	.90746
	.14676
	.21994
	1.17312

	Minimum
	.56
	.01
	.00
	.00
	-1.97

	Maximum
	41.31
	7.57
	1.22
	2.49
	4.11



2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	178

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.94778450

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.043

	
	Positive
	.041

	
	Negative
	-.043

	Test Statistic
	.043

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



b. Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Likuiditas
	.921
	1.086

	
	Leverage
	.858
	1.166

	
	Profitabilitas
	.925
	1.081

	
	Pertumbuhan Perusahaan
	.999
	1.001

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



c. Uji Heterokedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.527
	.533
	
	-.989
	.324

	
	Likuiditas
	-.016
	.009
	-.129
	-1.681
	.095

	
	Leverage
	-.010
	.050
	-.015
	-.192
	.848

	
	Profitabilitas
	.538
	.298
	.139
	1.804
	.073

	
	Pertumbuhan Perusahaan
	.374
	.191
	.144
	1.953
	.052

	a. Dependent Variable: Abs



d. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.589a
	.347
	.332
	.95868
	1.842

	a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	








3. Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	84.593
	4
	21.148
	23.011
	.000b

	
	Residual
	158.998
	173
	.919
	
	

	
	Total
	243.591
	177
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage



4. Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.589a
	.347
	.332
	.95868

	a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



5. Uji Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.702
	.913
	
	5.153
	.000

	
	Likuiditas
	.025
	.016
	.098
	1.535
	.127

	
	Leverage
	.193
	.086
	.149
	2.249
	.026

	
	Profitabilitas
	-4.211
	.511
	-.527
	-8.248
	.000

	
	Pertumbuhan Perusahaan
	-.357
	.328
	-.067
	-1.088
	.278

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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